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Kata Pengantar

Seminar Nasional Sains dan Teknologi (SENASTEK) merupakan agenda tahunan
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Udayana (LPPM Unud)
dan tahun 2022 merupakan penyelenggaraan SENASTEK yang ke IX dalam upaya
menyebarluaskan hasil-hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Dikemas dalam
wadah kegiatan Simposium Nasional Riset dan Abdimas Inovatif Berkelanjutan Tahun 2022,
yang merupakan sarana komunikasi bagi para peneliti dan pengabdi dari perguruan tinggi,
institusi  pendidikan, lembaga penelitian, maupun industri guna mempercepat
pengembangan sains dan teknologi. Penyelenggaraan Simposium ini bertujuan
mendesiminasikan hasil penelitian dan hasil pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanaan
oleh para peneliti dan pengabdi dari berbagai perguruan tinggi tahun 2022, di samping juga
berkaitan dengan Dies Natalis ke-60 Universitas Udayana.

Tema Simposium Nasional Riset dan Abdimas Inovatif Berkelanjutan Tahun 2022
adalah “Riset dan Pengabdian Inovatif Berkelanjutan Menuju Universitas Udayana Perguruan
Tinggi Negeri Badan Hukum”. Simposium ini dilaksanakan secara offline di The Patra Bali
Resort & Villas, Kuta, Bali, 29-30 November dan 1 Desember 2022". Topik makalah meliputi:
Pariwisata, Ekonomi dan Sosial Budaya; Ketahanan Pangan, Energi dan Lingkungan;
Kesehatan dan Obat-obatan; Infrastruktur, Material dan Teknologi Informasi.

Kegiatan Seminar ini diharapkan dapat mendorong terjadinya pertukaran informasi,
pengetahuan, dan pengalaman dalam menerapkan sains dan teknologi untuk pemecahan
permasalahan di masyarakat, serta kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan publikasi
hasil penelitian dan pengabdian serta kerjasama antar peneliti, antar perguruan tinggi dan
lembaga-lembaga penelitian di Indonesia.

Bukit Jimbaran, Desember 2022
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Membangun Ulang Citra Kepariwisataan Bali
Pasca COVID-19: Sebuah Studi Kuantitatif

1Eka N Kencana
!Program Studi Matematika — Universitas Udayana
Pusat Unggulan Pariwisata — Universitas Udayana
Jimbaran, Indonesia
i.putu.enk@unud.ac.id

2Ketut Jayanegara
2Program Studi Matematika — Universitas Udayana
Jimbaran, Indonesia
ktjayanegara@unud.ac.id

Abstract—Citra merupakan salah satu determinan penting bagi kemenarikan destinasi. Destinasi yang memiliki citra
lebih unggul dibandingkan destinasi pesaing cenderung lebih diminati oleh wisatawan. Citra destinasi Bali sebelum
COVID-19 mengungguli destinasi-destinasi lain, tidak hanya destinasi di dalam negeri pun dengan destinasi lain di
luar negeri. Selama pandemi COVID-19 yang berlangsung selama 2 tahun, kunjungan wisatawan mancanegara ke
Bali merosot hingga ke titik nadir. Pasca COVID-19, meskipun masih belum tertuntaskan, kunjungan wisatawan ke
Bali mulai tumbuh. Kondisi ini seharusnya diikuti dengan tindakan membangun ulang citra kepariwisataan Bali yang
sebelumnya dikenal sebagai destinasi yang aman dan nyaman dikunjungi. Artikel ini bertujuan menelaah efektivitas
pemasaran digital dalam membangun ulang citra kepariwisataan Bali pasca pandemi COVID-19. Menerapkan model
persamaan struktural berbasis peragam, model AISAS untuk mempelajari efektivitas pemasaran digital diperiksa.
Pendapat dari 250 responden wisatawan lokal di Kawasan SARBAGITA diperoleh dengan mendistribusikan
kuesioner yang telah teruji validitas dan reliabilitas konsep yang akan diukur pada periode Juli — Agustus 2022.
Analisis dilakukan menggunakan SmartPLS 3.2.7 dengan hasil analisis menunjukkan pemasaran melalui media digital
terbukti efektif membangun ulang citra kepariwisataan Bali. Kelima dimensi dari model AISAS, kecuali dimensi
interest dan share, mendemonstrasikan pengaruh yang nyata pada promosi destinasi secara digital.

Kata Kunci— Bali, citra destinasi, digital, COVID-19, model AISAS, model persamaan struktural.

I. PENDAHULUAN

Sebagai salah satu dari 34 provinsi di Indonesia, Bali sangat tergantung kepada pariwisata dalam membangun
perekonomiannya, mengingat luas daerahnya yang tercatat hanya sebesar 5 780.06 km?, kurang lebih 0.30 persen dari
total luas wilayah Republik Indonesia [1]. Perekonomian Bali didominasi oleh 2 lapangan usaha utama yaitu industri
pertanian, kehutanan, dan perikanan dan serta lapangan usaha akomodasi dan makan minum. Data dari Badan Pusat
Statistik Provinsi Bali [2] mencatat pada tahun 2019, tahun terakhir sebelum COVID-19 mulai merebak, Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) Bali atas dasar harga konstan (adhk) tahun 2010, kedua lapangan usaha ini masing-
masing berkontribusi sebesar Rp 21 479.55 milyar dan Rp 32 970.99 milyar (sekitar 33.47 persen) dari total PDRB
Bali. Pada tahun 2021 kontribusi ini menurun menjadi Rp 42 787.38 milyar (sekitar 29.74 persen), dengan besar
sumbangan dari kedua lapangan usaha tercatat Rp 21 323.76 milyar dan Rp 21 463.62 milyar.

Pada akhir tahun 2019 wisatawan mancanegara (wisman) yang berkunjung ke Bali tercatat 6.28 juta jiwa,
meningkat 3.4 persen dari total kunjungan pada tahun 2018. Pada April tahun 2020 Bali mulai terimbas pandemi
COVID-19 yang melanda dunia, dan menyebabkan kepariwisataan Bali terpuruk. Jumlah wisman ke Bali menurun
secara drastis mulai April 2020 dengan total kunjungan tercatat hanya sejumlah 379 kunjungan dari total kunjungan



pada Maret 2020 sebesar 167 461 kunjungan [2]. Grafik perkembangan kunjungan wisman pada periode Januari 2019
- Mei 2022 ditunjukkan pada Gambar 1.

Perkembangan Kunjungan Wisman ke Bali
Jan. 2019 - Mei 2022
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GAMBAR 1. KUNJUNGAN WISMAN KE BALI, JANUARI 2019 — MEI 2022

Gambar 1 menunjukkan perkembangan kunjungan wisman ke Bali pada periode Januari 2019 — Mei 2022; periode
sebelum April 2020 saat pandemi COVID-19 belum terjadi, periode April 2020 hingga Maret 2022 saat pandemi, dan
setelahnya saat era adaptasi baru. Pada periode Januari 2019 — Maret 2020, kunjungan wisman ke Bali masih relatif
normal, belum terdampak COVID-19. Jumlah wisman ke Bali pada triwulan I tahun 2020 tercatat lebih dari 1 juta
wisatawan. Selanjutnya mulai April 2020, kunjungan ke Bali terjun bebas dengan total kunjungan wisman pada bulan
ini tercatat 379 orang. Bulan-bulan berikutnya jumlah wisman menurun menjadi 2 digit, dengan total pengunjung pada
April 2020 — Maret 2022 (2 tahun) hanya sejumlah 16 746 wisman atau rata-rata 698 wisman per bulan. BPS Indonesia
juga mencatat, pada akhir tahun 2020 laju pertumbuhan PDRB per Kapita Provinsi Bali terjun bebas menjadi -9,33
persen; penurunan terdalam bila dibandingkan penurunan yang dialami oleh 33 provinsi lainnya di Indonesia [2].

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan [3] menyatakan pembangunan kepariwisataan
Indonesia dilakukan dengan menyinergikan 4 elemen, yaitu: (a) Destinasi Pariwisata; (b) Industri; (c) Pemasaran; dan
(d) Kelembagaan. Terkait dengan pemulihan pariwisata Bali di era adaptasi baru, elemen ketiga, pemasaran pariwisata
yang bertujuan mempromosikan kemenarikan dan citra kepariwisataan suatu destinasi harus diprioritaskan. Salah satu
penyebab kemenarikan Bali sebagai destinasi wisata terkenal adalah adanya sejumlah daya tarik wisata (DTW) yang
tersebar di 9 kabupaten/kota. Pandemi COVID-19 harus diakui menyebabkan citra Bali sebagai destinasi yang aman
dan nyaman dikunjungi merosot dan membutuhkan upaya pemulihan dan penguatan citra (rebranding).

Terkait dengan pemulihan dan penguatan citra kepariwisataan Bali, teknologi digital yang merupakan salah satu
aplikasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dapat dimanfaatkan. Perkembangan teknologi digital di berbagai
dimensi kehidupan masyarakat, di dalam dan di luar negeri, telah memengaruhi cara berkehidupan (the way of life)
masyarakat. Hampir tiada dimensi kehidupan masyarakat yang tidak tersentuh oleh aplikasi digital, pun pada
pemilihan destinasi berwisata masyarakat. Terkait penguatan citra kepariwisataan Bali, artikel ini ditujukan untuk
mengetahui efektivitas media digital menggunakan model Attention, Interest, Search, Action, dan Share (AISAS
model) dalam menguatkan citra destinasi Bali.

Annur [4] dalam tulisannya menyebutkan jumlah pengguna Internet di Indonesia pada awal tahun 2022 tercatat
204.7 juta pengguna, meningkat 1.0 persen dari pengguna pada tahun 2021 sejumlah 202.6 juta. Bila dibandingkan
dengan jumlah pengguna pada awal tahun 2018 yang tercatat 132.7 juta, maka rata-rata peningkatan jumlah pengguna
internet di Indonesia sebesar 5.43 persen atau kurang lebih 18 juta pengguna per tahun. Dengan tingkat penetrasi
pengguna internet 73.7 persen dari jumlah penduduk Indonesia pada awal tahun 2022, pasar bagi digital marketing di
Indonesia sangat luar biasa dan potensial. Hal ini tidak bisa diabaikan oleh sejumlah pelaku bisnis di bidang pariwisata
yang menawarkan sejumlah atraksi dan destinasi wisata di mana bisnis mereka beroperasi.



Merujuk [5], [6], dan [7], penggunaan teknologi digital pada pemasaran pariwisata telah mulai dilakukan sekitar
25 tahun lalu dan semakin intensif diaplikasikan pada satu dasawarsa terakhir. Salah satu model untuk mengevaluasi
efektivitas pemasaran digital adalah model AISAS yang diintroduksi oleh Dentsu [7]. Model persamaan struktural
berbasis peragam dikembangkan Dentsu dan data dianalisis menggunakan perangkat lunak LISREL, menunjukkan
pencarian informasi yang dilakukan wisatawan merupakan determinan kunci pada pemilihan destinasi berwisata.

Il. METODE DAN PROSEDUR

Efektivitas penguatan citra kepariwisataan Bali pasca pandemi COVID-19 menggunakan media digital sebagai
sarana promosi dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif, pendekatan riset yang mengedepankan prosedur dan
teknik Statistika untuk memperoleh inferensia yang diinginkan [8]. Secara rinci, metode dan prosedur yang dilakukan
sebagai berikut:

A. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi riset ini adalah seluruh penduduk Kota Denpasar, Kabupaten Badung, Kabupaten Gianyar, dan Kabupaten
Tabanan yang berusia setidak-tidaknya 17 tahun saat survei dilakukan dan telah berwisata ke salah satu destinasi di
Bali sekurang-kurangnya satu kali pada tahun 2022. Pemilihan kota dan ketiga kabupaten yang tergabung ke dalam
Kawasan Strategis Nasional menurut Peraturan Presiden Rl Nomor 45 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata Ruang
Kawasan Perkotaan Denpasar, Badung, Gianyar, dan Tabanan (Kawasan SARBAGITA) sebagai lokus penelitian
mengingat kawasan ini adalah kawasan yang perkembangan perekonomiannya tercepat di Bali. Responden ditentukan
secara acak proporsional dengan masing-masing responden mewakili rumah tangga penduduk (RT) SARBAGITA
dengan kriteria inklusi sebelumnya. Rerangka pengambilan sampel diperlihatkan pada Tabel 1.

TABEL 1. RERANGKA PENGAMBILAN SAMPEL PENELITIAN

Jumlah Penduduk Jumlah RT Persentase  Ukuran

Kota/Kabupaten (000jiwa) (000 RT) RT  Sampel
Kota Denpasar 947.1 274.0 40.4 101
Kabupaten Badung 670.2 178.9 26.4 66
Kabupaten Gianyar 512.2 112.9 16.7 42
Kabupaten Tabanan 445.7 112.2 16.5 41
Jumlah 2574.2 678.0 100.0 250

Sumber: BPS Provinsi Bali [9]

B. Tahapan Analisis

Data riset dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dengan item pernyataan diukur menggunakan skala Likert
berderajat 5, nilai 1 menggambarkan persepsi ternegatif dan nilai 5 merepresentasikan persepsi paling positif. Sebelum
kuesioner disebarluaskan, validitas setiap pernyataan dan reliabilitas konstruk diperiksa dengan mencermati statistik
Alpha Cronbach. Sebuah item dinyatakan valid sebagai indikator jika memiliki nilai koefisien korelasi sekurang-
kurangnya 0.3 dan memiliki tanda (sign) yang sama dengan nilai koefisien korelasi lainnya. Jika sebuah item memiliki
nilai koefisien korelasi yang kurang dari 0.3 tetapi memiliki tanda yang sama dengan nilai koefisien korelasi lainnya
dan nilai tersebut tidak menyimpang terlalu jauh dari nilai-nilai lainnya, peneliti bisa mempertahankannya. Selain itu,
item tersebut sebaiknya dikeluarkan dari daftar item penyusun konstruk [10], [11]. Satu set indikator/item dianggap
memiliki tingkat keandalan yang dapat dipercaya bila nilai koefisien Alpha Cronbach (o) — sebagai ukuran reliabilitas
— lebih besar atau sama dengan 0.7 [12], [13]. Kuesioner yang terbukti reliabel dan tersusun dari item-item yang teruji
validitasnya, selanjutnya digunakan mengumpulkan data dari responden terpilih. Data dianalisis dengan SmartPLS
versi 3.2.7 [14] untuk mengetahui signifikansi dari koefisien jalur yang terbentuk antarkonstruk.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil-hasil Penelitian
Profil reponden penelitian diamati melalui 5 atribut, diperlihatkan Gambar 1. Sekitar tiga dari empat responden

berjenis kelamin perempuan dengan 6 dari 10 responden berada pada kelompok usia 17 — 29 tahun. Pada jenjang
pendidikan yang diselesaikan, responden dengan pendidikan tertinggi SMA sederajat berimbang dengan responden



yang pendidikannya diploma/sarjana. Sebagian besar responden menyatakan penghasilannya berada pada kisaran 4 —
8 juta rupiah per bulan; dan separuhnya bekerja di sektor swasta atau berwirausaha.
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GAMBAR 1. PROFIL SOSIO-DEMOGRAFI RESPONDEN

B. Uji Instrumen Penelitian

Kuesioner pada riset ini disusun oleh 7 konstruk sesuai dengan model persamaan struktural seperti diperlihatkan
pada Gambar 2. Masing-masing konstruk diukur melalui 4 item sebagai item pengukur reflektif. Kualitas kuesioner
diperiksa menggunakan menggunakan program R [15] dan pustaka psych [16]. Hasil pengujian ditunjukkan pada

Tabel 2.
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TABEL 2. UJI VALIDITAS ITEM DAN RELIABILITAS KONTRUK

Indikator Pengukur

Konstruk Kode  Deskripsi Ringkas Item Korelasi sﬁ%eg’:
Tourists’ ATT1  Memicu minat mengeksplorasi atraksi destinasi 0.861 0.922
Attention ATT2  Memicu minat mengeksplorasi penyedia jasa 0.867 0.929
(ATT) ATT3  Memicu minat mengeksplorasi harga paket 0.867 0.929
a=00936 ATT4 Memicu minat mendiskusikan dengan keluarga 0.803  0.883
Tourists’ INT1  Tersedia customized package tour 0.689 0.799
Interest INT2  Tersedia beragam metode pembayaran 0.890 0.936
(INT) INT3  Tersedia foto dan video menarik destinasi 0.847 0.925
a=0919 INT4 Informasi yang disediakan berkualitas 0.879  0.939
SEA1  Mencari informasi pembanding dari situs lain 0.592 0.789

Searchin Mencari informasi dari penyedia jasa melalui
(SEA) o sEA komunikasi elektronik Perel 0.855 0.912
a=0.895 SEA3 Mencari informasi dari keluarga terdekat 0.944 0.970
SEA4  Mencari informasi dari kawan 0.768 0.876
Tourists’ ACT1 Menetapkan berwisata setelah melihat promosi 0.860 0.939
Action ACT2  Memilih penyedia jasa layanan wisata 0.689 0.799
(ACT) ACT3  Menetapkan destinasi yang akan dikunjungi 0.834 0.919
a=0891 ACT4 Menetapkan waktu berwisata 0.761  0.846
. SHAL1 Niat untuk mempromosikan destinasi 0.507 0.728
?gliggg SHA?2  Niat untuk mempromosikan penyedia jasa 0.716 0.858
a=0728 SHA3  Niat untuk membagi foto dan video berwisata 0.835 0.914
SHA4  Testimoni pengalaman berwisata 0.317 0.932
Socmed PR1 Keandalan situs penyedia jasa 0.746 0.832
Promotion PR2 Kesesuaian harapan vs. ketersediaan informasi 0.743 0.879
(PR) PR3 Kesesuaian harapan tentang harga berwisata 0.948 0.974
a=0908  pRr4 Kesesuaian harapan vs. pengalaman berwisata 0.829  0.901
Socmed EF1 Berniat kembali mengunjungi destinasi 0.763 0.857
Effective- EF2 Berniat kembali menggunakan penyedia jasa 0.548 0.701
ness (EF) EF3 Meyakini berwisata tidak harus mahal 0.886 0.946
a=0.857 EF4 Lebih paham tentang budaya lokal destinasi 0.694  0.860

Keterangan: a* — perubahan pada nilai a bila item dieliminasi
Sumber: Data Primer (2022), dianalisis.

Uji validitas item dan reliabilitas konstruk menunjukkan seluruh item (28 pernyataan), memiliki nilai p,,, . melebihi
0.30 sebagai batas bawah. Mencermati nilai ini, seluruh item layak disertakan pada model untuk dianalisis
menggunakan PLS-SEM. Pemeriksaan terhadap reliabilitas konstruk juga memperlihatkan ketujuh konstruk reliabel
digunakan untuk memeriksa kausalitas dimensi AISAS dengan dengan promosi digital yang dilakukan penyedia jasa
layanan wisata dan efektivitas kegiatan promosi yang dilakukan terkait dengan loyalitas dan pemahaman wisatawan
terhadap destinasi wisata yang diminatinya.

C. Efektivitas Promosi Digital Menggunakan Model AISAS

Evaluasi efektivitas promosi digital menggunakan model AISAS dilakukan melalui SEM berbasis ragam (partial
least squares SEM atau PLS-SEM). Pada PLS-SEM, terdapat 2 sub-model yang harus diperiksa, meliputi (a) sub-
model pengukuran, model yang merepresentasikan hubungan sebuah konstruk dengan item-item pengukurnya; dan
(b) sub-model struktural, model yang menyatakan kausalitas antarkonstruk. Seperti dinyatakan [17] dan [13], kedua
sub-model harus diperiksa secara terpisah dengan sub-model pengukuran dianalisis lebih awal.



Pada sub-model pengukuran, terdapat sejumlah kriteria yang perlu dicermati untuk mengetahui apakah sebuah
konstruk telah diukur dengan baik oleh item-item pengukurnya. Beberapa kriteria yang biasa digunakan diantaranya
adalah average variance extracted (AVE), composite reliability (CR), discriminant validity (DV), dan nilai outer
loading pada konstruk reflektif atau variance inflation factor (VIF) pada konstruk formatif. Pemeriksaan sub-model
pengukuran menunjukkan ketujuh konstruk pada model memiliki nilai-nilai AVE dan CR melebihi kriteria 0.50 dan
0.70 sebagai nilai batas bawah yang dipersyaratkan [17].

Sub-model struktural merupakan inti model persamaan struktural yang ditujukan memeriksa hubungan kausal dari
konstruk eksogen pada konstruk endogen. Pada penelitian ini terdapat 5 hipotesis untuk memeriksa pengaruh promosi
melalui media digital pada kelima dimensi AISAS (H1 hingga H5); sebuah hipotesis (H6) untuk memeriksa pengaruh
promosi melalui media digital pada efektivitasnya dalam membangun ulang citra Bali; dan 4 hipotesis (H7a hingga
H7d) untuk memeriksa pengaruh pasangan dimensi AISAS secara berturutan, dimulai dari dimensi Attention hingga
Share. Pada riset ini, analisis sub-model struktural dilakukan melalui proses bootstrapping yang dieksekusi pada 5000
sub-sampel dengan hasil analisis ditunjukkan pada Tabel 3.

TABEL 3. PENGARUH LANGSUNG HUBUNGAN ANTAR-KONSTRUK PADA MODEL PENGUKURAN

:E:;;reunk Endogen Koef;zllir; Ség]kpu' Statistik t Nilai p Keterangan
PR ATT 0.844 0.054 15.710 0.000 ** H1diterima
PR INT 0.117 0.158 0.742 0.458 "™ H2 ditolak
PR SEA 0.449 0.147 3.050 0.002 ™ H3diterima
PR ACT 0.240 0.141 1.708 0.088 ' H4diterima
PR SHA 0.080 0.096 0.835 0.404 " H5ditolak
PR EF 0.712 0.078 9.130 0.000 ™ H6 diterima
ATT INT 0.783 0.153 5.134 0.000 ™ H7aditerima
INT SEA 0.464 0.152 3.049 0.002 ™ H7bditerima
SEA ACT 0.719 0.144 5.005 0.000 ™ H7c diterima
ACT SHA 0.813 0.100 8.131 0.000 ** H7d diterima
Keterangan:

ns : tidak signifikan

I :signifikan pada taraf uji 10 persen
* :signifikan pada taraf uji 5 persen
** . signifikan pada taraf uji 1 persen

Sumber: Data Primer (2022), diolah.

D. Pembahasan

Hipotesis pertama (H1) hingga hipotesis kelima (H5) yang memeriksa pengaruh langsung dari promosi melalui
media digital pada kelima dimensi AISAS menunjukkan belum terdapat bukti nyata bahwa promosi bisa memengaruhi
dimensi Interest (INT) dan Share (SHA). Promosi digital, berturut-turut, memengaruhi Attention, Search, dan Action
masyarakat kawasan SARBAGITA dalam berwisata dengan nilai koefisien jalur masing-masing sebesar 0.844, 0.449,
dan 0.240. Pada kausalitas antardimensi AISAS (H7a; H7b, H7c, dan H7d), nilai empat koefisien jalur bersifat nyata.
Pengaruh langsung terbesar didemonstrasikan Action pada Share (0.813) dan pengaruh terkecil ditunjukkan Interest
pada Search (0.464). Diterimanya keempat hipotesis ini menunjukkan terdapat antarhubungan kausal dari Attention,
Interest, Search, Action, dan Share pada model AISAS yang digunakan memeriksa pengaruh promosi digital terhadap
penguatan citra Bali.

1IV. KESIMPULAN

1. Promosi destinasi secara digital berpengaruh nyata pada upaya membangun ulang citra kepariwisataan Bali pasca
pandemi COVID-19; dan

2. Promosi destinasi melalui media digital berpengaruh nyata pada Attention, Search, dan Action. Dua dimensi lain,
Interest serta Share belum terbukti dipengaruhi secara signifikan melalui promosi digital.
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Abstract—EKksistensi dari pasar tradisional yang didefinisikan sebagai tempat bertemunya penjual dan pembeli di
mana kesepakatan harga diperoleh melalui serangkaian proses tawar menawar antara penjual dan pembeli, semakin
terdesak dengan maraknya keberadaan pasar-pasar modern berbentuk supermarket, hypermarket, swalayan, dan
berbagai penyebutan lain. Pasar tradisional sebagai sebuah institusi masyarakat yang keberadaannya sejalan dengan
perkembangan budaya suatu masyarakat, tidak hanya memiliki nilai-nilai ekonomi melalui transaksi barang yang
terjadi antara pedagang dengan pembeli; pun menyimpan nilai-nilai kearifan budaya lokal. Keterpinggiran pasar
tradisional karena desakan pasar modern sesungguhnya merupakan salah satu ancaman terhadap nilai-nilai komunal
masyarakat dengan adanya gempuran nilai-nilai individual. Terkait dengan semakin masifnya keberadaan pasar-pasar
modern, artikel ini bertujuan untuk mengelaborasi dan mengetahui kelemahan pasar tradisional dibandingkan pasar
modern. Mengambil lokus penelitian di Kawasan SARBAGITA (Denpasar, Badung, Gianyar, dan Tabanan), 275
orang yang terbiasa berbelanja di pasar tradisional dipilih secara proporsional sebagai responden pada periode Mei-
Juli 2022. Menggunakan analisis faktor eksploratif (AFE) dengan teknik rotasi oblimin diaplikasikan, hasil analisis
menunjukkan interaksi yang terjadi antara pembeli dan penjual merupakan kekuatan pasar tradisional, dengan kondisi
fisik pasar merupakan kelemahan utama yang dijumpai pada pasar tradisional.

Kata Kunci— analisis faktor, interaksi sosial, oblimin, pasar tradisional, SARBAGITA.

I. PENDAHULUAN

Pasar tradisional di berbagai kabupaten/kota di Bali, bukan hanya berperan sebagai tempat bertemunya penjual
dan pembeli, pun merupakan institusi di mana nilai, norma, dan kebiasaan masyarakat Bali yang dijiwai nilai-nilai
Hindu tumbuh dan berkembang. Merujuk Kamus Besar Bahasa Indonesia versi daring, kata tradisional memiliki arti
“sikap dan cara berpikir serta bertindak yang selalu berpegang teguh pada norma dan adat kebiasaan yang ada secara
turun-temurun”. Seiring dengan perkembangan perekonomian serta meningkatnya penghasilan masyarakat Bali yang
berpotensi menggeser paradigma pasar dari bertemunya penjual dan pembeli menjadi pasar plus tempat untuk
‘memperlihatkan’ prestise dan gaya hidup pembeli. Pasar tradisional yang identik dengan tempat transaksi yang
kurang mengedepankan kebersihan dan berbagai predikat ‘kumuh’ lainnya [1], mulai tergeser dengan munculnya
pasar modern sebagai pesaing pasar tradisional.

Sebuah studi yang dilakukan Suantra et al. [2] menyatakan pertumbuhan dan perkembangan toko-toko modern di
Bali berlangsung dengan sangat cepat, dengan keberadaannya mudah ditemui hingga ke pelosok-pelosok desa di
seluruh kabupaten/kota di Bali. Mereka mencatat, jumlah toko-toko modern di Kabupaten Badung melebihi 1760 unit



sebagai jumlah maksimum yang diijinkan pemerintah daerah. Selain jumlahnya melebihi kuota, permasalahan lain
terkait dengan keberadaan toko modern adalah (a) pendiriannya tidak disertainya dengan perijinan usaha yang
lengkap; dan (b) menjual alkohol secara tidak sah [2].

Modernisasi yang merasuki berbagai dimensi kehidupan masyarakat sudah tentu tidak bisa disalahkan terkait
dengan menurunnya kemenarikan pasar tradisional dibandingkan dengan pasar modern, yang dicirikan oleh (a) adanya
kepastian harga; (b) waktu buka lebih lama; (c) kebersihan dan kemenarikan display produk; (d) fasilitas pelengkap
lain yang tersedia untuk lebih ‘memanjakan’ pengunjung. Seharusnya pasar modern bukan menjadi alasan
‘ditinggalkannya’ pasar tradisional oleh penduduk Bali, sehingga agar eksistensi dan keberlanjutan pasar tradisional
terjaga sebagai cerminan masyarakat Bali yang masih dianggap masyarakat komunal, pembenahan dan perbaikan
fasilitas fisik serta tatakelola pasar tradisional di Bali dilakukan.

Agar eksistensi dan keberlanjutan pasar tradisional di Bali terlestarikan serta mampu mempertahankan budaya
komunal Bali melalui adanya interaksi yang intens antara penjual dan pembeli yang tidak atau kurang terjadi di pasar
modern, maka kemenarikannya sebagai tempat berbelanja kebutuhan pokok rumah tangga harus dijaga dan
ditingkatkan. Terlepas dari telah adanya Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 112 Tahun 2007 tentang
Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan, dan Toko Modern yang ditujukan agar keberadaan
pasar tradisional dengan pasar-pasar modern bersinergi dan tidak bersifat kompetitif destruktif yang cenderung
membuat pasar tradisional berada dalam posisi terpinggirkan, seperti diungkapkan di awal artikel ini, realita yang
teramati di berbagai kabupaten/kota di Bali belum menunjukkan sinergitas yang diharapkan. Memerhatikan hal ini,
perspektif konsumen pasar tradisional mengenai karakteristik pasar tradisional perlu dipelajari, dielaborasi, serta
dipahami sedemikian rupa sehingga program-program peningkatan pasar tradisional yang telah, sedang, dan akan
dilakukan pemerintah pusat bersama pemerintah daerah memberikan manfaat optimal bagi keberlanjutan pasar
tradisional di daerah Bali.

Artikel ini, sebagai salah satu luaran Penelitian Unggulan Progran Studi (PUPS) Universitas Udayana Tahun 2022
ditujukan untuk mengetahui karakterstik pasar tradisional di Bali dari perspektif konsumennya, meliputi (a) kelemahan
pasar tradisional yang perlu diperbaiki oleh pemangku kepentingan daerah; dan (b) keunggulan pasar tradisional yang
harus dijaga dan ditingkatkan. Melalui identifikasi kelemahan dan keunggulan pasar tradisional di Bali, maka
eksistensi pasar tradisional yang tidak hanya memberikan kesempatan berusaha bagi masyarakat Bali dalam bentuk
pedagang mikro, kecil, dan menengah; juga bisa mempertahankan norma-norma dan kebiasaan turun-temurun (tradisi)
masyarakat Bali saat bertransaksi di pasar. Terjadinya interaksi sosial dalam bentuk tawar menawar, komunikasi
personal, dan tradisi lainnya sebagai salah satu bentuk budaya Bali agar tetap terjaga.

Il. METODE DAN PROSEDUR

Untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan pasar tradisional, pendekatan kuantitatif yang mengedepankan teknik
dan analisis statistika [3] diaplikasikan, sebagai berikut:

A. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh rumah tangga (RT) di Kota Denpasar, Kabupaten Badung, Kabupaten
Gianyar, dan Kabupaten Tabanan yang berbelanja secara rutin (setidak-tidaknya dua kali dalam seminggu) ke pasar
tradisional. Pemilihan kota dan ketiga kabupaten yang tergabung ke dalam Kawasan Strategis Nasional menurut
Peraturan Presiden Rl Nomor 45 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata Ruang Kawasan Perkotaan Denpasar, Badung,
Gianyar, dan Tabanan (Kawasan SARBAGITA) sebagai lokus penelitian mengingat kawasan ini adalah kawasan yang
perkembangan perekonomiannya tercepat di Bali. Sampel penelitian ditentukan secara proportional random sampling
dengan total RT sampel berukuran 225 responden di mana setiap responden mewakili sebuah rumah tangga (RT),
tersebar proporsional di empat kabupaten/kota di Kawasan SARBAGITA. Rerangka pengambilan sampel
diperlihatkan pada Tabel 1.

B. Tahapan Analisis Data

Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan responden didampingi surveyor saat pengisiannya.
Pendapat responden mengenai kelemahan dan kekuatan pasar tradisional diukur dengan skala Likert berderajat 5, nilai
1 menggambarkan pendapat paling negatif dan nilai 5 merepresentasikan pendapat paling positif. Item-item pada
kuesioner disusun mengacu kepada teori Service Quality (SERVQUAL) dari Parasuraman et al. [4]. Sebelum
kuesioner didistribusikan, pemeriksaan validitas item dan reliabilitas konstruk dilakukan pada tahap pra-riset dengan



menyebarkannya kepada 35 orang konsumen yang berbelanja di Pasar Kereneng, Kota Denpasar pada Mei 2022.
Proses pengambilan data akhir di Kawasan Sarbagita dilakukan pada Juni — Juli 2022 dengan melibatkan 15 orang
mahasiswa Program Studi Matematika yang telah duduk di Semester VI sebagai surveyor lapangan.

TABEL 1. RERANGKA PENGAMBILAN SAMPEL PENELITIAN

Jumlah Penduduk Jumlah RT Persentase  Ukuran

Kota/Kabupaten (000 jiwa) (000 RT) RT  Sampel
Kota Denpasar 947.1 274.0 40.4 91
Kabupaten Badung 670.2 178.9 26.4 60
Kabupaten Gianyar 512.2 112.9 16.7 37
Kabupaten Tabanan 445.7 112.2 16.5 37
Jumlah 2574.2 678.0 100.0 225

Sumber: BPS Provinsi Bali [5]

Identifikasi kekuatan dan kelemahan pasar tradisional di Bali dilakukan dengan mengaplikasikan Analisis Faktor
Eksploratif (AFE) yang tergolong ke dalam kelompok teknik statistika peubah ganda non-dependensi [6]. Perangkat
lunak R [7] dengan antarmuka RStudio digunakan sebagai alat analisis.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil-hasil Penelitian

Profil sosio-demografi reponden penelitian diportret melalui 5 atribut, ditunjukkan pada Gambar 1. Kurang lebih
tiga per empat dari seluruh responden yang berbelanja di pasar tradisional didominasi oleh responden perempuan, dan
separuhnya berada pada kelompok usia 50 tahun ke atas. Fakta empirik ini mengindikasikan masyarakat Bali yang
berbelanja di pasar tradisional adalah ibu-ibu RT yang telah berada pada kelompok usia paruh baya. Pada atribut
jenjang pendidikan tertinggi yang diselesaikan, responden yang menyelesaikan jenjang pendidikan SMP atau SMA
berimbang dengan mereka yang berpendidikan diploma atau sarjana. Pada atribut pekerjaan utama responden,
responden yang bekerja sebagai pegawai swasta atau aparatur sipil negara (ASN) merupakan 2 jenis pekerjaan dengan
persentase tertinggi, masing-masing sebesar 31 persen dan 28 persen. Atribut terakhir yang diamati pada responden
adalah rataan konsumsi RT per bulan. Separuh responden (52 persen) menyatakan pengeluaran konsumsi per bulan
dari RT mereka kurang dari 1.5 juta rupiah. Secara empirik atribut ini mengindikasikan pasar tradisional merupakan
tempat berbelanja bagi RT dengan pengeluaran konsumsi per bulan rendah.

Sosio-demografi Responden
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B. Validitas dan Reliabilitas Konstruk

Terdapat 17 item atau pernyataan yang digunakan untuk mengukur persepsi mengenai kemenarikan berbelanja di
pasar tradisional. Validitas setiap pernyataan diperiksa dengan mencermati koefisien korelasi item (pji.m) dengan
item-item lainnya dan reliabilitas konstruk diamati melalui koefisien alpha («) Cronbach. Item dianggap valid bila
nilai p;..m mMelebihi ambang bawah 0.30 [8] dan konstruk dinyatakan bila koefisien a lebih besar dari 0.60 yang
disepakati sebagai batas bawah yang dibutuhkan [6]. Menggunakan package psych dari Revelle [9], hasil pengujian
validitas dan reliabilitas konstruk diperlihatkan pada Tabel 2.

TABEL 2. UJI VALIDITAS ITEM DAN RELIABILITAS KONTRUK

Pernyataan Pengukur

Korelasi

Kode Deskripsi Ringkas Pernyataan ltem-Total Koefisien o*
ITEMO1  Kebersihan tempat berbelanja 0.62 0.67
ITEMO2  Ketersediaan toilet 0.49 0.58
ITEMO3  Ketersediaan tempat parkir 0.43 0.51
ITEMO4  Kebersihan pedagang melayani pembeli 0.66 0.71
ITEMO5 Keramahan pedagang melayani pembeli 0.69 0.74
ITEMO6  Keramahan petugas parkir 0.81 0.84
ITEMO7  Kualitas/mutu produk yang dibeli baik 0.65 0.70
ITEMO8 Harga sesuai dengan kualitas produk 0.52 0.59
ITEMO9  Kesopanan melayani pembeli 0.33 0.41
ITEM10  Perhatian terhadap kebutuhan pembeli 0.54 0.61
ITEM11  Kelengkapan produk yang akan dibeli 0.62 0.67
ITEM12  Kesigapan melayani pembeli 0.55 0.61
ITEM13  Kecepatan melayani pembeli 0.69 0.74
ITEM14  Sayur dan buah dalam kondisi segar 0.72 0.75
ITEM15 Kemasan produk baik 0.75 0.78
ITEM16 Daging dan ikan dibeli dalam kondisi segar 0.64 0.68
ITEM17  Tempat beristirahat atau menunggu memadai 0.43 0.50

Nilai Koefisien Cronbach a 0.91

Keterangan: o* — perubahan pada nilai a bila item dieliminasi
Sumber: Data Primer (2022), dianalisis.

Tabel 2 menunjukkan seluruh item pernyataan pengukur persepsi konsumen pasar tradisional memiliki nilai
pitem = 0.30; batas minimal yang dipersyaratkan agar item memiliki ukuran validitas yang memadai. Dari perspektif
reliabilitas konstruk, nilai koefisien a Cronbach telah melebihi 0.60 sebagai batas bawah yang dipersyaratkan.
Memperhatikan hasil uji, kuesioner pengukur preferensi konsumen pasar tradisional bisa digunakan sebagai instrumen
pengumpul data primer.

C. Hasil Analisis Faktor Eksploratif

Menggunakan kuesioner yang telah terverifikasi validitas pernyataan dan reliabilitasnya, 225 persepsi responden
dikumpulkan. Proses pembersihan data menunjukkan 15 dari 225 lembar kuesioner tidak layak dianalisis karena
ketaklengkapan isian. Menggunakan fungsi fa() dari psych pada R, AFE dilakukan dengan konfigurasi diatur sebagai
berikut:

1. Metode faktorisasi yang diaplikasikan untuk mengetahui kelemahan dan kekuatan pasar tradisional adalah metode
minimum residual (minres);

2. Rotasi dari struktur faktor yang terbentuk menggunakan rotasi oblimin yang dianggap memiliki kinerja lebih baik
dari rotasi ortogonal pada ekstraksi struktur faktor pada permasalahan sosial humaniora [10, p. 5]; dan

3. Jumlah struktur faktor yang diekstraksi ditentukan dari struktur faktor dengan nilai eigen lebih besar atau sama
dengan 0.80 ([6], [11]).



Sebagai salah satu teknik analisis statistika peubah ganda, AFE merupakan analisis yang bersifat iteratif — analisis
mungkin dilakukan lebih dari sekali sehingga hasil yang diperoleh memenuhi kriteria yang dipersyaratkan. Pada setiap
iterasi, item yang kurang/tidak memenuhi standar dieliminasi sebelum analisis diulang. Iterasi berakhir dan hasil
analisis akhir diperoleh saat seluruh kriteria terpenuhi. Pada matriks data preferensi RT berbelanja di pasar tradisional,
hasil AFE awal diperlihatkan pada Tabel 3, terdapat 4 item dengan nilai h? < 0.50. Hasil AFE akhir, setelah berturut-
turut ITEMO3, ITEMO08, ITEM10, dan ITEM11 dieliminasi, ditunjukkan pada Tabel 4.

TABEL 3. HASIL AFE AWAL

Lo Struktur Faktor Komunalitas
Kode Deskripsi Ringkas MR1L MR2 MR3 MR (h?)"
ITEM01  Kebersihan tempat belanja 0.168  -0.067 0.726 -0.007 0.615
ITEMO2  Ketersediaan toilet -0.085 0.003 0.850 0.026 0.690
ITEM03  Ketersediaan tempat parkir -0.094 0.125 0.588 0.146 0.471
ITEM04  Kebersihan pedagang 0.223 0.103 0.338 0.226 0.497
ITEMO5  Keramahan pedagang 0.098 0.048 0.137 0.583 0.565
ITEM06  Keramahan petugas parkir 0.049 -0.012 0.018 0.916 0.896
ITEMO7  Jaminan mutu produk -0.023 0.390 0.070 0.434 0.542
ITEMO8  Harga sesuai kualitas 0.293 0.189 0.032 0.322 0.475
ITEM09  Kesopanan melayani pembeli 0.729  -0.095 0.157 0.071 0.638
ITEM10  Perhatian terhadap pembeli 0.400 0.092 0.184 0.177 0.477
ITEM11  Kelengkapan produk 0.218 0.465 0.085 0.058 0.479
ITEM12  Kesigapan melayani pembeli 0.801 0.013 0.004 0.117 0.771
ITEM13  Kecepatan melayani pembeli 0.664 0.295 -0.106 0.025 0.711
ITEM14  Sayur dan buah dalam kondisi segar 0.358 0.494 -0.016 0.082 0.645
ITEM15  Kemasan produk baik -0.067 0.807 -0.015 0.163 0.731
ITEM16  Daging dan ikan dibeli dalam kondisi segar 0.265 0.611 0.187 -0.162 0.633
ITEM17  Tempat beristirahat atau menunggu memadai 0.159 0.355 0.383 0.039 0.539

Jumlah kuadrat nilai loading 3.013 2.645 2.428 2.286
Persentase ragam 0.177 0.156 0.143 0.134
Persentase ragam kumulatif 0.177 0.333 0.476 0.610

Keterangan: nilai yang di-highlight menunjukkan nilai komunalitas (h?) < 0.50
Sumber: Data Primer (2022), dianalisis.

TABEL 4. HASIL AFE AKHIR

AT Struktur Faktor Komunalitas
Kode Deskripsi Ringkas MR1L MR2 MR3 VR4 (h?)"
ITEM12  Kesigapan melayani pembeli 0.841  -0.048 0.111 0.025 0.791
ITEM13  Kecepatan melayani pembeli 0.728 0.230 0.038 -0.100 0.749
ITEM9 Kesopanan melayani pembeli 0.654 -0.066 0.061 0.207 0.588
ITEM15  Kemasan produk baik -0.037 0.806 0.161 -0.022 0.749
ITEM16  Daging dan ikan dibeli dalam kondisi segar 0.283 0.591 -0.170 0.210 0.631
ITEM14  Sayur dan buah dalam kondisi segar 0.394 0.477 0.099 -0.028 0.679
ITEM6 Keramahan petugas parkir 0.049 0.015 0.891 0.014 0.872
ITEM5 Keramahan pedagang 0.103 0.013 0.642 0.098 0.589
ITEM7 Jaminan mutu produk -0.049 0.396 0.418 0.113 0.533
ITEM2 Ketersediaan toilet -0.117 0.022 0.071 0.810 0.655
ITEM1 Kebersihan tempat belanja 0.116  -0.028 0.003 0.755 0.646
ITEM17  Tempat beristirahat atau menunggu memadai 0.178 0.322 0.065 0.367 0.520
ITEM4 Kebersihan pedagang 0.228 0.065 0.266 0.334 0.508

Jumlah kuadrat nilai loading 2571 2.033 1.989 1.915
Persentase ragam 0.198 0.156 0.153 0.147
Persentase ragam kumulatif 0.198 0.354 0.507 0.655

Keterangan: nilai yang di-highlight menunjukkan nilai komunalitas (h?) < 0.50
Sumber: Data Primer (2022), dianalisis.
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Tabel 4 memperlihatkan seluruh nilai komunalitas 13 item tersisa melebihi ambang bawah 0.50. Dibandingkan
dengan AFE awal, persentase ragam yang terekstraksi pada AFE akhir memberikan nilai 65.5 persen; melebihi nilai
AFE awal sebesar 61.0 persen. Tahapan terakhir pada AFE adalah memberikan label (menamakan) struktur faktor
terbentuk dan menginterpretasikannya. Tabel 5 menunjukkan label dari preferensi RT berbelanja di pasar tradisional.

TABEL 5. LABELISASI STRUKTUR FAKTOR PREFERENSI BERBELANJA DI PASAR TRADISIONAL

Lo Factor
Kode Deskripsi Ringkas Loading Label
ITEM12 Kesigapan melayani pembeli 0.841 MR1:
ITEM13 Kecepatan melayani pembeli 0.728 Interaksi pedagang
ITEMO Kesopanan melayani pembeli 0.654 dengan pembeli
ITEM15 Kemasan produk baik 0.806 MRa4:
ITEM16 Daging dan ikan dibeli dalam kondisi segar 0.591 Kualitas produk
ITEM14  Sayur dan buah dalam kondisi segar 0.477 makanan
ITEM6 Keramahan petugas parkir 0.891 MR4:
ITEM5 Kergmahan pedagang 0.642 Kenyémanan Konsumen
ITEM7 Jaminan mutu produk 0.418
ITEM2 Ketersediaan toilet 0.810
ITEM1 Kebersihan tempat belanja 0.755 MR3:
ITEM17  Tempat beristirahat atau menunggu memadai 0.367  Aspek fisik pasar
ITEM4 Kebersihan pedagang 0.334

Sumber: Data Primer (2022), dianalisis.

D. Pembahasan

Labelisasi struktur faktor pada Tabel 5 menjustifikasi preferensi RT berbelanja di pasar tradisional disebabkan
oleh pelayanan pedagang yang sigap, cepat, dan sopan dalam melayani pembeli. Temuan ini membuktikan bahwa
interaksi yang terjadi antara pembeli dengan pedagang di pasar tradisional merupakan faktor dominan yang
menentukan eksistensi pasar tradisional di masa depan. Kelemahan yang menonjol dari pasar tradisional adalah aspek
fisik pasar, khususnya pada ketersediaan toilet dan kebersihan tempat belanja.

V. KESIMPULAN

Kemenarikan berbelanja di pasar tradisional di Kawasan SARBAGITA dominan disebabkan adanya interaksi
pedagang dengan pembeli ditunjukkan oleh kesigapan, kecepatan, dan kesopanan pedagang. Struktur faktor terlemah
dari kemenarikan berbelanja di pasar tradisional didemonstrasikan oleh aspek fisik pasar. Pengambil kebijakan
sepatutnya mempertahankan dan meningkatkan kualitas interaksi sosial antara pedagang dengan pembeli serta
meningkatkan fasilitas fisik pasar khususnya ketersediaan toilet dan kebersihan tempat berbelanja.
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Abstract— Arsitektur di Desa Bali Aga merupakan warisan leluhur dan budaya yang harus dilestarikan sebagai
sumber sejarah pendidikan dan pariwisata bagi masyarakat lokal nasional dan internasional. Dengan berkemangnya
teknologi pengenalan desa dan arsitektur Bali Aga dapat dilakukan secara tidak langsung yaitu dengant dukungan
virtual reality 360 yang dapat menghadirkan suasana desa secara virtual tanpa harus berada disana secara fisik. Dalam
penelitian ini model aplikasi Virtual Reality 360 akan dilihat sebagai upaya untuk pariwisata digital khususnya yang
terkait dengan pariwisata arsitektur Bali. Prosesnya dimulai dengan memuat model virtual reality 360 dengan objek
Avrsitektur Bali Aga sehingga dapat memvisualisasikan wisata dan pemandangan panorama kemudian mengunggahnya
ke server digital agar dapat diakses secara internasional diikuti dengan umpan balik dari pengguna akhir dengan tujuan
peningkatan kualitas model virtual reality yang terbaik untuk pariwisata digital dan pendidikan.Beberapa dokumentasi
arsitektur, aktivitas, budaya dan aktivitas masyarakat Bali Aga akan dimodelkan dalam Virtual reality 360
sehinggadapat dilakukan perbandingan dan analisa konten untuk mendapatkan kesimpulan model Virtual Reality 360
terbaik yang dapat meningkatkan kesadaran dan minat pariwisata arsitektur di Bali Aga.

Kata Kunci— Bali Aga, , pariwisata digital, Virtual Reality.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di Tahun 2022 khususnya di bidang arsitektur sangat pesat Hal ini terbukti dengan
banyaknya software serta alat-alat yang mendukung baik dari perancangan maupun dari teknologi visualisasinya.
Salah satu perkembangan teknologi tersebut adalah penggunaan virtual reality (VR). virtual reality adalah suatu
software yang membutuhkan beberapa alat-alat pendukung di mana dengan penggunaan teknologi tersebut maka
pengguna virtual reality dapat menikmati suatu objek atau kondisi lingkungan baik interior maupun eksterior secara
real-time dan interaktif karena kontrol visual di sepenuhnya diatur oleh penggunanya. Dengan kelebihan teknologi
tersebut maka virtual reality sangat efektif dan sangat optimal khususnya pada pandemi yang terjadi 2019 hingga 2021
itu walaupun secara teknis covid sendiri belum dinyatakan selesai tahun ini. Virtual reality sangat baik untuk
menyampaikan informasi visual secara online di mana tidak ada keterbatasan jarak dan waktu untuk menikmati sebuah
objek alam ataupun arsitektur. Dengan kelebihan kelebihan tersebut maka pengaplikasian virtual reality dalam bidang
arsitektur yang dikaitkan dengan pelestarian maupun promosi pariwisata Desa Bali Age sangat cocok untuk dipelajari
dan diaplikasikan dalam praktek Pariwisata khususnya di Pulau Bali.
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Beberapa studi terkait dengan penelitian dan aplikasi virtual reality sudah dilakukan salah satunya dilakukan oleh
Asfari di mana penelitiannya menyatakan bahwa dengan virtual reality dapat menangkap gerakan pengguna serta
pelacakan gambar secara lengkap baik objek maupun lingkungan sekitarnya[1] . Hal ini juga diperkuat dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sani yang menggunakan virtual reality untuk memungkinkan adanya interaksi antara
pengguna dengan lingkungan virtual yang disimulasikan melalui komputer [2]. Dengan demikian lingkungan nyata
yang didokumentasikan dapat ditiru secara sebenar-benarnya mendekati aslinya sehingga menciptakan sebuah
lingkungan imajinasi sehingga penggunanya bisa merasa berada di lingkungan tersebut secara virtual. Virtual reality
dapat diciptakan dengan menggabung gabungkan beberapa dokumen digital baik foto panorama gambar yang
terhubung dengan Link yang berada dalam software tersebut ,video, ataupun beberapa data digital lainnya yang diberi
koneksi pada file virtual reality yang diciptakan[3]. Dengan demikian dengan penggunaan virtual reality maka seluruh
data digital dapat diintegrasikan baik berupa suara musik gambar video ataupun pemodelan tiga dimensi menjadi
sebuah pengalaman virtual baru bagi penggunanya. Salah satu kelebihan virtual reality adalah kemampuan untuk
mensimulasikan sebuah lokasi atau data suatu lingkungan baik interior ataupun exterior melalui sebuah rentetan
gambar ataupun video dengan kemampuan panorama 360° yang berarti bahwa penggunanya dapat disimulasikan dan
dapat berinteraksi dengan gerakan spontan ataupun terarah dari gerakan mata ataupun kepala untuk menentukan
perspektif maupun visual yang diinginkan. dalam perkembangannya virtual reality digunakan sebagai sarana promosi
pariwisata , media katalog video 360, serta menjadi trend baru pariwisata digital khususnya dalam virtual tourism [4]
dan bahkan menjadi salah satu bentuk soft promosi apabila virtual reality digombalin dalam game ataupun permainan
online yang yang sering digunakan oleh generasi milenial ataupun muda.

Dalam kaitanya dengan pariwisata penggunaan virtual reality dapat memiliki kemampuan untuk meningkatkan
kunjungan wisata dengan adanya kelebihan penyampaian informasi yang dimiliki oleh virtual reality [5] . Dalam
pariwisata, teknologi virtual reality memungkinkan para wisatawan ataupun calon wisatawan untuk dapat menikmati
sebuah objek wisata ataupun arsitektur dalam bentuk gambar statis ataupun video dengan kemampuan panorama dan
visual interaktif sehingga dapat membayangkan suatu objek wisata dengan sangat baik [6]. Dengan kemampuan
teknologi virtual reality tersebut maka Suatu objek wisata dapat dikunjungi secara virtual ataupun dipromosikan
dengan Real Time secara interaktif. virtual reality mau memiliki kemampuan untuk menggambarkan keseluruhan
tempat baik detil interior dan eksterior dengan sangat baik sehingga kemampuan informasi khususnya untuk
meningkatkan daya tarik wisata dan alam sangat baik [7] dan sangat cocok untuk promosi serta informasi wisata alam
ataupun arsitektur. Dalam perkembangan teknologi virtual reality maka antusiasme peran ,inovasi, sosialisasi, serta
perhatian virtual reality sangat diperlukan untuk meningkatkan pengaplikasian virtual reality dalam pariwisata
[8].Dalam perkembangan teknologi Dan media informasi maka jenis dan kualitas konten informasi digital sangat
menentukan tingkat serta niat perilaku [9] serta daya tarik pariwisata sehingga kesiapan infrastruktur serta kesadaran
[10] akan penggunaan teknologi virtual reality sangat menentukan dalam perkembangan industri pariwisata di suatu
daerah.

Il. METODE DAN PROSEDUR

Metode dan prosedur penelitian Pengembangan Model Virtual Reality 360 untuk Pariwisata Digital dan
Pelestarian Arsitektur Desa Wisata Bali Aga secara umum menggunakan metoda penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus pada obyek pariwisata. Metode kualitatif dipilih dalam penelitian ini karena objek serta analisa
yang dilakukan tidak berkaitan dengan angka akan tetapi lebih fokus kepada pengamatan objek arsitektur serta respon
penggunanya secara kualitatif. Pemodelan virtual reality juga berkaitan dengan pengaplikasian software serta proses
dokumentasi grafis sehingga Data dan analisa berupa objek dokumentasi grafis serta audio visual yang tidak
terkuantifikasi.

Pemilihan objek di penelitian ini dilakukan secara purposive dengan persyaratan pertama adalah termasuk sebagai
Desa Bali Aga Serta memiliki potensi sebagai destinasi ataupun sudah menjadi destinasi wisata. Desa Bali Aga
Tenganan dan pinggan dipilih sebagai objek amatan dan objek pemodelan virtual reality karena keunikan objek daya
tarik wisata serta keindahan arsitekturnya. dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu proses dokumentasi, proses
aplikasi, dan proses evaluasi. Proses dokumentasi diawali dengan pengukuran dan penggambaran objek arsitektur,
perekaman data foto, video, foto Panoramic 360, serta video 360 Panoramic. Setelah melakukan proses
pendokumentasian data dilanjutkan dengan proses pengaplikasian dan penggabungan data tersebut ke dalam satu
aplikasi untuk mengkoneksikan semua data serta membuat beberapa hotspot sebagai Trigger untuk masuk link ke
beberapa dokumen yang berbeda di dalam aplikasi virtual reality. Setelah dilakukan proses aplikasi diuji dulu apakah
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hotspot-nya berfungsi berikut juga Apakah proses interaktifnya khususnya bagian visual juga berfungsi menggunakan
mobile phone atau menggunakan virtual reality Box atau VR head unit. prosedur terakhir dilakukan dengan
mengevaluasi data dan dokumentasi virtual reality kepada beberapa responden untuk mendapatkan umpan balik
terhadap pengalaman mereka khususnya dalam menggunakan virtual reality sebagai bagian dari promosi dan kegiatan
wisata digital (lihat gambar 1).

aplikasi

GAMBAR 1. METODA DAN PROSEDUR PENELITIAN

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada gambar 2 interface virtual reality online, dapat dilihat bahwa aplikasi Virtual reality yang digunakan terdiri
dari beberapa elemen yaitu foto Panorama 360, hotspot atau link ke media lain, video 360, gambar arsitektur atau
dokumen arsitektur, serta beberapa link ke media online lainnya seperti YouTube ataupun website. jadi dengan
menggunakan interface ini para pengguna virtual reality dapat melihat suatu objek alam ataupun arsitektur yang dapat
dirubah sudut pandangnya secara otomatis dengan menggerakkan head unit virtual reality atau dengan menggunakan
kursor apabila tidak memiliki head unitnya. para pengguna dapat mengakses data-data lain melalui gambar atau video
360 dengan menekan hotspot yang difoto berbentuk simbol yang apabila di klik maka dia akan menghubungkan
dengan database lainnya baik berupa audio ini database foto dokumen hingga beberapa link ke video serta website
lainnya. Dengan demikian hanya melalui satu interface maka penggunanya dapat mengakses beberapa database
lainnya yang beragam yang memiliki hotspot ke image atau video 360 virtual reality.
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GAMBAR 2. INTERFACE VIRTUAL REALITY ONLINE

Setelah responden menggunakan pemodelan virtual reality yang sudah dibuat, maka selanjutnya responden
mengisi angket sebagai respon atas kesan dan pengalaman virtual reality berkaitan dengan kegiatan promosi pariwisata
Desa Bali Aga. Dari beberapa hasil angket respon responden diketahui bahwa sebagian besar responden sekitar 90%
menyukai penggunaan virtual reality dalam kegiatan pariwisata digital. Hal ini dapat dilihat di gambar 3, yang
sekaligus menyatakan bahwa kegiatan penggunaan virtual reality dapat diakses melalui handphone atau media digital
lain dimiliki responden. Penggunaan virtual reality sebenarnya maksimal bila menggunakan head unit virtual reality
dengan screen serta fokus yang yang beresolusi 4K akan tetapi head unit ini cenderung mahal dan belum banyak
dimiliki oleh umum, sehingga pada prakteknya head unit virtual reality yang mampu dibeli seharga 200 hingga 5
jutaan rupiah yang rata-rata bisa dimiliki oleh responden. Dengan kualitas head unit tersebut maka konten virtual
realitynya tetap dapat dinikmati akan tetapi tidak semaksimal dengan alat head unit virtual reality yang berharga
puluhan hingga ratusan juta. .
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GAMBAR 3. RESPON PENGGUNA VIRTUAL REALITY
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GAMBAR 4. HASIL ANGKET RESPON PENGGUNA VIRTUAL REALITY
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Platform digital lainnya yaitu YouTube juga digunakan sebagai salah satu media untuk menampilkan virtual reality
berbentuk video 360. Dari hasil survei didapatkan bahwa 80% responden menyatakan kesukaannya menggunakan
YouTube sebagai media virtual reality 360 akan tetapi terdapat 20% responden lain yang tidak begitu menyukainya
yang setelah dilanjutkan dengan wawancara menyatakan bahwa kekurangan virtual reality dari YouTube yaitu terjadi
penurunan kualitas gambar khususnya virtual reality yang beresolusi grafis tinggi. Dari pertanyaan pendapat
selanjutnya tentang tampilan serta kejelasan virtual reality dari media dan pemodelan yang sudah dibuat tidak
mendapat Respon yang negatif karena sebagian besar menyukai serta puas terhadap hasil pemodelan atau aplikasi
virtual reality yang ditawarkan. Hasil yang cukup berbeda didapatkan pada pertanyaan yang dikaitkan dengan
hubungan virtual reality sebagai promosi wisata karena hanya 75% responden yang yang menyetujui keefektifan
virtual reality sebagai media promosi sedangkan 25% lainnya masih ragu-ragu akan keefektivitasan. Dari wawancara
dinyatakan bahwa beberapa pelaku lebih menyukai adanya referensi langsung dari teman atau sahabat nya dibanding
media digital karena adanya tingkat kepercayaan yang pasti bila objek pariwisata didapatkan dari referensi dari orang
yang terpercaya, akan tetapi hal tersebut bisa menjadi di positif juga apabila teman yang terpercaya yang sudah
mengunjungi objek pariwisata yang dimaksud mengirimkan link virtual reality sebagai bukti atas pengalaman yang
didapatkan dan selama berwisata di objek terkait khususnya arsitektur Bali Aga.

fip -+

Mengggunakan Virtual reality
dalam pariwisata digital sangat
menyenangkan karena tidak perlu
capek-capek ke lokasi jadi bisa
menghemat waktu, biaya dan
tenaga

Dengan menggunakan Virtual
reality kita dapat melihat bebas
y sudut pandang bangunan atau site
dengan bebas..virtual tourism
Menyenangkan dan cepat bisa di
dalam kamar...akan tetapi waktu
awal memakai alat agak
pusing..mungkin baru pertama ..&

GAMBAR 5. WAWANCARA DENGAN RESPONDEN

Hasil wawancara dengan responden penelitian menyatakan bahwa penggunaan virtual reality memiliki beberapa
banyak positif khususnya dalam hal efisiensi waktu biaya dan tenaga seperti yang diungkapkan oleh responden
digambar 5, sedangkan responden lainnya menyatakan respon positif juga dengan virtual reality karena adanya
kemudahan untuk menyesuaikan sudut pandang ataupun menggerakkan objek hanya dengan merubah atau menggeser
kepala atau head unit yang dipakai nya sehingga benar-benar seperti dalam kondisi nyata hanya dengan menengok ke
kanan ke kiri maka sudut pandang objek berubah akan tetapi dari responden tersebut juga dinyatakan bahwa karena
pengalaman pertama menggunakan virtual reality head unit maka fokus mata agak sedikit berbeda dibanding
pandangan normal sehingga berdampak pusing atau sakit kepala sejenak karena penyesuaian fokus pandang dan
gambar. Apabila dibandingkan dengan head unit virtual reality yang lebih bagus dan mahal yang berharga hingga
ratusan juta, tentu saja permasalahan fokus ke layar monitor di alat virtual reality nya tidak akan menjadi masalah lagi
karena layar serta fokus dapat disesuaikan secara otomatis berbeda dengan head unit yang digunakan dalam penelitian
ini yang menggunakan alat yang cukup sederhana karena keterbatasan penelitian.
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1IV. KESIMPULAN

Pengembangan model virtual reality 360 untuk pariwisata digital dan pelestarian arsitektur desa wisata Bali Age
telah menghasilkan beberapa model serta aplikasi virtual reality untuk pariwisata. Dalam proses pendokumentasian
arsitektur Bali Aga baik yang dilakukan secara manual dengan penggambaran dokumentasi arsitektur sesuai dengan
kaidah-kaidah dan standar gambar arsitektur dilakukan bersama-sama dengan mahasiswa dengan cukup baik dengan
menghasilkan berapa dokumen gambar Bali Aga yang dapat digunakan sebagai bagian dari langkah pelestarian
arsitektur tradisional. Proses dokumentasi grafis dilanjutkan dengan proses dokumentasi digital melalui foto 360 dan
video 360 sebagai bagian dari data software virtual reality untuk pariwisata digital. Seluruh dokumentasi arsitektur
Bali Aga baik yang berupa gambar foto video serta data-data dokumen lainnya digabungkan menjadi satu dalam
platform virtual reality sehingga penggunanya dapat mengakses Panorama 360 beserta suara serta dokumen yang
terkait. Dalam proses pengaplikasian virtual reality yang diujicobakan kepada beberapa responden, didapatkan respon
yang cukup positif khususnya pada kebaruan teknologi dalam penyampaian informasi grafis khususnya berkaitan
dengan pariwisata dan arsitektur. Salah satu keunggulan yang menjadi pilihan bagi para penggunaan adalah
kemudahan akses informasi serta penggunaan software virtual reality. Penghematan waktu dan biaya dalam proses
promosi serta menikmati keindahan pariwisata digital juga menjadi poin yang penting dalam pengaplikasian virtual
reality dalam dunia pariwisata dan arsitektur. Beberapa kendala seperti penggunaan software dan alat virtual reality
box dan viewer sempat diungkapkan beberapa responden akan tetapi dengan perkembangan teknologi serta semakin
murahnya alat virtual reality akan dapat mengatasi permasalahan tersebut..
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Abstract—Desa Adat Kiadan salah satu desa tradisional yang terletak di Desa Pelaga, Kecamatan Petang,
Kabupaten Badung. Desa Adat Kaidan memiliki keunikan pada pola desanya serta potensi yang dimiliki yaitu
lansekap alami yang menjadikan Desa Adat Kiadan sebagai desa wisata dengan wisata agro dan jalur trekingnya.
Sebagai desa tradisional, pola desa dengan unsur-unsur Tri Hita Karana, yaitu parahyangan dengan adanya Pura
Desa atau Pura Bale Agung dan Pura Puseh, pawongan dengan tata ruang pada permukimannya, dan palemahan
dengan adanya kuburan desa beserta Pura Dalem. Dengan perkembangan teknologi telah terjadi perubahan dan
perkembangan terhadap pola spasial desa khususnya pada pola permukiman tradisional. Hal ini tentu saja akan
berpengaruh terhadap eksistensi Desa Adat Kiadan sebagai desa tradisional dan desa wisata. Penelitian ini memiliki
tujuan untuk menggali karakteristik atau keunikan pola rumah tinggal tradisional dengan mendokumentasikan dan
menggambarkan eksistensi dari pola permukiman di Desa Adat Kiadan. Metode penelitian kualitatif eksploratif
dengan observasi dan wawancara untuk mendapatkan data primer yang valid, serta studi literatur sebagai data
sekunder yang menunjang analisis dari penelitian ini. Hasil dari penelitian menggambarkan bahwa telah terjadi
perubahan pada tatanan pola spasial permukiman dimana sudah mulai berubah secara wujud fisik bangunan baik
pada struktur konstruksi dan penggunaan material. Bangunan tradisional (sakaroras) semakin jarang ditemui karena
telah diubah menjadi bangunan dengan bentuk moderen. Penelitian ini merekomendasi bangunan sakaroras yang
masih ada agar tetap dilestarikan sebagai bagian dari konservasi kekayaan arsitektur tradisional Bali.

Kata Kunci— arsitektur tradisional Bali, Desa Adat Kiadan, konservasi, pola spasial, sakaroras..

|. PENDAHULUAN

Desa-desa tua di Bali dikenal dengan sebutan desa Bali Aga yang masih mempertahankan adat istiadat secara
utuh, dimana lebih banyak berlokasi di dataran tinggi. Hal ini membuat sebutan desa Bali Aga sebagai ‘the highland
Bali’ [1]. Sementara desa-desa tua yang terletak di dataran dikenal dengan istilah desa Apanaga yang mendapatkan
pengaruh kebudayaan dari masa Kerajaan Majapahit [2] [3]. Korn (1932) menyebutkan bahwa tipe desa dengan
mayoritas masyarakat Majapahit adalah ‘apanaga’ dimana menekankan adanya hubungan sub-ordinat
masyarakatnya dengan pengadilan aristokrat pribumi Bali pada masa pra-kolonial [2]. Desa-desa apanaga lebih
banyak terletak di Selatan Pulau Bali. Istilah atau terminologi Bali Aga dan Apanaga, sampai saat ini masih menjadi
obyek penelitian dimana belum terdapatnya sumber-sumber yang valid mengenai pengertian kedua terminologi
tersebut, meskipun beberapa ahli telah mendifinisikan perbedaan kedua terminologi tersebut. Hasil wawancara di
Desa Adat Kiadan, perbekel atau Kepada Desa Adat Kiadan, menyebutkan bahwa Desa Adat Kiadan tergolong ke
dalam desa Apanaga, dimana telah terjadi perpaduan atau percampuran antara unsur-unsur tradisi Bali Aga yang
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masih dipertahankan dan adanya pengaruh dari kebudayaan yang dibawa oleh Kerajaan Majapahit. Perbekel juga
menyebutkan bahwa Desa Adat Kiadan sebagai desa Apanaga, dan tergolong ke dalam desa tua baru atau anyar.

Desa Adat Kiadan terletak di dataran tinggi Desa Pelaga Kecamatan Petang, Kabupaten Badung, memiliki
potensi alam lingkungan dengan perkebunan yang dominan di sekitar desa. Desa Adat Kiadan memiliki keunikan
pada pola tata ruang spatial permukiman desa yang berpolakan linear [4]. Sementara pola spatial perumahannya juga
linear dengan sebutan ‘karang tabuan’ (wawancara dengan kelian desa adat), dimana akses keluar masuk pada
pekarangan perumahan tersebut hanyalah dari satu pintu/gerbang utama. Dalam satu unit pekarangan ini terdapat
sekitar 6-10 kepala keluarga yang masih memiliki hubungan kekerabatan. Dalam tatanan tradisional satu kepala
keluarga akan memiliki susunan bangunan yang terdiri dari sanggah, paon, dan bale meten/sakaroras [4]. Seiring
dengan perkembangan teknologi dan komunikasi, tidak dapat dihindari telah terjadi perubahan-perubahan di Desa
Adat Kiadan, khususnya pada pola spasial permukimannya. Hal ini terlihat sebagian besar bentuk-bentuk bangunan
rumah tinggal telah berubah dan berganti dengan bentuk yang cenderung moderen dengan struktur dan konstruksi
beton dan material baru seperti dinding batu bata, lantai keramik, dan atap genteng. Sementara semakin sedikit
dijumpai rumah tradisional sakaroras dengan struktur konstruksi tradisional dan material kayu atau papan dan
bambu. Untuk itu penelitian ini menggali keunikan-keunikan rumah tradisional yang masih ada di Desa Adat Kiadan
sebagai suatu usaha dokumentasi dan konservasi, serta sebagai sumber informasi mengenai arsitektur tradisional
Bali, khususnya pada desa-desa tua/tradisional, salah satunya Desa Adat Kiadan.

Il. METODE DAN PROSEDUR

Penelitian yang dilakukan ini tergolong dalam penelitian kualitatif, dimana bertujuan untuk mengungkapkan
keunikan-keunikan yang terdapat pada masyarakat dan organisasi [5], dalam hal ini desa Adat Kiadan. Moleong
(2005) menekankan bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami suatu fenomena yang terjadi di
masyarakat [6]. Di Desa Adat Kiadan telah terjadi perubahan-perubahan pada pola spasial permukimannya yang
cenderung berubah ke arah yang lebih moderen atau kekinian sehingga tentu saja menjadikan suatu kekhawatiran
akan punahnya arsitektur tradisional Bali yang dimiliki di Desa Adat Kiadan yaitu bangunan meten atau sakaroras.
Dengan pendekatan studi kasus pada Desa Adat Kiadan, penelitian ini telah mengidentifikasi masalah yang ada
yaitu terjadinya perkembangan pada pola spasial permukiman di Desa Adat Kiadan.

GAMBAR 1. OBSERVASI PADA TAHUN 2012 DAN WAWANCARA KEPADA KELIAN ADAT TAHUN 2022.

Adapun fokus penelitian adalah pada rumah tinggal tradisional ‘karang tabuan’ yang menjadi kekhususan di
Desa Adat Kiadan, dimana pada pekarangan rumah ini telah terjadi perubahan-perubahan yang signifikan. Dengan
melakukan observasi secara langsung di Desa Adat Kiadan, data-data dikumpulkan berupa keberadaan atau tata
letak masing-masing bangunan pada ‘karang tabuan’ tersebut, dengan melakukan pengukuran untuk mendapatkan
dimensi dari masing-masing bangunan rumah tinggal sehingga dapat digambarkan secara detail tata letak dari
bangunan-bangunan tersebut. Data yang valid juga didapatkan melalui wawancara kepada bapak perbekel atau
Kepala Desa Adat Kiadan mengenai asal muasal Desa Adat Kiadan dan sosial budayanya, serta eksistensi ‘karang
tabuan’ sehingga mendapatkan gambaran yang utuh mengenai rumah tinggal tradisional. Pengumpulan data juga
dilakukan melalui sumber-sumber lain yaitu Badan Pusat Statistik Kabupaten Badung untuk mendapatkan data
numerik mengenai kondisi fisik Desa Adat Kiadan, serta melalui Internet, buku-buku dan penelitian-penelitian
terdahulu untuk mendapatkan pemahaman mengenai desa-desa tua (Bali Aga dan Apanaga) di Propinsi Bali. Data
kualitatif yang terkumpul dan diolah kemudian dilakukan analisis secara kualitatif dengan elaborasi terhadap teori-
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teori yang telah dikaji. Pembahasan juga dilakukan dengan menyandingkan hasil observasi tahun ini dengan
observasi yang telah pernah dilakukan pada tahun 2012 dengan tujuan untuk melihat adanya perubahan-perubahan
pada rentang waktu sepuluh tahun. Penelitian ini disajikan secara deskriptif eksploratif dengan menyajikan foto-foto
hasil observasi, dan gambar-gambar dua dimensi dan tiga dimensi dari bangunan sakaroras dan bangunan lainnya
pada ‘karang tabuan’ tersebut sehingga tujuan dokumentasi dan konservasi dapat diwujudkan.

IIl. HAsIL DAN PEMBAHASAN

Desa Pelaga yang terletak pada ketinggian 650 - 1.110 meter di atas permukaan laut, adalah salah satu desa dari
tujuh desa yang ada di Kecamatan Petang, Kabupaten Badung [7]. Sementara Desa Adat Kiadan terletak di Desa
Pelaga (Gambar 2), dimana Desa Pelaga terdiri dari 9 banjar dinas dan 8 banjar adat. Banjar dinas tersebut yaitu:
Pelaga, Kiadan Nungnung, Bukian, Bukit Munduk Tiying, Tiyingan, Semanik, Auman, dan Tinggan. Pada masing-
masing banjar adat terdapat Pura kahyangan Tiga yaitu Pura Bale Agung, Pura Puseh, dan Pura Dalem.

Berdasarkan Peraturan Bupati Badung No. 47 Tahun 2010, Tanggal 15 September 2010 menetapkan Desa Pelaga
sebagai salah satu kawasan desa wisata di Kabupaten Badung. Penetapan ini tentu memberikan dampak yang
signifikan kepada Desa Adat Kiadan yang berada dalam wilayah Desa Pelaga. Berdasarkan penetapan tersebut
adapun potensi-potensi wisata yang ada di Desa Pelaga yaitu wisata alam, wisata spiritual, dan wisata agro. Wisawa
agro di Desa Pelaga letaknya dekat dengan Desa Adat Kiadan sehingga memberikan hal positif terhadap
perkembangan perekonomian desa. Wisata agro ini dapat diakses melalui jalan utama Desa Adat Kiadan, yang
memiliki konsep wisata pertanian sebagai agro wisata Bali moderen yang terletak di dataran tinggi Puncak Mangu.
Wisata pertanian ini menerapkan konsep-konsep Tri Hita Karana sebagai implementasi dari nilai lokal Bali. Adapun
beberapa potensi alam yang terdapat di Desa Pelaga adalah Air terjun Nungnung, Pura Puncak Mangu, Bukit
Puncak Mangu, Tukad Bangkung, serta terdapat jalur treking dengan suasana pemandangan alami

Pada BPS Kabupaten Badung Tahun 2021 disebutkan Desa Pelaga memiliki penduduk sebanyak 6.641 jiwa pada
Tahun 2020 dengan mata pencaharian lebih banyak di bidang pertanian (50%). Sedangkan Desa Adat Kiadan
memiliki penduduk sejumlah 200 KK (Kepala Keluarga), dengan 30 KK sebagai warga pengarep desa adat (warga
inti).

Desa Pelaga

Desa Adat Kiadan
S

3 L

1

1

i
W, 3

i 0

Kabupaten Badung

Peta Desa Pelaga

GAMBAR 2. LETAK DESA ADAT KIADAN (SUMBER: GOOGLE MAP DAN KANTOR DESA PELAGA, 2012)
A. Sosial Budaya Desa Adat Kiadan

Desa Adat Kiadan tergolong desa tua baru atau anyar yang masih menerapkan tradisi Bali Aga, namun juga
mendapatkan pengaruh kebudayaan Majapahit. Untuk itulah Desa Adat Kiadan disebut sebagari desa Apanaga. Desa
Adat Kiadan menerapkan sistem pemerintahan adat u/u apad atau sistem keduluan dengan beranggotakan pengenter
desa (prajuru atau aparat tradisional) yang berjumlah dua belas orang dengan sebutan sekeroras. Sekeroras ini terdiri
dari kubayan (2 orang), kebau (2 orang), penyarikan (2 orang), penyinggukan (4 orang), juru atau seksi
perlengkapan (2 orang). Sistem pemerintahan adat keduluan ini merupakan salah satu ciri-ciri dari desa Bali Aga
yang masih mempertahankan sistem u/u apad. Dalam hal penamaan, masyarakat Desa Adat Kiadan tidak mengenal
istilah pragusti (nobel), namun hanya menggunakan nama wayan, made, nyoman, dan ketut di awal nama. Hal ini
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juga merupakan ciri khas dari Bali Aga bahwa masyarakat tidak mempergunakan nama-nama yang terkait dengan
kasta yang disebut dengan nyineb wangsa [8].

Karakteristik lainnya dari desa Bali Aga adalah pelaksanaan ngusaba desa yang dirayakan setiap setahun sekali
yang biasanya jatuh pada Hari Raya Purnama. Desa Adat Kiadan melaksanakan ngusaba masa yang dilaksanakan di
Pura Beji sebagai bagian dari subak, dimana Pura Beji ini adalah sumber mata air, yang mengaliri persawahan yang
ada di desa. Ngusaba masa ini dilakukan dengan perang untek atau tumpeng, sebagai keunikan yang masih
diwariskan hingga saat ini kepada warganya. Untuk upacara pernikahan, khususnya bagi wanita yang akan menikah
baik menikah di desanya sendiri ataupun ke laur dari desa, maka pihak wanita tersebut akan dikenakan persembahan
atau aci berupa satu ekor babi, yang akan di-sukat atau diukur beratnya oleh jero penyinggukan, dimana ukuran
berat dari babi ini setara dengan 70 kilogram. Kelengkapan lainnya untuk aci ini berupa beras, bumbu, minyak, serta
kelapa yang telah ditentukan jumlahnya. Semua aci ini dihaturkan di Pura Desa. Keunikan lainnya adalah sistem
upacara kematian dengan biye tanem yaitu dengan mengubur mayat, namun juga dengan sistem ngaben yaitu
membakar mayat, hal inilah merupakan salah satu pengaruh dari kebudayaan Majapahit, serta adanya pelaksanaan
ngaben massal yang dilaksanakan setiap lima tahun sekali.

B. Pola Spasial Desa pada Permukiman Desa Adat Kiadan dan Perubahannya

Pola spasial desa di Desa Adat Kiadan adalah linear [4], dimana pola linear ini bersumbukan arah Utara - Selatan,
dengan implementasi konsep Tri Hita Karana, yaitu parahyangan, pawongan, dan palemahan. Pada arah Utara
terletak Pura Bale Agung dan Pura Puseh yang mencerminkan hubungan harmonis antara masyarakat desa dengan
Tuhan yang diwujudkan dalam tempat suci desa (parahyangan). Masyarakat desa juga memiliki hubungan yang
harmonis antar warga yang diwujudkan dengan pola permukiman, dimana ini merupakan cerminan dari pawongan.
Hubungan yang harmonis antara manusia dengan lingkungan (palemahan) tercermin dari terdapatnya kuburan
dengan Pura Dalem.
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GAMBAR 3. POLA SPASIAL DESA ADAT KIADAN DENGAN POLA LINEAR PADA TAHUN 2003 (RUNA, 2004) DAN
TAHUN 2022 (DIGAMBAR SUMBER DARI GOOGLE EARTH, 2022)

Permukiman ini terletak di tengah-tengah desa yang membujur dari Utara ke Selatan, dimana pola linear ini
sangat kuat dan dibatasi dengan jalan utama desa berporoskan Utara-Selatan. Permukiman desa terletak di kiri kanan
jalan utama desa dengan pola petak-petak membujur Timur-Barat dengan konsep ‘karang tabuan’ memiliki pola
linear (Gambar 4). Runa (2004) menyebutkan bahwa dalam satu unit pekarangan atau satu lorong terdapat sekitar 6-
10 KK (kepala keluarga). Setiap unit pekarangan dibatasi dengan dinding setinggi 1,25 meter sehingga masih dapat
melihat orang yang lalu lalang atau orang yang hendak masuk ke dalam pekarangan. Secara tidak langsung,
ketinggian dinding pagar antar unit pekarangan ini memiliki fungsi keamanan dimana tetangga dapat melihat atau
memperhatikan kondisi rumah tetangganya. Konsep ini adalah konsep keamanan lingkungan atau neigbourhood
wacthing.
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GAMBAR 4. POLA LINEAR ‘KARANG TABUAN’ PADA PERMUKIMAN DESA ADAT KIADAN

Satu unit pekarangan memiliki akses utama melalui pintu masuk depan yang dapat dicapai dari jalan utama desa
dan terdapat juga pintu belakang. Kedua akses pintu ini tidak dilengkapi dengan penutup daun pintu [4] sehingga
memudahkan untuk mencapai rumah tinggal masing-masing (Gambar 4 dan Gambar 5). Semua pekarangan adalah
milik desa adat, masyarakat hanya menempati dan bebas membangun rumah tinggal mereka. Dalam satu kepala
keluarga mereka memiliki bangunan rumah tinggal maksimal dua unit bangunan yang berfungsi sebagai dapur/paon
dan bale meten (sakaroras). Tempat suci (sanggah/merajan) berada pada sisi Utara/kaja (zona sakral), kemudian
bangunan dapur/paon, pada bagian tengah terdapat halaman/natah sebagai akses atau jalur sirkulasi utama dalam
pekarangan tersebut. Sedangkan di arah Selatan terdapat bale meten yang berfungsi sebagai tempat tidur [4].

GAMBAR 5. POLA LINEAR ‘KARANG TABUAN’ DAN RUMAH PAPAN/BALE

Perubahan maupun perkembangan yang terjadi dan tidak dapat dipungkiri, dimana beberapa bangunan telah
diganti dengan bangunan bentuk yang baru lebih moderen sesuai dengan kebutuhan penghuninya. Hal ini terlihat
dari pengamatan yang telah dilakukan pada Tahun 2012. Pada Gambar 6 terlihat bangunan dengan material papan
di sisi Selatan, telah berubah menjadi bangunan dengan material beton dan batu bata pada tahun 2022. Sementara
bangunan papan di sisi Utara masih tetap dipertahankan dan masih dihuni. Bangunan dengan material papan ini
adalah berfungsi sebagai dapur dengan punapi (tungku tradisional) dan tempat tidur. Keunikan dari bangunan bale
ini adalah memiliki tiang dua belas sehingga disebut dengan sakaroras. Bangunan ini cenderung tertutup, namun
memiliki jendela dan pintu. Konstruksi bangunan ini berbeda dengan bangunan yang baru. dimana pada bangunan
sakaroras ini terdapat rangka penopang lantai kayu yang terlihat dari luar dengan celah sekitar 5 centimeter
sehingga terdapat sirkulasi udara keluar masuk ke dalam bangunan sakaroras ini.

GAMBAR 6. KONDISI ‘KARANG TABUAN’ TAHUN 2012 DAN TAHUN 2022
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Pada Gambar 3 pola spasial Desa Adat Kiadan tahun 2003 dan tahun 2022, terlihat terjadi perkembangan pola
spasial. Perkembangan permukiman terlihat bertambah ke arah Timur, Utara dan Selatan. Hal ini tidak dapat
dihindari mengingat terjadinya pertumbuhan penduduk di Desa Adat Kiadan yang awal mulanya hanya terdiri dari
12 KK pengarep desa adat [4] menjadi 30 KK pengarep desa adat (hasil wawancara tahun 2022). Runa (2004) telah
menyebutkan bahwa setiap kapling atau pekarangan merupakan milik desa adat, masyarakat dapat bebas
membangun di atas tanah tersebut, sehingga jelas bahwa pada semua tanah pekarangan adalah milik desa yang
disebut dengan tanah ayahan desa (ADS/Ayahan DeSa), namun saat ini telah terjadi perubahan. Perkembangan
permukiman yang terjadi ke arah Timur tersebut, dan beberapa ke arah Utara dan Selatan, dimana sebelumnya tanah
tersebut merupakan tanah perkebunan, kini tanah tersebut menjadi hak milik warga dan telah bersertifikat pribadi,
bukan lagi menjadi ADS. Hal ini tentu saja berpengaruh terhadap keutuhan desa adat khususnya secara teritori,
dimana hal ini sesuai yang diuraikan oleh Geerz (1959), Dinas Pekerjaan Umum (1989), Pitana 91994), dan Setiada
(2003) bahwa desa adat memiliki wilayah atau teritori yaitu wewidangan desa (wilayah desa) [9] [8] [10] [11].
Kondisi ini tentu saja tidak dapat dibiarkan sehingga berdampak terhadap keutuhan wilayah desa, dan berpengaruh
terhadap peruntukan atau fungsi dari lahan tersebut. Untuk itu diperlukan suatu aturan atau awig-awig desa yang
mengikat warganya agar tidak menjual tanahnya kepada orang luar desa.

IV. KESIMPULAN

Pola spasial Desa Adat Kiadan dengan pola linear bersumbukan arah Utara-Selatan, dengan implementasi konsep
Tri Hita Karana (parahyangan, pawongan, dan palemahan) masih tetap terjaga namun telah terjadi perkembangan
permukiman dengan status tanah bersertifikat (menjadi milik pribadi). Sementara permukiman inti yang terletak
pada poros desa merupakan tanah ayahan desa atau hak milik desa adat. Pola permukiman dengan pola linear atau
‘karang tabuan’ juga masih tetap terjaga, namun telah terjadi perubahan bentuk bangunan menjadi lebih moderen
dengan stuktur dan konstruksi serta material baru. Namun secara tradisional beberapa bangunan baru tetap
mencerminkan lokalitas yaitu arsitektur tradisional Bali dengan bentuk-bentuk arsitektur tradisional Bali yang lebih
kontemporer. Bangunan sakaroras yang ada terlihat mulai berkurang digantikan dengan bentuk bangunan moderen.
Hal ini tentu saja berpengaruh terhadap eksistensi Desa Adat Kiadan sebagai desa wisata, untuk itu diperlukan
kesadaran masyarakatnya untuk tidak mengubah lagi bangunan sakaroras yang masih ada, namun agar tetap
memeliharanya sebagai salah satu keunikan arsitektur di desa Apanaga.
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Abstract— Logam berat esensial (Ca, Mg, Fe, Zn, Cu, Co, Cr, Mn dan Ni) dibutuhkan oleh tubuh hewan maupun
manusia yang berperan membantu metabolisme. Hati sebagai organ pusat metabolisme, maka keberadaan logam
berat esensial dapat digunakan sebagai indikator kesehatan tubuh secara umum. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kadar logam berat esensial pada hati sapi bali. Penelitian menggunakan 50 sampel hati sapi bali yang
dipotong di beberapa RPH di Kota Denpasar. Sampel hati sapi yang diambil disimpan dalam kotak es (ice box).
Sampel hati masing-masing 0,1 kg dbagi dua yaitu 1 bagian untuk pemeriksaan kadar logam berat esensial (Ca, Mg,
Fe, Zn, Cu, Co, Cr, Mn dan Ni) dan 1 bagian lainnya dimasukkan dalam larutan netral buffer formalin 10% untuk
pembuatan sediaan histopatologi. Pengukuran kadar logam berat esensial dilakukan dengan metode atomic
absorption spectrophotometry (AAS). Pembuatan preparat histopatologi dilakukan dengan tahapan untuk pewarnaan
hematoxylin eosin (HE). Variabel yang diperiksa pada gambaran mikroskopik jaringan hati adalah meliputi lesi
degenerasi melemak, kongesti, pendarahan, peradangan, nekrosis dan fibrosis, Hasil pengukuran kadar logam berat
esensial diperoleh kadar rerata masing-masing Ca=80,45, Mg=86,29 , Fe=86,57, Zn=53,34, Cu=25,30, C0=0,0,
Cr=0,0, Mn=1,15 dan Ni=0,0 ppm. Gambaran mikroskopik jaringan hati diperoleh data lesi yang bervariasi, tetapi
tidak menggambarkan adanya hubungan dengan kadar logam berat esensial. Dapat disimpulkan bahwa secara
berurutan dari kadar logam berat esensial yang tertinggi sampai terendah adalah, Fe, Mg, Ca, Zn, Cu dan Mn. Tidak
terdeteksi adanya Co, Cr dan Ni. Tidak ditemukan adanya hubungan antara masing-masing kadar logam berat
esensial dengan lesi histopatologi hati..

Kata-kata kunci : hati, logam berat esensial, mikroskopik

L. PENDAHULUAN

Kualitas daging sangat ditentukan oleh komposisi zat yang terkandung, termasuk kandungan logam berat
esensialnya yang meliputi Ca, Mg, Fe, Zn, Cu, Co, Cr, Mn dan Ni [1}. Semua bahan-bahan nutrisi termasuk logam
berat esensial yang diserap pada usus akan masuk ke dalam hati. Hati merupakan organ pusat metabolisme semua
zat yang masuk sirkulasi. Fungsi hati dalam tubuh hewan maupun manusia yaitu memetabolisme zat nutrisi
(karbohidrat, protein dan lemak), mendetoksikasi bahan-bahan toksik, memproduksi albumin, memproduksi
bilirubin, memfilter darah dari agen infeksi, menyimpan vitamin dan mineral [2]. Kelebihan kadar logam berat
esensial akan menjadi toksis dan ditunjukkan dengan adanya perubahan struktus mikroskopik jaringan hati.
Perubahan struktur mikroskopik hati akibat toksiksitas dapat terjadi kongesti, pendarahan, peradangan, nekrosis dan
fibrosis [3].

II. METODE DAN PROSEDUR

Sampel berupa hati sapi bali yang dipotong di tempat pemotongan sapi tradisional di desa Dharmasaba,
Kota Denpasar. Sampel sebanyak 30 sampel diambil secara bertahap Sampel hati yang diambil masing-masing 50 g,
kemudian dibagi 2 yaitu 25 g dimasukkan dalam fixative netral buffer formalin (NBF) untuk dibuat preparat
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histopatologi dan 25 g dimasukkan ke dalam kotak pendingin (cool box) untuk pemeriksaan kadar logam berat
esensial (Ca, Mg, Fe, Zn, Cu, Co, Cr, Mn dan Ni).

Pengukuran kadar logam berat esensial jaringan hati sapi masing-masing diukur dengan metode Atomic
Absorption Spectrometric (AAS) [4]. Pembuatan preparat histopatologi hati dilakukan sesuai dengan metode Kiernan
[5]..

Perubahan histopatologi yang diperiksa meliputi lesi degenerasi melemak, kongesti, pendarahan, peradangan
dan nekrosis. Perubahan lainnya juga dicatat sebagai informasi tambahan. Masing-masing lesi dikategorikan atas
tingkat keparahan sebagai berikut:

Normal atau tidak ada lesi (N), diberi skor 0

Ringan (R), diberi skor 1

Sedang (S), diberi skor 2

Parah (P), diberi skor 3

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemeriksaan kadar logam berat esensial (Ca, Mg, Fe, Zn, Cu, Co, Cr, Mn dan Ni) diperoleh hasil yang
bervariasi dari 30 sampel hati sapi. Tidak terdeteksi adanya logam berat esensial cobalt (Co), crom (Cr) dan nikel
(Ni). Data hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1. Perbandingan kadar logam berat esensial secara rata-rata
digambarkan pada Gambar 1.

Tabel 1. Hasil pemeriksaan kadar logam berat esensial.(dalam ppm)

Sampel Ca Mg Fe Zn Cu Co Cr Mn Ni
1 28,366 161,327 21,319 56.623 21,276 0 0 1,110 0
2 0,192 89,556 163,0 51,161 3,325 0 0 0 0
3 28,366 161,327 21,319 56.623 21,276 0 0 1,110 0
4 157,97 12,582 47,858 48,734 23,202 0 0 1,755 0
5 187,37 6,649 179,37 53,565 57,434 0 0 1,778 0
6 28,366 161,327 21,319 56.623 21,276 0 0 1,110 0
7 0,192 89,556 163,0 51,161 3,325 0 0 0 0
8 28,366 161,327 21,319 56.623 21,276 0 0 1,110 0
9 157,97 12,582 47,858 48,734 23,202 0 0 1,755 0
10 187,37 6,649 179,37 53,565 57,434 0 0 1,778 0
11 28,366 161,327 21,319 56.623 21,276 0 0 1,110 0
12 0,192 89,556 163,0 51,161 3,325 0 0 0 0
13 28,366 161,327 21,319 56.623 21,276 0 0 1,110 0
14 157,97 12,582 47,858 48,734 23,202 0 0 1,755 0
15 187,37 6,649 179,37 53,565 57,434 0 0 1,778 0
16 28,366 161,327 21,319 56.623 21,276 0 0 1,110 0
17 0,192 89,556 163,0 51,161 3,325 0 0 0 0
18 28,366 161,327 21,319 56.623 21,276 0 0 1,110 0
19 157,97 12,582 47,858 48,734 23,202 0 0 1,755 0
20 187,37 6,649 179,37 53,565 57,434 0 0 1,778 0
21 28,366 161,327 21,319 56.623 21,276 0 0 1,110 0
22 0,192 89,556 163,0 51,161 3,325 0 0 0 0
23 28,366 161,327 21,319 56.623 21,276 0 0 1,110 0
24 157,97 12,582 47,858 48,734 23,202 0 0 1,755 0
25 187,37 6,649 179,37 53,565 57,434 0 0 1,778 0
26 28,366 161,327 21,319 56.623 21,276 0 0 1,110 0
27 0,192 89,556 163,0 51,161 3,325 0 0 0 0
28 28,366 161,327 21,319 56.623 21,276 0 0 1,110 0
29 157,97 12,582 47,858 48,734 23,202 0 0 1,755 0
30 187,37 6,649 179,37 53,565 57,434 0 0 1,778 0
Rerata 80,45 86,29 86,57 53,34 25,30 0 0 1,15 0
SD 77,34 68,58 70,66 3,12 17,79 0 0 0,65 0
Referensi 70 180 66 23 77 1,10
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Gambar. 1. Perbandingan kadar logam berat esensial. Dari kadar yang tertinggi diperoleh ;ogam Fe, Mg, Ca,

Zn, Cu, Mn. Tidak terdeteksi adanya logam Co, Cr dan Ni dari sampel yang diperiksa.

Kalsium (Ca) pada hati sapi bali tampak lebih tinggi (80,45 ppm) dari pada rata-rata referensi Ca sapi lainnya
(70 ppm) [6]. Kalsium. berperan utama dalam pembentukan sistem tulang dan gigi. Jika tidak mendapatkan cukup
kalsium dalam makanan, tubuh akan mengambilnya dari tulang sehingga akan menyebabkan osteoporosis [7].
Kalsium berperan menjaga kesehatan tulang. Sekitar 99% kalsium dalam tubuh hewan dan manusia disimpan di
tulang dan gigi. Kalsium mengatur beberapa fungsi saraf, seperti sintesis dan pelepasan neurotransmitter,
rangsangan saraf, fosforilasi, dan sebagainya. Kalsium juga terlibat dalam proses jangka panjang, seperti memori.

Magnesium (Mg) pada hati sapi bali tampak lebih rendah dari rata-rata Mg sapi lainnya [6]. Peran Mg adalah
sebagai kofaktor dalam lebih dari 300 sistem enzim yang mengatur reaksi biokimia yang beragam dalam tububh,
diantaranya sintesis protein, untuk fungsi otot dan saraf, mengatur kadar glukosa darah dan pengatur tekanan darah
[8]. Magnesium membantu menyerap jenis vitamin dan mineral penting, seperti natrium, kalsium, kalium, dan
fosfor. Umumnya, penyerapan mineral berlangsung di dalam usus kecil. Hal tersebut dilakukan untuk memastikan
racun keluar dari tubuh. Asupan magnesium yang seimbang juga membantu mengaktifkan vitamin D yang disimpan
di dalam tubuh.

Zat besi (Fe) pada hati sapi bali (86,57 ppm) tampak lebih tinggi dari pada Fe hati sapi lainnya (66 ppm)[9].
Unsur Fe dibutuhkan tubuh untuk membentuk hemoglobin yang merupakan protein khusus pada eritrosit yang
berperan mengikat oksigen [10]. zat besi juga penting dalam produksi hormone.

Zink (Zn) pada hati sapi bali lebih tinggi (53,34 ppm) dari pada rata-rata sapi lainny (23 ppm) [9]. Zink
dibutuhkan tubuh sebagai salah satu pembentuk material dan struktur sel, serta membantu menstabilkan membran
sel dan DNA, sehingga mampu menjadi antioksidan bagi tubuh serta membantu Fe untuk membentuk hemoglobin
[11]. Zinc sendiri tak hanya dapat membantu meningkatkan sistem imun saja, namun juga dalam sistem pencernaan
dan penyerapan zat gizi. Fungsi zinc lainnya yaitu membantu pembentukan, penyimpanan, dan pelepasan insulin
dari pankreas. Selain itu, zinc memiliki peran besar dalam penyerapan dan metabolisme zat gizi karbohidrat, protein,
dan lemak, sehingga membantu tubuh memiliki energi untuk sehari-hari dan pembentukan sel. Zinc juga berperan
dalam kesehatan sel dan mata.

Tembaga (Cu) pada hati sapi bali lebih rendah dari pada kadar Cu rata-rata sapi lainnya [6]. Tembaga
diperlukan tubuh dalam berbagai fungsi enzim, penguat kulit pembuluh darah, epitel dan jaringan ikat [12].
tembaga untuk membentuk kolagen serta elastin. Keduanya merupakan protein penting penyusun jaringan ikat,
kulit, kuku, dan rambut. Tanpa asupan cukup tembaga, tubuh tidak bisa memperbaiki jaringan ikat yang rusak..
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Cobalt (Co), Chromium (Cr) dan nikel (Ni) tidak terdeteksi pada hati sapi bali yang diperiksa. Dalam
jumlah kecil sesungguhnya ketiga logam berat esensial tersebut dibutukan oleh tubuh [13][14].

Hati merupakan organ pusat metabolisme semua bahan yang masuk dalam sirkulasi. Fungsi hati dalam tubuh
hewan maupun manusia secara umum yaitu memetabolisme zat nutrisi (karbohidrat, protein dan lemak),
mendetoksikasi bahan-bahan toksik, memproduksi albumin, memproduksi bilirubin, memfilter darah dari agen
infeksi, menyimpan vitamin dan mineral [2]. Perubahan struktur mikroskopik hati akibat toksiksitas dapat terjadi
kongesti, pendarahan, peradangan, nekrosis dan fibrosis [3].

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kadar logam berat esesensial pada hati sapi bali secara rata-rata dalam ppm adalah Fe=86,57; Mg=86,29;
Ca=80,45; Zn=65,34; Cu=25,30; Mn=1,16. Tidak terdeteksi adanya Co, Cr dan Ni.

2. Pengamatan secara makroskopik dari hati sapi yang digunakan sampel, tidak signifikan dapat
menggambarkan kadar logam berat esensial.

3. Secara mikroskopik ditemukan adanya lesi-lesi berupa kongesti, degenerasi melemak, tetapi tidak berkorelasi
dengan kadar logam berat esensial.
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Abstract—Bangunan merupakan konstruksi yang sering mengalami kebakaran dan rendaman air, sehinga sifat
ketahanan api dan air dari bahan yang digunakan sangat penting untuk diperhatikan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendapatkan plaster PCM composite yang memiliki ketahanan api dan air sehingga dapat
diaplikasikan sebagai pelapis dinding bangunan. Bahan penelitian adalah lemak sapi, arang sekam padi, polyvinyl
acetate, batu kapur dan semen. Konposit PCM merupakan gabungan dari lemak sapi, arang sekam padi dan
polyvinyl acetate dengan perbandingan fraksi berat 85, 10 dan 5%. Pembuatan plaster composite PCM
menggunakan metode penggabungan langsung dengan variasi fraksi berat komposit PCM sebesar 10, 20 dan 30%.
Komposit PCM, batu kapur dan semen dicampur dan ditambahkan air dengan perbandingan 1 : 0,5. Pengujian yang
dilakukan adalah uji tahan api dengan menggunakan sumber api tunggal, pengujian gas hasil pembakaran
menggunakan infrared syngas analyzer, dan uji serapan air sesuai standar ASTM D 570-98. Hasil pengujian
ketahanan api menunjukkan bahwa plaster PCM composite memiliki reaksi ketahanan api kelas B. Reaksi api kelas
B mengindikasikan bahwa bahan tersebut dapat digunakan sebagai pelapis dinding pada ruangan yang dapat dihuni.
Gas hasil pembakaran menunjukkan tidak adanya zat berbahaya yang dihasilkan dan nilainya berada dibawah
ambang batas yang diijinkan. Hasil uji serapan air menunjukkan bahwa semakin banyak kandungan PCM dalam
lapisan plester, serapan air semakin rendah.

Kata Kunci: arang sekam padi, ketahanan api, lemak sapi, plaster PCM composite, serapan air.

I. PENDAHULUAN

Keberlanjutan merupakan faktor pendorong utama dalam desain bangunan modern. Tujuan yang ketat untuk
mengurangi konsumsi energi dalam jangka waktu yang singkat membutuhkan solusi radikal. Semakin banyak,
bahan dengan inersia termal yang rendah digunakan berakibat semakin berkurangnya kuantitas bahan. Selain itu,
bangunan cenderung bereaksi cepat terhadap perubahan suhu karena massa termal yang rendah. Salah satu solusi
inovatif untuk mengurangi konsumsi energi bangunan sambil mempertahankan massa termal tinggi yang setara
adalah penggunaan bahan berubah fase (PCM) di dalam konstruksi bangunan. Bahan-bahan ini mengandung
komponen inti yang dapat mencair pada suhu kamar yang diinginkan, dan menyerap energi dalam prosesnya. Pada
malam hari bahan kemudian kembali memadat dan melepaskan energi yang tersimpan. Ini mengurangi fluktuasi
suhu harian dalam ruangan, dan dapat mengurangi biaya pendinginan di siang hari dan pemanasan di malam hari [1-
3].
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Bahan dengan sifat termal yang paling cocok sering kali berbentuk lilin parafin atau asam lemak, yang
keduanya sangat mudah terbakar. Metode uji kebakaran standar yang ada dimaksudkan untuk klasifikasi semua
bahan dan tidak dimaksudkan untuk memberikan karakterisasi rinci dari masing-masing bahan.

PCM termasuk dalam substrat yang berbeda dan ditempatkan dalam posisi yang berbeda dari konstruksi
bangunan, dan karenanya memerlukan analisis yang cermat terhadap risiko kebakaran terkait. Untuk beberapa bahan
isolasi PCM hanya klasifikasi Eropa yang sangat buruk (BS 13823 [4], sebagai bagian dari kerangka kerja BS 1SO
13501 [5]) yang dapat dicapai, misalnya E atau F, karena jumlah PCM yang sangat mudah terbakar. Ini membatasi
penggunaannya di gedung, batasan yang dapat dihindari jika risikonya diketahui dan dievaluasi sebagai bagian dari
desain berbasis kinerja yang ketat. Ini akan memungkinkan desain yang dioptimalkan untuk penghematan energi
dengan Kkinerja api yang terukur.

Meskipun integrasi PCM ke dalam campuran plester akan meningkatkan kapasitas penyimpanan panas, hal itu
dapat menurunkan sifat mekanis dan juga sifat ketahanan api dan air dari lapisan plester [6-10].

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan PCM sebanyak mungkin yang dapat dimasukkan/ dicampurkan ke
dalam bahan lapisan plester, tetapi sekaligus memenuhi persyaratan ketahanan api dari lapisan plester [11, 12]. Ada
banyak bahan yang digunakan sebagai PCM yang dapat berasal dari bahan organik maupun anorganik [4].
Penelitian yang dilakukan oleh Zhuk [13] melaporkan bahwa plester gipsum dengan PCM mikrokapsul dapat
menahan lebih dari 10.000 siklus beban temperatur (setara dengan lebih dari 30 tahun masa pakai) tanpa kehilangan
sifat-sifatnya. PCM memiliki fungsi sebagai agregat dalam campuran. Namun karena strukturnya yang halus, tidak
dapat sepenuhnya menggantikan agregat, sehingga PCM hanya membentuk sebagian dari agregat dalam campuran
plester. Dalam penelitian ini dibuat campuran yang benar-benar baru, di mana sebagian batu kapur diganti dengan
PCM [14-16].

Beberapa penelitian juga berfokus pada sifat api bahan bangunan yang mengandung PCM. Beberapa telah
meneliti eternit [8, 17] dan yang lain telah meneliti plester [9, 18]. Menggunakan PCM jenis baru [19,20] atau bio-
PCM [17], dimungkinkan untuk meningkatkan ketahanan api suatu struktur. Untuk menentukan kegunaan dari
lapisan plester di bagian dalam ruangan, reaksi kelas api juga penting, yang dalam makalah ini akan dianalisis.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan jumlah PCM dalam campuran plester sehingga
memungkinkan untuk memprediksi bagaimana jumlah PCM dalam campuran akan mempengaruhi sifat tahan api
dan air nya.

Il. METODE DAN PROSEDUR
2.1. Material

Bahan-bahan pembentuk plaster PCM composite adalah lemak sapi, arang sekam padi, polyvinyl acetate
(PVAC), batu kapur dan semen.

2.2 Proses Produksi

Pertama, lemak sapi dipanaskan dalam termostatik water bath sampai mencair. Selanjutnya ditambahkan arang
sekam padi sebanyak 10% fraksi berat, kemudian diaduk sampai campuran menjadi homogen. Setelah campuran
lemak sapi dan arang sekam padi menjadi bubur, ditambahkan PVAc sebanyak 5% fraksi berat dan diaduk sampai
campuran menjadi padat. Komposisi bahan PCM disajikan pada tabel 1.

TABEL 1. KOMPOSISI KOMPOSIT PCM

Lemak sapi  Arang sekam padi Polyvinyl acetate
(% berat)
85 10 5

TABEL 2. VARIASI PCM DALAM PLASTER

Kode Komposit PCM Batu kapur Semen
(% berat)
1 10 70
2 20 60 20
3 30 50
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Plaster PCM composite dibuat dengan mencampurkan komposit PCM (lemak sapi/arang sekam padi/PVVAc)
sebanyak 10, 20 dan 30 % fraksi berat dengan batu kapur dan semen dan penambahan air dengan perbandingan
1:0,5 seperti ditunjukkan pada tabel 2.

Selanjutnya dicetak untuk membuat spesimen uji seperti ditunjukkan pada Gambar 2. Skematik pembuatan
plaster PCM composite disajikan pada Gambar 1.

Arang
sekam Batu kapur Semen
padi {50,60,70) (20%)

(10%) W,

‘ PVAC -~
~ - g (5%) B4 v i i Air
% '1:0.5!
- ﬁ .(10,20,3096) . -
Komposit PCM Plaster PCM
Thermostatic water composite Cetakan

bath

GAMBAR 1. SKEMATIK PEMBUATAN PLASTER PCM COMPOSITE

d o-an
& €

GAMBAR 2. SPESIMEN UJI; a). KETAHANAN API, b). KANDUNGAN GAS HASIL PEMBAKARAN,
c). SERAPAN AIR

2.3. Metode Pengujian

Uji pembakaran untuk komposit PCM yang digunakan sebagai pelapis dinding bangunan adalah dengan metode
pembakaran sumber api tunggal. Dua sumbu horizontal ditandai pada permukaan spesimen yang terbuka. Sumbu
pertama adalah 40 mm dari tepi bawah spesimen. Sumbu kedua berada pada jarak 150 mm dari sumbu pertama.
Sumbu pertama ditentukan di mana nyala api kompor gas menyentuh permukaan spesimen yang diukur. Ketinggian
nyala api diatur pada 20 mm, kemudian kompor gas dimiringkan 45° terhadap sumbu vertikal (Gambar 3). Spesimen
terkena api selama 30 detik. Selama pengujian, dicatat apakah penyalaan terjadi dan apakah bagian depan nyala api
melebihi sumbu kedua, serta waktu terjadinya. Perilaku fisik spesimen uji diamati selama pengujian. Hasil pengujian
kemudian dibandingkan dengan standar EN 13501-1 untuk mendapatkan reaksi kelas api dari material tersebut

Kandungan gas hasil pembakaran dianalisis dengan menggunakan gas analyzer seperti ditunjukkan pada
gambar 2A. Pengujian ini bertujuan untuk mengukur dan menganalisa kadar atau kandungan Karbon Monoksida
(CO), Metana (CH4), Karbon Dioksida (CO2), gasoline (CnHm), Hidrogen (H), Low Heating Value (LHV), Nitrogen
(N2) dan Oksigen (O2) (Badan Standarisasi Nasional, 2005).

Pengujian serapan air dilakukan dengan merendam komposit dalam air dalam waktu tertentu, yaitu 24, 48, 96
dan 192 jam, sehingga dapat diketahui besaran jumlah air yang terserap ke dalam komposit. Pertambahan berat
komposit dicatat kemudian dihitung persentasenya dengan menggunakan persamaan sesuai dengan ASTM D570.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 3 menunjukkan spesimen uji setelah uji api sumber api tunggal. Dari Kiri adalah spesimen dengan
kandungan PCM 30, 20 dan 10%. Dapat dilihat bahwa bahkan setelah 30 detik, nyala api tidak mencapai sumbu
kedua. Artinya spesimen tersebut dapat diklasifikasikan lebih baik dari reaksi terhadap api kelas E. Reaksi terhadap
api kelas E dan F juga dapat dikecualikan untuk spesimen lain dengan proporsi PCM yang lebih rendah [5]
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portable infrared syngas analyzer
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GAMBAR 4. PENGUJIAN KANDUNGAN GAS HASIL PEMBAKARAN (A) DAN PENGUJIAN
SERAPAN AIR (B)
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GAMBAR 3. SPESIMEN HASIL UJI KETAHANAN API
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Selama pengujian ketahanan api dengan sumber api tunggal, permukaan spesimen uji tidak menyala dan api
tidak menyebar. Tidak ada pelepasan asap atau bau. Reaksi terhadap pengecualian kelas api C dan D [5] juga dapat
diharapkan berdasarkan perilaku spesimen selama uji kebakaran ini. Karena batu kapur dan semen tidak mudah
terbakar, proporsi PCM yang mudah terbakar dalam campuran sangat penting untuk menentukan reaksi terhadap
kelas api. Panas pembakaran ditentukan pada PCM murni dan dihitung menurut persentase PCM di setiap spesimen.
Panas pembakaran (nilai kalor) QPCS PCM adalah 37,81 MJ/kg. Untuk mengklasifikasikan spesimen ke dalam
kelas A, panas pembakaran harus kurang dari 3 MJ/kg [5]. Ini berarti bahwa semua spesimen, kecuali spesimen
referensi dengan PCM 0%, akan diklasifikasikan ke dalam reaksi api kelas B [5].

Standar yang telah ditetapkan mensyaratkan bahwa lapisan plester untuk bagian dalam ruangan setidaknya
memenuhi reaksi terhadap api kelas B. Oleh karena itu, lapisan plester yang boleh digunakan pada jalur
penyelamatan, hanya lapisan plester dengan reaksi kelas api Al atau A2. Lapisan plester dengan PCM diharapkan
dapat digunakan di ruangan yang dapat dihuni, di mana kelas B sudah cukup. Semua bahan lapisan plester yang
diuji memenuhi persyaratan standar untuk kelas reaksi terhadap api ini [12].

Kandungan gas hasil pembakaran disajikan pada Tabel 3. Dibandingkan dengan persyaratan standar dari
kandungan gas hasil pembakaran yang diijinkan, didapatkan hasil bahwa gas hasil pembakaran plaster PCM
composite berada dibawah dari ambang batas yang diijinkan.

TABEL 3. KANDUNGAN GAS HASIL PEMBAKARAN PLASTER PCM KOMPOSIT

co co2 CH4 CnHm H2 02 LHV N2
(mg/m3) (mgim3) (mg/m3) (mg/m3) (mg/im3) (mg/m3) (MJ/m3) (mg/m3)
Plester 0 0.006 0 0 0.036 0 0 0
Plester+10% PCM 0 0.129 0 0 0.051 0 0 0
Plester+20% PCM 0 0.236 0 0 0.158 0 0 0
Plester+30% PCM 0 0.653 0 0 0.031 0 0 0

Persentase serapan air yang diukur dari penambahan berat dari masing-masing sampel ditunjukkan pada
Tabel 4.
TABEL 4. PERSENTASE SERAPAN AIR PLASTER PCM COMPOSITE

Waktu WA (%)
perendaman  Plester Plester+ 10% PCM Plester+ 20% PCM  Plester+ 30% PCM
0jam 0 0 0 0
24 jam 4,21 3,79 3,37 2,95
48 jam 4,97 4,47 3,97 3,48
96 jam 4,08 4,47 3,97 3,48
192 jam 4,08 4,47 3,97 3,48

Daya serap air semakin berkurang dengan bertambahnya bahan PCM dalam lapisan plester. Hal ini
disebabkan karena PCM bersifat anti air sehingga yang menyerap air hanyalah bahan dasar dari lapisan plester yaitu
batu kapur dan semen.

1V. KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dapat disimpulkan :

1.Plaster PCM composite dengan bahan lemak sapi, arang sekam padi, batu kapur dan semen memiliki
ketahanan api kelas B dan dapat digunakan sebagai pelapis dinding untuk ruangan yang dapat dihuni.

2. Kandungan gas hasil pembakaran tidak menunjukkan adanya zat yang berbahaya dan berada dibawah abang
batas yang telah ditentukan.

3. Serapan air semakin rendah dengan bertambahnya kandungan PCM dalam bahan lapisan plester
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Abstract

Tujuan penelitian ini untuk menguraikan kemajuan ilmu dan teknologi khususnya di bidang kedokteran telah
berhasil mengembangkan teknologi inseminasi buatan manusia. Inseminasi buatan manusia merupakan solusi bagi
pasangan suami istri yang kesulitan untuk memperoleh anak. Teknologi inseminasi buatan pada manusia di bidang
kedokteran menimbulkan dampak dalam perbagai bidang kehidupan. Sehubungan dengan itu maka permasalahan
yang diketengahkan dalam penelitian ini adalah : apakah dampak yuridis terhadap inseminasi buatan pada manusia?.
Penelitian dilakukan secara komprehensif yang bersumber pada bahan hukum. Bahan hukum diperoleh dengan cara
melakukan penelitian kepustakaan (library research), kemudian diolah yang analisisnya bersifat diskriptif kualitatif
dengan menekankan analisis isi dan disimpulan, bahwa inseminasi buatan pada manusia membawa dampak
dibidang hukum (inseminasi buatan heterolog dan ibu titipan/surrogate mather). Supaya tidak menimbulkan masalah
hukum, maka perlu diatur dalam peraturan perundang-undangan sehingga masalah-masalah hukum yang ditimbul
dapat diselesaikan.

Kata Kunci : Inseminasi Buatan, Manusia, Hukum.

I. PENDAHULUAN

Seseorang pria maupun perempuan dipastikan berkeinginan untuk hidup bersama sebagai pasangan suami istri.
Tujuannya tidak lain adalah untuk mendapatkan keturunan, sebagai generasi penerus pasangan suami istri yang
bersangkutan. Tetapi tidak semua perempuan yang sudah kawin dikaruniai seorang anak dikarenakan berbagai
faktor antara lain : istri mempunyai penyakit yang tidak dapat disembuhkan (Psl 4 ayat 2 huruf b UU No.1 Tahun
1974) atau istri tidak memungkinkan untuk mempunyai anak secara normal, istri kurang subur dan suami impoten.

Canggihnya kemajuan ilmu dan teknologi khususnya di bidang kedokteran maka para ahli biomedik telah
berhasil mengembangkan teknologi inseminasi buatan manusia. Ditemukannya teknologi ini maka pasangan suami
istri yang mengalami kesulitan untuk memperoleh anak dapat terbantu. Keberhasilan penemuan teknologi
inseminasi buatan pada manusia di bidang kedokteran, menimbulkan dampak/implikasi dalam perbagai bidang
kehidupan. Sehubungan dengan itu maka permasalahan yang diketengahkan dalam penelitian ini adalah : Apakah
dampak yuridis terhadap inseminasi buatan pada manusia ?.
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Il. METODE DAN PROSEDUR

Penelitian ini termasuk penelitian hukum normatif dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan
(statute approve) dan pendekatan konseptual (concceptual approve). Bahan-bahan penelitian yang sudah terkumpul
dianalis secara kualitatif dengan teknik penalaran hukum berkaitan dengan dampak yuridis inseminasi buatan pada
manusia.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemasukan sperma pada liang senggama yang bertujuan mengadakan pembuahan tanpa persetubuhan disebut
dengan inseminasi buatan manusia. Sperma itu dapat berasal dari suaminya (inseminasi buatan homolog) atau dari
pria lain (inseminasi buatan heterolog) [1]. Sedangkan pembuahan in vitro (bayi tabung) merupakan teknik
reproduksi yang mempertemukan spermatozoa dan sel telur dalam laboratorium untuk terjadinya pembuahan, hasil
pembuahan dibiakkan dan dipindahkan ke dalam rahim, anak yang lahir itu disebut dengan istilah bayi tabung.
Pelaksanaan program bayi tabung di Indonesia mengacu pada UU No0.36 Tahun 2009.

Adapun dampak yuridis dari proses terjadinya inseminasi buatan dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Apabila suami istri tidak mandul, tetapi pembuahan secara alamiah tidak mungkin terjadi, maka setelah sel telur
istri dibuahi dengan sperma suami di tabung laboratorium kemudian dipindahkan ke rahim istri. Anak yang lahir
berdasarkan proses tersebut sebenarnya tidak ada, secara biologis maupun yuridis formal merupakan anak dari
suami istri tersebut. Program bayi tabung di Indonesia mengacu pada UU No.36 Tahun 2009 Psl 127 ayat 1
menyatakan bahwa : “Upaya kehamilan di luar cara alamiah hanya dapat dilakukan oleh pasangan suami istri
yang sah”[2].

b. Apabila suami mandul dan istri sehat, dengan persetujuan suami, sel telur istri dibuahi dengan sperma donor pria
lain di tabung laboratorium untuk kemudian dipindahkan ke rahim istri. Kelahiran bayi tabung tersebut
menimbulkan masalah hukum, walaupun secara yuridis anak itu merupakan anak sah dari suami istri tersebut
karena kelahiran sebagai akibat perkawinan yang sah (Psl 42 UU No.1 Tahun 1974) [3], secara biologis anak itu
adalah anak dari istri dengan pria donor sperma (bukan suaminya).

c. Apabila istri mandul, tidak mempunyai sel telur tetapi rahimnya sehat dan suaminya sehat, dengan persetujuan
istri, sperma suami dibuahkan pada sel telur wanita donor lain di tabung laboratorium untuk kemudian
dipindahkan dalam rahim sang istri. Implikasi hukumnya, walaupun secara biologis anak itu dari suami dengan
wanita lain, yang dilahirkan oleh istri dalam ikatan perkawinan dengan suaminya, secara yuridis anak tersebut
merupakan pasangan dari suami istri yang sah. Ibu biologis (donor sel telur) tidak dapat mengklaim anak
tersebut sebagai anaknya.

d. Surrogate mather atau ibu titipan. Surrogate mather dilakukan mungkin saja seorang istri tidak mau susah-susah
mengandung atau tidak dapat mengandung karena kerusakan atau kelainan rahim, maka pasangan tersebut akan
menitipkan pre-embrionya pada rahim perempuan lain untuk dikembangkan. Apabila anak itu sudah lahir maka
harus diserahkan pada suami istri yang bersangkutan [4].

V. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang mendasari dampak yuridis dari inseminasi buatan manusia berdasarkan uraian di atas
antara lain :

a. Inseminasi buatan homolog, anak yang lahir melalui proses bank donor menimbulkan masalah hukum apabila
pembuahan dan kelahiran anak terjadi sesudah perceraian dengan atau kematian suami (pemberi donor sperma
yang dibekukan).

b. Inseminasi buatan heterolog, suami mandul tetapi sel telur istri dibuahi dengan sperma donor, menimbulkan
masalah hukum karena suami atau keluarga suami dapat menyangkal keberadaan anak yang dilahirkan oleh
ibunya.

c. Ibu titipan menimbulkan implikasi hukum. Secara yuridis anak yang lahir adalah anak ibu yang melahirkan akan
tetapi apabila dikaitkan dengan perjanjian kehamilan (“baringscontract”) timbul masalah, apakah perjanjian
tersebut dapat dibenarkan menurut hukum?.
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Abstract—Penelitian ini ditujukan untuk memproduksi dan inisiasi komersialisasi tablet starter fermentasi etanol dari
isolat khamir (yeast) lokal 1S258 yang lebih unggul dari khamir impor, yang sebelumnya telah dikarakterisasi
sepenuhnya. Khamir 15258 dikembangkan menjadi menjadi starter instan fermentasi etanol berbentuk tablet untuk
fermentasi nira kelapa yang diberi merk AlkoTEB yang dapat menghasilkan etanol lebih banyak daripada fermentasi
spontan yang biasa dilakukan oleh petani arak menggunakan starter tradisional yang biasa disebut lau. Tablet starter
instan AIKoTEB dikembangkan dan diformulasi dengan penambahan nutrisi dan desain struktur tablet agar
menghasilkan produk tablet starter fermentasi etanol siap pakai dan praktis pengaplikasiannya di lapangan di tingkat
petani arak. Hasil uji coba aplikasi penggunaaan produk tablet starter tersebut pada mitra petani arak berhasil
meningkatkan total volume produksi dan kualitas etanol yang dihasilkan, yang kemudian diinisiasi untuk
dikembangkan menjadi hand sanitizer organik berbahan dasar Arak Bali dengan harga yang bersaing, dimana hand
sanitizer organik yang dikembangkan berdasarkan hasil penelitian sebelumnya memiliki performa di atas produk hand
sanitizer komersial dan sesuai standar WHO. Penggunaan tablet AIkoTEB pada petani Arak Bali tradisional dapat
menghasilkan produk bioetanol Arak Bali yang lebih ekonomis dan berkualitas lebih tinggi, sehingga membuka
peluang pemanfaatan bioetanol hasil produksi petani Arak Bali menjadi produk yang lebih multi guna dengan harga
keekonomian yang lebih kompetitif di masa depan.

Kata Kunci— AIkoTEB, Arak Bali, 1S258, starter, bioetanol.

I. PENDAHULUAN

Arak Bali merupakan salah satu minuman tradisional Bali yang didapat dari proses fermentasi nira yang memiliki
kandungan 15-40% alkohol [1] sehingga jika didistilasi lebih lanjut berpotensi sebagai bahan dasar pembuatan
berbagai produk berguna lainnya seperti biofuel, pelarut organik (organic solvent), hand sanitizer organik, dan lain-
lain. Dengan diterbitkannya Peraturan Gubernur (Pergub) Bali Nomor 1 Tahun 2020, yaitu mengenai tata kelola
minuman fermentasi dan/atau distilasi khas Bali membuat arak menjadi lebih legal sehingga diharapkan dapat
dimanfaatkan dan dikembangkan untuk mendukung pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan dengan berbasis
budaya, dimana Arak bali diharapkan dapat menjadi produk substitusi minuman beralkohol impor sehingga dapat
menjadi sumber perekonomian baru yang legal bagi petani Arak Bali. Hadirnya wabah Covid-19 membuat peluang
baru bagi pemasaran bagi produk turunan Arak Bali selain sebagai minuman yang memabukkan yaitu berupa hand
sanitizer dari alkohol organik yang telah menjadi kebutuhan dan gaya hidup sehari-hari masyarakat.

Pada proses fermentasi Arak Bali secara tradisional, nira kelapa difermentasi secara spontan menjadi etanol
menggunakan bantuan starter fermentasi yang biasanya disebut lau, yang mengandung berbagai macam
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mikroorganisme non-spesifik yang tidak semuanya dapat berperan sebagai agen fermentasi etanol. Starter tradisional
lau biasanya dibuat oleh petani arak dari serabut kelapa, kulit pohon bayur, tangkai sirih, dan lain lain, yang dimana
performa lau dalam mengkonversi nira menjadi Arak Bali sangat tergantung pada cuaca dan kondisi saat lau dibuat.
Sebelumnya telah ditemukan mikroorganisme berupa khamir (yeast) potensial penghasil bioetanol dari hasil isolasi
dari industri arak di Desa Tri Eka Buana Karangasem yaitu khamir 1S258 yang dapat memproduksi etanol lebih banyak
dibandingkan dengan yeast impor komersial seperti Alcotec [1]. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya optimasi
media pertumbuhan 1S258 yang telah dilakukan dimana hasil fermentasi di media optimal dapat menghasilkan etanol
sebesar 100,6 mL per 1000 mL media pada suhu daerah tropis 26-28 °C dimana dry yeast impor Alcotec hanya dapat
bekerja optimal pada suhu yang rendah yaitu 18-20°C, sehingga starter IS258 lebih cocok digunakan di daerah tropis
seperti Bali.

Arak Bali umumnya memiliki kadar alkohol kurang lebih 15-40%, kadar tersebut masih belum dapat digunakan
langsung sebagai bahan baku hand sanitizer organik karena kadar alkoholnya tidak cukup tinggi. Untuk mendapatkan
alkohol dengan kadar 96%, dapat dilakukan proses distilasi lanjutan terhadap arak Bali untuk mengurangi kadar air
sehingga kadar alkohol meningkat [2]. Sekar et al. [3] menemukan bahwa hand sanitizer organik berbasis Arak Bali
yang dibuat sesuai standar WHO [4], dengan kandungan alkohol 80% mempunyai efektivitas 8-10 kali lebih tinggi
dibandingkan hand sanitizer komersial dalam membunuh kapang dan bakteri [5] sehingga dapat membantu
mengurangi risiko penularan Covid-19 [6] dan bakteri pathogen lainnya. Walaupun pandemi Covid-19 saat ini sudah
mulai mereda, namun hand sanitizer telah menjadi gaya hidup dan kebutuhan konsumen yang sadar kesehatan.

Dikarenakan menggunakan starter fermentasi tradisional lau yang mengandung berbagai macam mikroorganisme
dimana tidak semua mikroorganisme yang terkandung berperan dalam memfermentasi gula pada nira kelapa
menyebabkan hasil total etanol yang diperoleh tidak maksimal. Hal ini menyebabkan harga Arak bali cukup tinggi,
sehingga jika secara langsung dijadikan produk seperti biofuel, pelarut, maupun hand sanitizer maka nantinya harga
jual produk tidak ekonomis dan tidak dapat bersaing dibandingkan dengan produk yang berbahan alkohol
sintetis/industri. Untuk menurunkan harga Arak Bali dibutuhkan perbaikan teknologi fermentasi dari hulu sampai
hilir, seperti: starter yang performa tinggi, teknik dan alat fermentasi (fermentor) yang baik, distilasi yang efisien,
sehingga produktivitas dan efisiensi fermentasi dapat ditingkatkan dan menurunkan harga produksi Arak bali yang
nantinya dapat digunakan sebagai bahan baku hand sanitizer dan produk turunan lainnya.

Dalam penelitian ini salah satu cara yang ditekankan untuk dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan
produktivitas hasil Arak Bali adalah dengan menggunakan starter berperforma tinggi berbasis isolat khamir unggul
I1S258 dalam bentuk khusus yang langsung memfermentasi nira kelapa saat baru mulai menetes. Pada penelitian
sebelumnya, penambahan prototype starter kering berbasis 1S258 yang telah diremajakan ditambahkan nutrisi
pelengkap dan digunakan pada fermentasi 10 liter nira dapat meningkatkan hasil produksi total etanol pada fermentasi
nira kelapa sebesar 15-20%, dibandingkan dengan menggunakan starter fermentasi spontan (lau) yang hanya 350-500
mL total etanol. Penambahan nutrisi pelengkap diperlukan karena kandungan protein pada nira kelapa yang rendah
sebesar hanya 0,15% yang menjadi faktor pembatas pada pertumbuhan khamir untuk memfermentasi gula di dalam
nira menjadi etanol sehingga produksi etanol hasil femermentasi tidak maksimal.

Starter berbasis 15258 dikembangkan menjadi produk starter berbentuk tablet yang mudah digunakan oleh mitra
petani Arak Bali, dimana starter tablet yang diformulasi khusus untuk nira ini merupakan produk jenis baru yang
inovatif, dan tidak mempunyai pesaing lainnya di pasar. Tablet starter instan yang dikembangkan dapat digunakan
dengan langsung menambahkan (instan) pada wadah penampung nira (bumbung/beruk) saat memanen (meniris) nira
kelapa dari bunga kelapa (manggar) sehingga fermentasi mulai terjadi langsung saat nira mulai menetes mengurangi
kemungkinan cemaran mikroorganisme merugikan turut berkembang di dalam nira. Pengujian dan optimasi berbagai
formulasi tablet starter yang diberi merk AlkoTEB pada analog nira dapat memberikan hasil total etanol yang
maksimal, dengan mempertimbangkan harga jual yang tetap ekonomis sehingga kenaikan produksi etanol hasil
fermentasi menggunakan starter AIKoTEB diharapkan dapat menutupi (offset) harga pembelian tablet starter.
Peningkatan efisiensi fermentasi dengan menggunakan monokultur berbasis isolat khamir unggul 15258 diharapkan
nantinya dapat menurunkan harga Arak Bali yang dihasilkan sehingga jika digunakan sebagai bahan baku produk
yang lebih bermanfaat misalnya hand sanitizer yang telah diinisiasi pembuatannya sehingga harga produk nantinya
dapat bersaing dengan hand sanitizer berbasis alkohol industri yang sudah ada di pasaran maupun dikembangkan
menjadi produk turunan lainnya untuk mendukung industri pariwisata di Bali, serta mengurangi kemungkinan
penyalahgunaan arak sebagai minuman beralkohol yang dapat memabukkan.
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Il. METODE DAN PROSEDUR

Penelitian dan pengembangan produk dilakukan di Lab. Bioindustri FTP Unud. Tempat pengujian dan aplikasi
awal (pilot project) pada mitra penelitian Koperasi Bersama Sejahtera Petani Arak Desa Adat (KBS Padat) di Desa
Tri Eka Buana Karangasem. Perbanyakan kultur untuk pembuatan produk tablet starter instan dilakukan dengan
menumbuhkan stok kultur khamir 1S258 dilakukan peremajaan untuk bahan baku pembuatan tablet starter instan
dengan menumbuhkan 1 ose stok kultur media isolat 1S258 pada media cair PYG pH 5.0 pada 30 °C (24 jam) pada
media sebesar 1:100, selama 48 jam pada shaker rotator, kemudian dipindahkan ke dalam media 1000 mL untuk
perbanyakan lanjutan untuk kemudian dipresipitasi, dicuci dengan larutan saline dan gliserol, dan pellet sel siap
digunakan menjadi tablet. Untuk pengembangan starter dalam bentuk tablet pelet sel yang dihasilkan dari proses
pencucian perbanyakan sel kemudian dicampur dengan berbagai nutrisi tambahan dengan komposisi disajikan dalam
Tabel 1 sebagai berikut:

TABEL 1. VARIASI KOMPOSISI TABLET STRATER INSTAN

Komposisi Tablet (gram)

No.
Peptone Yeast Extract Bahan Lainnya*
1 50 32
2 60 37
3 70 1 sd £150 gram
4* 0 0

*no. 4 merupakan control percobaan, dan bahan lainnya tidak disebutkan karena dalam proses pengajuan paten.

Masing-masing formulasi campuran kemudian dicampur kemudian dikeringkan secara perlahan dengan
menggunakan dehydrator pada suhu 40 °C dan kemudian dicetak menjadi bentuk tablet. Berbagai tablet dengan variasi
komposisi bahan tambahan tersebut kemudian diuji pada nira, ataupun analog nira yang dikembangkan sendiri. Analog
nira dipilih untuk digunakan karena inkonsistensi mutu nira akibat cuaca yang berubah-ubah sehingga data yang
dihasilkan tidak konsisten. Analog nira dibuat dengan komposisi Peptone 3,6 gr/L, Yeast Extract 2 gr/L, dan glukosa
140 gr/L agar mirip dengan kandungan rata-rata nira kelapa yang didapat dalam penelitian ini dimana nira
mengandung protein sebesar 0,15% dan glukosa 14% [7], dengan asumsi unsur mikro dari analog nira mencukupi
pertumbuhan khamir 1S258.

Pencetakan tablet dari masing-masing kandidat dengan berbagai komposisi bahan tambahan dilakukan dengan
menggunakan mesin pencetak tablet manual buatan Maksindo yang dengan cetakan tablet yang dibuat sendiri (custom
made). Tablet yang diproduksi seberat 0,5 gram dimana kriteria tablet yang dirancang adalah: padat, cukup kuat,
bentuk tetap terjaga dalam simulasi penanganan dan penyimpanan di lapangan oleh operator tidak terlatih (petani Arak
Bali). Beberapa komposisi tablet starter dibuat dengan variasi penambahan Peptone, Yeast Extract, dan bahan
tambahan lainnya untuk kemudian dilakukan pengujian total etanol yang dihasilkan menggunakan media analog nira.
Produk tablet starter dengan komposisi terbaik kemudian dikemas dalam plastik klip dan diisi dengan jel silica (silica
gel) untuk menjaga kelembaban tablet, di-seal, dan kemudian ditempelkan label AlkoTEB..

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tablet yang dibuat dalam berbagai variasi komposisi kemudian ditambahkan pada analog nira dan diamati proses
kehancuran dan kelarutannya. Tablet terbaik dipilih dari kandidat dengan kriteria yang paling tidak hancur setelah 12
jam, dengan asumsi minimal dalam waktu 12 jam setelah bumbung/jerigen penampung nira dipasang pada bunga
kelapa (manggar), tablet starter telah dapat hancur dengan sempurna dan telah mulai memfermentasi nira segar untuk
kemudian dituang ke dalam fermentor. Tablet yang ditambahkan pada analog nira memperlihatkan bahwa seluruh
formulasi tablet yang dikembangkan hancur dalam waktu kurang dari 12 jam, dimana waktu tersebut adalah waktu
yang diperlukan untuk menampung nira sebelum diturunkan dari pohon kelapa. Contoh tablet yang hancur dalam uji
fermentasi dapat dilihat pada sisa tablet berwarna putih yang mengapung pada permukaan media fermentasi pada
Gambar 1 berikut:
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GAMBAR 1. UJI HANCUR TABLET 1 JAM (KIRI) DAN SETELAH 12 JAM (KANAN) UJI COBA FERMENTASI.

Analog nira yang telah ditambahkan masing-masing tablet kandidat komposisi kemudian difermentasi selama 10
hari dalam tabung fermentor transparan pada suhu ruang, untuk diamati pertumbuhan sel khamir dan gas CO? yang
dihasilkan. Fermentasi dihentikan ketika gelembung CO? sudah mulai berhenti dihasilkan dan dilanjutkan dengan
distilasi alkohol pada distilator 2 tingkat berperforma tinggi. Distilasi masing-masing nira yang telah difermentasi
menggunakan 3 variasi komposisi tablet dilakukan untuk mengetahui performa riil dari tiap variasi komposisi tablet,
dan diulangi sebanyak 2 kali menggunakan kriteria rata-rata hasil produksi total etanol per 1000 mL analog nira selama
10 hari pada suhu ruang dengan hasil total etanol dari proses distilasi ditampilkan pada Tabel 2 berikut:

TABEL 2. HASIL TOTAL ETANOL DARI 3 VARIASI KOMPOSISI TABLET STRATER INSTAN
Hasil Total Etanol (mL)
Komposisi _Per 1000 mL Analog Nira pH Akhir

No. Jumlah Starter (tablet) (pH Awal 6,2) Keterangan
1 2 3
1 25,7 34,6 45,4 3,8/3,7/35 Masih mengeluarkan
gelembung saat hari ke 10
2* 38,5 52,8* 56,4 3,3/3,2/3,1 Terhenti saat hari ke 10
3 42,5 54,5 60,5 3,4/3,1/ 3.0 Terhenti saat hari ke 8
4 0 0/1 3 6,0/ 6,0/ 5,8 *kontrol eksperimen

Hasil etanol didapat makin tinggi seiring dengan makin banyak konsentrasi Peptone dan Yeast Extract yang
ditambahkan ke dalam tablet starter. Terjadi peningkatan hasil total etanol dari komposisi nomor 1 ke 2, namun dari
komposisi 2 ke 3 tidak terjadi penambahan jumlah etanol yang signifikan. Penambahan jumlah tablet juga memberikan
efek yang mirip, namun penambahan jumlah tablet starter dari 2 ke 3 tablet meningkatkan jumlah alkohol dengan
tidak signifikan jika dibandingkan hanya menggunakan 2 tablet dan control percobaan, sehingga diputuskan komposisi
ke 2 lah yang digunakan dengan aturan penambahan 2 tablet per liter nira, atau sesuai dengan jumlah nira yang
dihasilkan per bunga kelapa (manggar) yang berbeda-beda untuk tiap pohon dan jenis kelapa. Produk tablet starter
instan dengan formulasi terbaik tersebut ditampilkan pada Gambar 2 berikut:

GAMBAR 2. TABLET ALKOTEB KOMPOSISI TERBAIK (KIRI), TABLET DALAM KEMASAN 200 GRAM (£400 BUTIR) DAN
500 GRAM (£1000 BUTIR) (KANAN) SIAP UNTUK DIPASARKAN KE PETANI ARAK BALI.
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Tablet starter 1S258 dengan komposisi performa terbaik kemudian diperbanyak dan telah diaplikasikan pada
anggota koperasi mitra sebagai pilot project. Aplikasi tablet starter AlkoTEB dilengkapi dengan supervisi metode dan
teknologi fermentasi dan distilasi yang baik agar jumlah Arak Bali yang dihasilkan mitra petani meningkat dan
mengurangi kemungkinan kesalahan atau cemaran. Dari hasil wawancara dengan mitra petani yang mengaplikasikan
AlkoTEB pada produksi Arak Bali yang didapat, diperkirakan terdapat kenaikan sebesar 5-10% dimana peningkatan
hasil produksi ini akan dapat menutupi harga pembelian AlkoTEB, dan secara umum akan menurunkan harga jual
Arak Bali agar menjadi lebih kompetitif untuk dijadikan hand sanitizer organik maupun berbagai produk turunan
lainnya. Uji organoleptik produk Arak Bali yang dihasilkan menggunakan tablet starter AIkoTEB yang dilakukan
pada pelaku pariwisata (bartender) dan penikmat minuman beralkohol Arak Bali menyatakan hasil yang lebih disukai
(favorable) dibandingkan dengan Arak Bali yang diproduksi secara tradisional dan lebih cocok digunakan pada produk
seperti koktail.

1IV. KESIMPULAN

Dalam penelitian ini berhasil dikembangkan tablet starter instan AlkoTEB dari isolat khamir lokal 1S258 yang
dapat menjawab tantangan yang dihadapi oleh Arak Bali untuk dapat dikembangkan menjadi produk Arak Bali dengan
keekonomian yang lebih tinggi. Produk etanol Arak Bali yang dihasilkan menggunakan starter instan tablet AlkoTEB
menghasilkan volume total etanol yang lebih tinggi dibandingkan lau tradisional, keamanan pangan yang lebih tinggi
menggunakan monokultur 1S258 yang hasil etanolnya tidak mengandung cemaran metanol hasil fermentasi spontan,
serta bau dan rasa alkohol yang lebih bersih dan ringan (smooth) dikarenakan penggunaan monokultur 1S258 yang
memberikan volatil terlarut yang lebih seragam. Ke depannya jawaban atas tantangan peningkatan keekonomian
produk etanol Arak Bali dapat dilakukan dengan perbaikan komponen lainnya antara lain: metode fermentasi dengan
menggunakan fermentor yang dioptimasi sesuai kebutuhan petani Arak Bali, distilator yang lebih cepat dan efisien,
alat panjat pohon kelapa yang praktis [8], dan lain-lain. Biaya dan resiko produksi etanol Arak Bali akan dapat ditekan
untuk menghasilkan efisiensi produksi yang lebih tinggi, kualitas yang lebih tinggi, waktu yang lebih pendek sehingga
harga etanol Arak Bali dapat diturunkan dan menjadi bersaing dengan alkohol industri, meningkatkan daya saing
etanol Arak Bali jika dikembangkan menjadi produk turunan lainnya yang lebih berguna.
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Abstract Tanaman yang termasuk dalam suku graminae merupakan salah satu tanaman yang meilpah di Indonesia
dan keberadaannya sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu faktor yang mempengaruhi
produktivitas hasil tanaman gramiane adalah hormone pengatur tumbuh seperti Indole Acetic Acid (IAA). Hormon
IAA atau hormon auksin merupakan hormon pengatur tumbuh yang berfungsi dalam pemanjangan dan pembesaran
sel pada meristem tanaman. IAA dapat bersumber dari bakteri rizosfer tanaman yang digunakan sebagai tambahan
pupuk organik (biofertilizer). Bakteri yang menghasilkan hormon IAA secara kualitatif di uji pada media NB yang
berubah warna menjadi merah muda yang kemudian pengujian kuantitatif dilakukan dengan ELISA reader. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan rizobkteri dalam menghasilkan konsentrasi hormon IAA
secara kuantitaif dengan menggunakan ELISA reader RT2100 C. Hasil dari penelitian ini menunjukakn bahwa
rizobakteri dari tanaman family graminae mampu menghasilkan IAA dan dapat di analisis secara kuantitatif dengan
ELISA Reader RT2100C pada panjang gelombang 492 nm. Isolat rizobakteri TbhKr9, SrDp3, RgDpl, RgBd6,
RgTh23, AlTh27 dan JgKr8 dapat memproduksi 1AA. Isolat JgKr8 memproduksi 1AA yang paling tinggi dengan
konsentrasi 277,68 ppm dibandingkan dengan isolat lainnya.

Kata Kunci : Rizobakteri, IAA, Rizosfer Tanaman Familie Graminae, ELISA reader
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D. PENDAHULUAN

Tanaman yang termasuk dalam suku graminae merupakan salah satu tanaman yang meilpah di Indonesia
dan keberadaannya sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu factor yang mempengaruhi
produktivitas hasil tanaman gramiane adalah hormone pengatur tumbuh seperti Indole Acetic Acid (IAA). Hormon
IAA atau hormon auksin merupakan hormon pengatur tumbuh yang berfungsi dalam pemanjangan dan pembesaran
sel pada meristem tanaman. Hormon auksin dapat membantu pemanjangan akar tanaman, sehingga tanaman dapat
menyerap hara lebih baik dan optimal. IAA dapat bersumber dari bakteri rizosfer tanaman yang digunakan sebagai
tambahan pupuk organik (biofertilizer). Rizobakteri dapat menghasilkan hormon IAA yang penting bagi
pertumbuhan tanaman. Bakteri yang menghasilkan hormon 1AA secara kualitatif di uji pada media NB yang berubah
warna menjadi merah muda. Pengujian kuantitatif biasanya dilakukan dengan Gas Chromatography-Mass
Spectroscopy (GCMS), namun dalam penelitian ini digunakan ELISA Reader yang pada umumnya digunakan untuk
identifikasi Virus pada tanaman. Pengambilan sampel tanah dilakukan pada daerah sekitar perakaran tanaman
graminae. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan rizobkteri yang memiliki dalam
menghasilkan hormon IAA dengan menggunakan ELISA reader RT2100 C.

METODE DAN PROSEDUR

A. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret 2022 dengan mengambil sampel tanaman dari familie graminae
di Provinsi Bali. Sampel di analisis di Laboratorium Biopestisida, Fakultas Pertanian Universitas Udayana, Kampus
Sudirman, Denpasar.

B. Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dari rizosfer lima jenis tanaman yang termasuk ke dalam famili Graminae
yaitu serai (Cymbopogon Ciatrus.), alangalang (Imperata cylindrica L.Brauv.), tebu (Saccharum officinarum L.).
Pengambilan sampel dilakukan di 5 Kabupaten di Bali yaitu Gianyar, Badung, Tabanan, Karangasem dan
Klungkung.

C. Isolasi Rizobakteri

Tanah diambil sebanyak 100 g secara acak disekitar perakaran tanaman dengan ketebalan 5 cm — 10 cm
dari permukaan tanah, kemudian masukan pada kantong sample dan di bawa ke labroraorium dengan menggunakan
kotak pendingin. Tanah yang sudah di ambil kemudian ditimbang sebanyak 1 g tanah. Tanah kemudian dihancurkan
sampai halus dan masukan ke dalam 9 ml larutan salin kemudian di vortex. Dilakukan pengenceran hingga 6 kali.
Pengenceran tingkat 5 dan 6 diambil sebanyak 0,1 ml lalu ditumbuhkan pada media Nutrient Agar (NA). Kemudian
di inkubasi pada suhu ruangan selama 48 jam. setelah di inkubasi. Koloni yang tumbuh dengan morfologi yang
berbeda di isolasi kembali pada media NA untuk mendapatkan yang tumbuh kemudian di isolasi kembali untuk
mendapatkan isolat yang murni. Isolat murni yang telah di dapatkan digunakan untuk pengujian selanjutnya.

D. Uji Kemampuan Rizobakteri dalam menghasilkan IAA

Uji tingkat kemampuan isolat rizobakteri dalam menghasilkan IAA dianalisis dengan metode yang
dikembangkan Wahyudi et al. (2011) dan Rahman et al. (2010). Isolat rizobakteri ditumbuhkan selama 48 jam dalam
medium nutrient broth (NB) yang telah di modifikasi dengan penambaham asam amino L-tryptopan 1 mM untuk
memacu sintesis IAA oleh rizobakteri. Kultur rizobakteri disentrifugasi dengan kecepatan 10000 rpm selama 30
menit, kemudian supernatan dipisahkan dari endapan bakteri, disaring dengan kertas saring Millipore (0,45 mm),
dan kandungan 1AA dianalisis. Kandungan IAA dalam filtrat kultur bakteri dideteksi dengan menggunakan pereaksi
Salkowski. Pereaksi Salkowski (1 ml 0,5 M FeCI3 dan 49 ml 35% HCIO4). Sebanyak 100 pl filtrat kultur
rizobakteri dimasukkan ke dalam sumur Microplate ELISA 49 (ThermoFisher Scientific) kemudian pada masing-
masing sumur ditambahkan 100 pl pereaksi Salkowski selanjutnya Microplate ELISA diinkubasi dalam ruang gelap
pada suhu kamar selama 30 menit. Kemudian di analisis pada ELISA Reader RT 2100 C. Nilai Absorbansi yang
didapatkan kemudian diolah dengan rumus sebagai berikut :

Konsetrasi IAA (ppm) = Absrobansi Sample x 1000 ppm

Absorbansi Kontrol
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E. Analisi Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis of varians (ANOVA)
dengan Rancangan Acak Lengkap yang dilanjutkan dengan uji Duncans Multiple Range Test (DMRT). Analisis
statistik dilakukan dengan program software SPSS for windows version 17.0 tahun 2009.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diperolah isolat bakteri yang berasal dari daerah eprakaran tanaman Alang-

alang, Bambu, Serai, Jagung, dan Tebu dari Kabupaten Gianyar, Badung dan Tabanan di Bali.

Gambar 1. Pertumbuhan Koloni Bakteri pada pengenceran 10*

Bakteri yang diperoleh kemudian dimurnikan dan didapatkan total 94 isolat rizobakteria (Tabel 4.1).
Semua isolat risobakteri diuji kemampuannya untuk menghasilkan IAA. Uji skrining awal menunjukkan bahwa dari
94 isolat rizobakteri yang diuji, sebanyak 7 isolat rizobakteri menunjukkan kemampuannya menghasilkan IAA yang
diindikasikan oleh tebentuknya warna pink pada media biakan dengan Salkowski (Gambar 4.2). Perubahan dari
warna bening menjadi warna pink pada koloni mengindikasikan isolat rizobakteri tersebut mampu menghasilkan
IAA. Semakin pekat warna pink mengindikasikan bahwa isolat tersebut semakin tinggi kemampuannya dalam
menghasilkan IAA. Isolat yang mengindikasikan kemampuan menghasilkan IAA adalah TbKr9, SrDp3, RgDpl,
RgBd6, RgTh23, AlTh27 dan JgKr8yaitu isolat yang diisolasi dari rizosfer tanaman rumput gajah, alang-alang ,
tebu, jagung dan sereh(diberikan kode +) seperti pada tabel 4.1. Sedangkan sebanyak 87 isolat tidak menunjukkan
kemampuannya dalam menghasilkan 1AA. Hasil analisis reaksi dari kultur diambil supernatan bakteri dan

direaksikan dengan reagen Salkowski.
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Gambar 2. Uji IAA (warna pink menunjukkan isolat risobakteri mampu menghasilkan 1AA)

Tujuh isolat terbaik yang menunjukkan kemampuan menghasilkan IAA melalui uji skrining awal dengan
larutan Salkowski, diuji konsentrasi IAA dengan menggunakan alat ELISA Reader RT2100C (gambar 4.3).
Pengukuran absorbansi dilakukan dengan menggunakan ELISA reader RT2100C pada panjang gelombang 492 nm.
Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 4.2, konsentrasi hormon IAA tertinggi dihasilkan oleh isolat JgKr8 yaitu
sebesar 277,68 ppm. Penyebab terjadinya warna merah muda pada filtrat rizobakteri adalah adanya interaksi antara
IAA dengan Fe membentuk senyawa kompleks [Fe2(OH)2(1A)4]. Interaksi tersebut terjadi pada suasana asam,
reaksi yang terbentuk ada dua macam yaitu reaksi kompleks dan reaksi redoks. Warna merah muda yang semakin
pekat menunjukkan kandungan IAA yang dihasilkan oleh bakteri semakin tinggi (Kovacs, 2009). Hal tersebut
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Meudt dan Gaines (1967), yang menyebutkan bahwa terkandung 35%
HCIO4 dan 10 mM FeCI3 pada pereaksi Salkowski dan akan terjadi perubahan warna dari bening menjadi pink jika
bereaksi dengan filtrat rizobakteri yang mengandung IAA dan hal tersebut menunjukkan indikasi bahwa 1AA
teroksidasi oleh HCIOA4.

Tabel 1. Konsentrasi IAA yang dihasilkan oleh rizobakteri
Konsetrasi IAA

Isolat Bakteri (ppm)
JgKr8 277,682
RgTh23 276,75
AlTb27 246,75%
RgBd6 230,22
TbKr9 209,35¢
RgDp1 181,68¢
SrDp3 129,13¢

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5 %.
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Penelitian Zao, et al. (2020) yang menyebutkan bahwa perlakuan dengan 1AA mampu meningkatkan
daya kecambah, indeks vigor, dan kecepatan tumbuh dari kapas. Perlakuan dengan hormon tumbuh IAA juga
terbukti meningkatkan perkecambahan pada tanaman karet (Tetuko et al., 2015). Proses fisiologi tanaman seperti
pembelahan sel, pertumbuhan akar, pemanjangan sel, pembukaan, dominansi apikal, gerak tropisme dan penuaan
daun dipengaruhi oleh hormon tumbuh IAA (Zhang, et al., 2016). Rizobakteri akan meningkatkan jumlah akar
lateral dan merangsang pemanjangan rambut akar sehingga penyerapan air dan nutrisi seperti nitrogen, besi dan
pospor akan meningkat untuk pertumbuhan tanaman (Vacheron et al., 2013; Cassan et al., 2020; Sharma et al., 2013;
Ahemad and Kibret, 2014).

F. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat rizobakteri dari tanaman Gramineae yang
mampu menghasilkan IAA dan dapat di analisis secara kuantitatif dengan ELISA Reader RT2100C pada panjang
gelombang 492 nm. lIsolate rizobakteri TbKr9, SrDp3, RgDpl, RgBd6, RgTh23, AlTh27 dan JgKr8 dapat
memproduksi IAA. Isolat JgKr8 memproduksi IAA yang paling tinggi dengan konsentrasi 277,68 ppm
dibandingkan dengan isolat lainnya.
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Abstract — Hukum bersifat dinamis dalam mengikuti perkembangan pariwisata, hukum berkembang terus-menerus
sepanjang waktu seperti kehidupan manusia itu sendiri. Hukum adat di Bali memiliki pengaruh yang sangat kuat
terhadap sistem mengikat di masyarakat adat. Hukum adat sebagai kunci dalam pengembangan pariwisata di desa
tradisional yang ditetapkan sebagai desa wisata. Desa wisata merupakan produk pariwisata yang berkembang selaras
dengan kebudayaan, namun dapatkah hukum adat menjamin perkembangan industri pariwisata tidak menggerus
orisinalitas kebudayaan masyarakat di desa adat. Penelitian ini menggunakan dianalisis dengan metode penelitian
hukum empiris. Sumber bahan hukum primer dan sekunder dan dievaluasi sesuai dengan data-data di lapangan.
Adapun hasil penelitian ini menunjukkan hukum adat pada sisi awig-awig yang mengatur tatanan hidup masyarakat
adat di sebuah desa wisata tidak berubah namun perarem disesuaikan dengan perkembangan pariwisata di desa
wisata. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mempertahankan orisinalitas tatanan masyarakat adat serta
orisinalitas kebudayaan masyarakat adat. Penegakan hukum adat akan berimplikasi pada eksistensi desa tradisional
sebagai desa wisata.

Kata Kunci — desa tradisional, desa wisata, hukum adat.

l. PENDAHULUAN

Desa wisata merupakan daya tarik wisata yang sedang memperoleh perhatian penuh saat ini, seperti artist
utama dalam potensi pengembangan pariwisata. Trend desa wisata ini merupakan pengaruh dari program The
UNWTO Recommendations on Tourism and Rural Development. Desa wisata sebagai salah satu bentuk
pengembangan dari desa tradisional, mengikuti arah kebijakan kepariwisataan di Provinsi Bali. Pandemi Covid-19
juga semakin menggenjot eksistensi desa wisata sebagai daya tarik wisata yang rendah akan resiko (low risk).
Pengembangan desa wisata telah menjadi fenomena yang sulit untuk dibendung dikembangkan di Provinsi Bali.
Perlu diingat betul bahwa pengembangan yang massif akan memiliki tantangan besar untuk bertahan dan tetap pada
nilai-nilai orisinalitas budaya dan adat-istiadat.

Pada perencanaan dan pengembangan desa wisata alangkah baiknya mengikuti arahan kebijakan pemerintah
melalui peraturan perundang-undangan, namun juga mempertimbangkan dan menaati peraturan Desa Adat.
Masuknya pariwisata di desa tradisional dikhawatirkan akan menjadi pisau bermata dua, yaitu pariwisata dapat
menjadi ladang uang dan merubah kehidupan masyarakat menjadi lebih sejahtera dan sebaliknya akan menjadi
ancaman bagi eksistensi sosial budaya masyarakat adat. Pada bagian ini, peran organisasi masyarakat adat sangat
diperlukan untuk menjaga desa tradisional di Bali tetap ajeg dan harmonis sehingga dapat selaras dengan

51



perkembangan pariwisata. Hukum adat merupakan alat untuk mengendalikan fenomena pengembangan desa wisata
yang terjadi dilapangan sehingga dapat melindungi nilai-nilai orisinalitas desa tradisional dari hantaman pariwisata
yang intens.

1. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris. Metode penelitian hukum empiris adalah suatu metode
penelitian hukum yang berfungsi untuk melihat hukum dalam artian nyata dan meneliti bagaimana bekerjanya
hukum di lingkungan masyarakat. Sumber bahan hukum yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data
hukum primer dan sumber data hukum sekunder. Teknik pengumpulan bahan hukum yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan Teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis bahan
hukum yang digunakan mengunakan teknik analisis dan Teknik evaluasi.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. ORISINALITAS DESA TRADISIONAL DI PROVINSI BALI

Provinsi Bali menganut budaya tradisional sebagai landasan dalam pengembangan desa tradisional. Desa
tradisional di Provinsi Bali memiliki tugas yang cukup berat yang tertuang di dalam “Luwir Petitis Desa Adat”. Pada
Luwir Petitis Desa Adat ini, terdapat tiga tugas utama yaitu:

1. Ngukuhang miwah ngerajegang agama Hindu;

2. Nginggilang tata pwakertine magama;

3. Ngerajegang kesukertan desa saha pawongannya sekala lan niskala.
Menurut Sulistyawati (1985) desa tradisional di Provinsi Bali merupakan suatu tempat kehidupan yang utuh dan
bulat, yang terdiri dari tiga unsur yaitu unsur kahyangan tiga (pura desa), unsur krama desa (warga), dan karanga
desa (wilayah). Kekhasan dari desa tradisional di Provinsi Bali adalah terletak pada sistem masyarakat, life style
masyarakat adat, kebudayaan masyarakat adat, bentuk bangunan dan pola ruang desa serta rumah tradisional.

Desa tradisional di Provinsi Bali memiliki keunikan di dalam pola tata ruang yang unik karena desa tradional
memiliki tiga peruntukan utama dalam perwilayahan yaitu peruntukan kawasan inti desa, peruntukan kawasan
pembangunan, dan peruntukan kawasan pinggiran. Desa tradisional di Provinsi Bali cenderung memiliki tata letak
sekaligus nilai yang terkandung di dalamnya mengikuti pola tertentu, yaitu:

1. Mengambil arah utara dan selatan yang disebut dengan kaja-kelod, pada pola sumbu bumi ini

diumpamakan dengan posisi gunung di utara dan laut di selatan,

2. Mengambil arah timur dan barat yang disebut dengan kangin-kauh, pada pola matahari berdasarkan

waktu peredaran matahari maka matahari terbit pada arah timur dan matahari terbenam di arah barat.
Adopsi tata letak ini dituangkan dalam pola penataan ruang desa tradisional. Pola ruang desa tradisional di Provinsi
Bali dibagi menjadi tiga pola utama yaitu:
1. Pola Linier

Konsep Hulu-Teben menjadi prinsip dalam penghormatan masyarakat tradisional sehingga menjadi pedoman
desain spasial desa dalam arsitektur tradisional Bali dan masih diterapkan sampai saat ini. Bentuk
pemukiman yang linier dengan arah letak desa adalah arah utara ke arah selatan. Pada posisi utara (kaja)
merupakan wilayah khusus untuk kawasan suci sedangkan pada posisi selatan (kelod) merupakan wilayah
khusus untuk kuburan desa dan letak Pura Dalem berada. Perumahan masyarakat adat berada pada bagian
tengah desa.

KETERANGAN

UTAMA

MADYA

NISTA

GAMBAR 1. DESA TRADISIONAL DENGAN POLA LINIER

2. Pola Catus Pata (Perempatan)
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Pada pola perempatan, sumbu utara dan selatan terpotong oleh sumbu timur (kangin) dan barat (kauh).
Sumbu utara dan timur (kaja-kangin) menjadi wilayah yang khusus untuk kawasan suci sedangkan untuk
selatan dan barat (kelod- kauh) menjadi wilayah khusus untuk kuburan desa. Pemukiman masyarakat berada
pada posisi barat daya.

GAMBAR 2. DESA TRADISIONAL DENGAN POLA CATUS PATA

3. Pola Kombinasi

Pada pola kombinasi, sumbu pada kawasan perumahan memakai pola perempatan, namun peletakan elemen
bangunan mengikuti pola linier. Fasilitas umum berada di tengah-tengah wilayah pemukiman sedangkan
kawasan suci terletak pada ujung utara dan selatan (Acwin Dwijendra, 2003).
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GAMBAR 3. DESA TRADISIONAL DENGAN POLA KOMBINASI

Desa tradisional di Provinsi Bali dikenal dengan sebutan Desa Adat yang terbagi menjadi tiga bentuk kriteria
desa, yaitu:

1. Desa Adat Bali Aga (Desa Tua)
Bali Aga adalah kelompok masyarakat yang hidup di daerah pegunungan (pedalaman) Pulau Bali penduduk
Bali Aga sering jugadisebut “Wong Bali Mulia” yaitu orang-orang Bali Asli (Bali Mula), yang mendiami
Pulau Bali sebelum Bali pedataran atau sebelum kerajaan majapahit, yang masih mepertahankan pola hidup
yang tata masyarakatnya mengacu pada aturan tradisional adat desa yang diwariskan leluhur mereka (Priligia
Maysuranti, 2018)

2. Desa Adat Apanage
Desa Adat Apanage merupakan desa yang berkembang sejak zaman kerajaan- kerajaan dan mendapat
pengaruh pada masa kerajaan di Bali.

3. Desa Adat Bali Anyar
Desa Adat Bali Anyar merupakan perkembangan yang terjadi akibat pengaruh modernisasi dan globalisasi.

3.2. PENETAPAN DESA TRADISIONAL MENJADI DESA WISATA

Potensi desa tradisional di Provinsi Bali sangat beragam termasuk potensi sebagai daya tarik wisata. Cukup
banyak desa tradisional pada kabupaten — kabupaten di Provinsi Bali ditetapkan sebagai desa wisata, seperti
Kabupaten Badung yang menetapkan 17 desa tradisional sebagai desa wisata, Kabupaten Gianyar yang menetapkan
9 desa tradisional sebagai desa wisata, Kabupaten Karangasem yang menetapkan 20 desa tradisional sebagai desa
wisata dan seterusnya.

Menurut Angesti Nindya (2021) desa wisata merupakan kesatuan masyarakat yang tinggal di tempat yang
sama dan saling berinteraksi untuk sama-sama mengelola tempat tinggalnya menjadi sebuah kawasan yang memiliki
potensi wisata dan mengembangkannya dengan potensi-potensi desa. Setiap penetapan desa wisata memerlukan
legalitas, pemberian legalitas tersebut merupakan kewenangan Pemerintah Daerah melalui Keputusan Bupati.
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Penetapan desa wisata ini merupakan salah satu bentuk keberpihakan Pemerintah Daerah untuk kepentingan
masyarakat adat dan keberpihakan ini disambut dengan animo yang luar biasa dari masyarakat adat. Pemerintah
Daerah memandang Pariwisata mampu menyerap sumber daya manusia (SDM) pedesaan sehingga masyarakat,
khususnya generasi muda dapat tetap tinggal di desa dan membangun desa mereka. Desa adat sebagai desa
tradisional memiliki hak untuk mengembangkan priwisata di desa mereka. Pengembangan wajib mengarah pada:

1. Perlindungan alam dan budaya Bali;

2.  Memberdayakan masyarakat lokal;

3. Menerapkan teknologi digital;

4. Peningkatan taraf hidup masyarakat; dan

5. Mengembangkan usaha mikro kecil dan menengah, serta ekonomi kreatif.

Semenjak ditetapkannya desa tradisional menjadi desa wisata, maka arus perubahan tidak dapat terbendung
lagi. Desa tradisional tidak berhak untuk melakukan praktik memuseumkan manusia tetapi mengedapankan
pelestarian budaya dan nilai-nilai kebudayaan dalam kehidupan sosial masyarakat. Melihat dari tiga bentuk kriteria
desa tradisional di Provinsi Bali, perubahan yang identik terjadi adalah:

1. Perubahan pada bentuk bangunan perumahan

Masyarakat adat masih mempertahanan posisi dan tata letak asli rumah adat mereka, perubahan yang
dilakukan adalah merenovasi bangunan untuk diperlebar atau diperbesar dari bangunan aslinya dengan
memanfaatkan lahan yang ada. Penggunaan ornament-ornamen teranyar khas Bali sehingga menjadikan
bangunan rumah mengikuti tren saat ini.

2. Perubahan pada pemanfaatan ruang bangunan perumahan

Masyarakat memanfaatkan bale yang ada sehingga fungsi bangunan yang awalnya untuk kegiatan
upacara menjadi sebagai showroom atau artshop. Bale utama sebagai tempat tinggal dimanfaatkan
sebagai usaha penyediaan akomodasi untuk wisatawan. Fenomena lainnya terjadi bahkan pada lahan-
lahan teba untuk kantong perkebunan rumah tradisional dimanfaatkan sebagai guest house untuk
wisatawan.

3. Perubahan pada pemanfaatan telajakan

Telajakan adalah sepenggal atau sebagian jalan raya atau jalan kampung yang ada di depan atau samping
pekarangan rumah, termasuk jalannya sendiri, got beserta senderan dan lain-lainnya (Kaler, 1983).Pada
desa tradisional yang telah menjadi pusat pariwisata, telajakan ini berubah menjadi usaha pariwisata
yaitu berupa kios-kios, warung-warung, bistro dan bentuk usaha lainnya yang berjejer rapi hingga
berbatasan langsung dengan trotoar atau pedestrian untuk wisatawan.

4. Perubahan pada fungsi bahu jalan sebagai garasi

Desa wisata yang sudah berkembang dan menjadi pusat pariwisata akan merelakan lahan mereka secara
totalitas digunakan untuk mendapatkan nilai ekonomi. Ruang-ruang kosong sangat sulit didapat, apalagi
hanya sekedar untuk meletakkan kendaraan mereka. Bahu jalan pada akhirnya dimanfaatkan menjadi
garasi mereka dan ini merugikan pengguna jalan sehingga memicu kemacetan.

5. Perubahan pada berkurangnya lahan persawahan desa

Pengembangan pariwisata akan membawa kearah negatif jika perencanaan tidak dipersiapkan terlebih
dahulu. Pada desa wisata yang sudah berkembang pesat, lahan-lahan hijau sebagai lumbung desa telah
berubah menjadi usaha penyediaan akomodasi dengan penempatan yang acak.

6. Perubahan pada pemanfaatan wilayah sempadan jurang dan pantai

Sudah bukan rahasia umum lagi dimana bangunan-bangunan peneyediaan akomodasi menyisir kawasan-
kawasan sempadan yang rata-rata memiliki pesona eksotis pada bentang alam pulau Bali. Banyak dari
usaha penyediaan akomodasi tersebut melanggar aturan sempadan jurang dan pantai serta melakukan
praktik privatisasi.

3.3. KEKUATAN HUKUM ADAT DALAM MEMPERTAHANKAN ORISINALITAS DESA TRADISIONAL

Setiap daerah di Indonesia memiliki kearifan lokal mereka masing-masing, salah satunya pengaturan sistem
tatanan sosial masyarakat yang diatur di dalam hukum adat. Norma-norma adat yang berlaku di dalam masyarakat
adat, khususnya di Provinsi Bali disusun dengan mengedepankan falsafah Tri Hita Karana. Pengaturan adat di
Provinsi Bali, dikenal dengan sebutan awig-awig, adapun norma-norma lainnya yang dikenal di masyarakat adat
antara lain desebut dengan sima, dresta dan pararem.

Hukum Adat di Provinsi Bali memiliki kekuatan untuk menekan perubahan terhadap orisinalitas desa
tradisional yang ditetapkan sebagai desa wisata. Hukum Adat akan menjaga secara utuh kearifan lokal sehingga
terhindar dari perubahan dan desakan baik secara internal maupun eksternal. Adapaun jenis ancaman internal dapat
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berasal dari ego kemapanan masyarakat adat dan keinginan masyarakat adat untuk meningkatkan pendapatan
ekonomi mereka. Ancaman eksternal dapat berasal dari investasi atau investor dan pengaruh budaya asing.

Hukum adat saat ini mendapatkan tantangan baru karena arus globalisasi, satunya pengembangan leading
sector kepariwisataan. Pengembangan salah pariwisata di sebuah desa tradisional yang dikembangkan menjadi Desa
Wisata memiliki problematika tersendiri yang tergolong baru. Problematika dalam pengaturan hukum di desa
tradisional pada aturan adat akan semakin kompleks. Menyikapi masifnya perkembangan pariwisata yang perlu
untuk dibatasi dampak negatifnya, maka hukum adat dituntut untuk memiliki kelenturan dalam kebijakan hukum
yang dikeluarkannya. Adapun bentuk kelenturan peraturan adat dalam menerima perkembangan wisatawan adalah:

1. Desa adat menyerahkan pengelolaan desa wisata kepada Badan Pengelola Desa Wisata yang beranggotakan
dari masyarakat adat dan tenaga profesional;

2. Mengizinkan usaha pariwisata masuk ke dalam desa wisata dan menerima investor untuk mengembangkan
usaha pariwisata dengan ditetapkannya batasan-batasan tertentu;

3. Berkolaborasi dengan Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi maupun Pemerintah Daerah Kabupaten
dalam pengelolaan dan pengembangan Desa Wisata.

4. Desa adat memiliki kecepatan dan tempo yang sama dalam menyeimbangkan diri mereka dengan arus cepat
pariwisata sehingga dapat membentengi lini terdalam desa tradisional dari arus perubahan.

Hukum adat harus memposisikan diri sebagai benteng berlapis yang perlu untuk terus dimutakhirkan agar
arus cepat serta isu-isu pariwisata dapat diatur dengan bijak dan tidak merugikan desa tradisional. Pada bagian dari
awig-awig, yaitu pada bagian Pararem Nyeje atau Ngele, memiliki bagian di dalam mengatur hal-hal baru yang
belum diatur dalam awig- awig seperti pengaturan pariwisata di desa tradisional. Pembaharuan-pembaharuan hukum
untuk membangun masyarakat umumnya dilakukan secara terarah dan terencana. Upaya menuju pembaharuan
tersebut, peranan awig-awig sebagai sarana pembaharuan (social engineering) menjadi sangat penting, karena akan
dapat mempengaruhi perilaku warga masyarakat untuk mencapai sasaran yang diinginkan

IV. KESIMPULAN

Kekuatan hukum adat di dalam menjaga orisinalitas Desa Tradisional di Bali berpegang pada awig-awig desa
yaitu pada “pararem nyeje atau ngele”. Perarem memiliki kuasa di dalam menyelesaikan permasalahan khusus
yang berkembang sesuai dengan perkembangan masyarakat yang tidak tertuang dalam awig-awig, seperti
pengembangan pariwisata di Desa Tradisional. Perarem dapat mengatur secara tegas mana yang boleh dan tidak
boleh seperti di dalam perubahan pola ruang perumahan dan pemanfaatan bangunan di perumahan masyarakat adat
untuk kepentingan pariwisata. Mempertahankan polar ruang desa dan perumahan masyarakat adat sangat diperlukan
dalam mendukung pelestarian Desa Tradisional yang ditetapkan sebagai desa wisata. Jika ciri-ciri utama ini hilang
sebagai bentuk fisik kearifan lokal atau budaya tradisional (orisinalitas desa) maka akan sulit mempertahankan
wisatawan untuk datang berkunjung ke Desa Wisata.
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Abstract—Paper ini membahas mengenai alih bahasa oleh mesin penerjemah. Adapun hal utama yang menjadi fokus
perhatian adalah indikator ketepatan (accuracy). Ketepatan (accuracy) menjadi syarat mutlak dalam alih bahasa
bahasa sumber (BSu) ke dalam bahasa sasaran (BSa). Hal ini mengingat ketepatan (accuracy) memunculkan
kemampuan memindahkan pesan atau makna secara sepadan. Kesepadanan dalam alih bahasa menjadi hal utama
dalam memberikan pemahaman yang sama dan sesuai antara pembaca BSu dan pembaca BSa. Karena itu, ketepatan
(accuracy) menjadi poin penting dalam kajian — kajian hasil alih bahasa terutama berkaitan dengan mesin penerjemah.
Terutama apabila dikaitkan dengan mesin penerjemah sebagai hasil ciptaan manusia dan kemampuannya masih belum
memadai dalam mengalihbahasakan hal — hal yang bersifat non-linguistik. Sumber data dari penelitian ini
menggunakan hasil alih bahasa teks yang dilakukan oleh mesin penerjemah google translate. Pemilihan mesin
penerjemah google translate dengan mempertimbangan kemudahan akses dan saat ini mesin penerjemah google
translate telah berkembang dengan sangat baik. Metode pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi yang
didukung dengan teknik seperti teknik pencatatan, teknik membaca secara rinci, dan teknik mengklasifikasikan hasil
pemilahan data. Sedangkan metode deskriptif kualitatif digunakan pada metode analisa data. Simpulan yang diperoleh
adalah tingkat ketepatan pada alih bahasa oleh mesin penerjemah google translate menunjukkan ketepatan akurat.
Ketepatan akurat diukur dengan membandingkan alih bahasa BSu dalam bahasa Indonesia dan terjemahan balik (back
translation) dalam bahasa Indonesia oleh mesin penerjemah. Perbandingan keduanya mengindikasikan tingkat
ketepatan akurat dalam penyampaian informasi. Tidak terjadi distorsi sehingga makna yang disampaikan sama pada
BSu dan hasil terjemahan balik.

Kata Kunci— ketepatan (accuracy), alih bahasa, mesin penerjemah

I. PENDAHULUAN

Ketepatan (accuracy) menjadi hal utama dalam alih bahasa. Ketepatan memberikan kepastian adanya pemindahan
atau transfer pesan atau makna dari bahasa sumber (BSu) ke dalam bahasa sasaran (BSa). Ketepatan juga memastikan
bahwa pengalih bahasa mempunyai kemampuan memahami fitur linguistik dan non-linguistik yang terdapat pada BSu
dan BSa. Sehingga dengan kemampuan atau kompetensinya tersebut, pengalihbahasa mampu memberikan
kesepadanan terutamanya pada pesan atau makna dari naskah BSu ke dalam naskah BSa dan terutamanya pembaca
BSa. Saat ini yang justru menjadi perhatian adalah pengembangan mesin penerjemah. Sejumlah mesin penerjemah
hadir dengan kemampuan dan keunikan masing — masing. Yang justru lebih menarik adalah kehadiran mesin — mesin
penerjemah tersebut dapat diakses dengan mudah dan tanpa memerlukan pembiayaan. Mesin penerjemah
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sesungguhnya menjadi solusi penting saat ini. Mengingat perkembangan dan kecepatan informasi yang begitu pesat,
mesin penerjemah menjadi salah satu solusi yang memudahkan pembaca bahasa dengan latar bahasa berbeda
mengetahui pesan atau makna pada naskah — naskah yang dibacanya dalam bahasa asing.

Mengingat ketepatan (accuracy) memiliki pertimbangan lain dalam alih bahasa. Ketepatan dapat diperoleh jika
pengalih bahasa mempunyai pengetahuan, wawasan, dan pemahaman terhadap bahasa dan budaya yang
dialihbahasakan. Sehingga tidak hanya semata — mata memperhatikan aspek bahasa, namun aspek budaya menjadi
pertimbangan lain saat melakukan alih bahasa. Apalagi jika dipahami bahwa bahasa sendiri merupakan budaya yang
diwariskan secara turun temurun dalam suatu kelompok tertentu dan tentunya bahasa tersebut hanya dikenal oleh
mereka yang memahami budayanya (Larson, 1998: 470). Secara terinci juga disampaikan bahwa budaya berisikan
nilai, kepercayaan, sikap, dan aturan yang sudah tentu dipahami oleh anggota dari kelompok itu. Untuk itulah
ketepatan mesin penerjemah menjadi hal menarik untuk dibahas lebih lanjut.

Manfaat dari penelitian ini adalah memahami kinerja mesin penerjemah (machine translation) dalam
menghasilkan teks hasil alih bahasa. Terutamanya dikaitkan dengan tingkat ketepatan (accuracy) yang selama ini
menjadi pusat perhatian. Apalagi saat ini tingkat ketepatan mesin penerjemah sangat berbeda dengan beberapa tahun
sebelumnya. Penerapan pemakaian data besar (big data) pada mesin tersebut memungkinkan diperolehnya hasil alih
bahasa yang hampir menyamai hasil alih bahasa manusia.

Mengalihbahasakan bahasa merupakan proses mengalihbahasakan budaya. Bahasa tidak terlepas dari budaya dan
menjadi satu kesatuan utuh. Bahasa menjadi bermakna apabila dipergunakan dalam ruang lingkup budayanya. Dengan
demikian, bahasa mempunyai manifestasi tertentu terkait dengan budaya yang melingkupinya. Sebagai contoh adanya
sapaan — sapaan seperti bapak, ibu, mister, sir, dan lainnya. Dengan pemahaman seperti itu, maka proses laih bahasa
tidak hanya sebagai aktivitas bilingual tetapi juga bikultural (Mohanty dalam Anindy et.al, 2020).

Pelawi (dalam Anindy et.al, 2020) menjabarkan instrumen penilai tingkat keakuratan terjemahan menjadi tiga
kriteria. Ketiga kriteria tingkat keakuratan terjemahan adalah akurat, kurang akurat, dan tidak akurat. Kriteria akurat
dinilai berdasarkan makna kata, istilah teknis, frasa, klausa, dan kalimat atau teks BSu dialihkan secara akurat ke
dalam BSa; sama sekali tidak terjadi distorsi makna. Kriteria kurang akurat dinilai berdasarkan pada sebagian besar
makna Kata, istilah teknis, frasa, klausa, kalimat atau teks BSu sudah dialihkan secara akurat ke dalam BSu, tetapi
masih terjadi distorsi makna atau terjemahan makna ganda atau makna yang dihilangkan yang mengganggu keutuhan
pesan. Kriteria tidak akurat dinilai berdasarkan pada makna kata, istilah teknis, frasa, klausa, kalimat atau teks BSu
dialihkan secara tidak akurat ke dalam BSa atau dihilangkan.

Lebih lanjut Rahimi (dalam Nadhianti, 2016) mendeskripsikan akurasi sebagai sesuatu yang bersifat sesuai dengan
penjelasan detail dari bahasa sumber (BSu) dan memindahkan pesan dengan sangat sesuai dari BSu kepada bahasa
sasaran (BSa). Untuk itu, jika ada informasi yang tidak sesuai atau hilang saat alih bahasa maka dianggap sebagai
tidak akurat. Ketidakakuratan tersebut juga disebabkan adanya penambahan informasi yang menyebabkan pesan
menjadi berbeda. Khomeijani Farahani (dalam Nadhianti, 2016) menunjukkan dua poin dari akurasi yaitu ketepatan
dan kesesuaian. Dengan dua hal tersebut, maka tingkat keakuratan dapat diukur pada alih bahasa. Akurasi terjadi jika
pengalih bahasa mampu mengidentifikasi dan menggarisbawahi kata kunci dari BSu dan kesepadanannya
disampaikan pada BSa. Sehingga pesannya menjadi lebih sesuai antara BSu dan BSa. Jika pengalih bahasa mampu
mengalihbahasakan dan memindahkan makna dari BSu ke BSa, maka alih bahasa dianggap akurat.

Cara lain untuk mengetahui akurasi hasil alih bahasa adalah dengan melakukan penerjemahan balik (back
translation). Cara ini efektif karena memperlihatkan kedekatan pola dari hasil alih bahasa ke BSu. Jika rekonstruksi
hasil alih bahasa sudah mendekati pola BSu, maka hal itu dianggap akurat dan berterima. Tentunya hal juga perlu
dibuktikan dengan tingkat akurasi, ketepatan, dan kesesuaian dengan membandingkan hasil alih bahasa yang
dialihbahasakan kembali ke dalam BSu. Manafi (dalam Nadhianti, 2016) menggambarkan bahwa kritikan menyeluruh
terhadap suatu hasil alih bahasa tidak dapat dilakukan tanpa adanya perbandingan. Perbandingan BSu dan BSa dapat
menunjukkan adanya kealamian dan kelancaran bentuk dari BSu dan BSa.

Selain akurasi, ketidakakurasian alih bahasa diindikasikan dengan empat indikator. Masing — masing indikator
adalah penghilangan (omission), penambahan (addition), makna beda (different meaning) atau makna yang salah
(wrong meaning), dan tanpa makna sama sekali (zero meaning). Penghilangan (omission) terjadi karena
ketidakhadiran satu atau lebih kata yang seharusnya muncul pada teks hasil alih bahasa. Ketidakhadirannya
menyebabkan makna yang berbeda. Namun, tetap harus dipahami bahwa setiap kata dalam kalimat atau frasa sangat
berpotensi untuk dihilangkan ketika dilakukan alih bahasa. Sebagai contoh BSu that is how you pay the bus fare
dialihbahasakan menjadi BSa itulah anda membayar ongkos bus. Contoh itu tidak mengikutsertakan how dan hasilnya
menjadi berbeda.
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Il. METODE DAN PROSEDUR

Sumber data dari penelitian ini diambil dari hasil alih bahasa oleh mesin penerjemah. Adapun naskah atau teks yang
dipergunakan adalah teks panduan pemakaian produk konsumen (Electrolux). Naskah teks dalam bahasa Indonesia
nantinya dialihbahasakan menjadi bahasa Inggris oleh mesin penerjemah. Mesin penerjemah yang digunakan pada
penelitian adalah google translate. Pemilihan mesin penerjemah google translate dengan mempertimbangkan aspek
kemudahan aksesibilitas dan penggunaannya yang sangat familiar bagi pemakai internet. Keseluruhan data dilakukan
pengecekan ketepatan (accuracy) dengan menggunakan mesin penerjemah google translate. Adapun pemilihan
kesembilan data tersebut berkaitan dengan sampling yang diperoleh dari hasil penerjemahan ulang (back translation)
sebelumnya. Sehingga keseluruhan data yang dianalisa berdasarkan pada hasil penerjemahan ulang hasil teks bahasa
Inggris melalui google translate.

Tahapan pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi. Metode dokumentasi nantinya didukung
dengan sejumlah teknik. Adapun teknik yang digunakan pada pengumpulan data adalah teknik perbandingan atau
komparasi. Teknik perbandingan atau komparasi dilakukan ketika mesin penerjemah telah mengalihbahasakan BSu
ke dalam BSa. Selanjutnya teknik membaca rinci diaplikasikan untuk membaca hasil alih bahasa dalam BSu dan BSa.
Saat bersamaan juga dilakukan teknik pencatatan. Teknik pencatatan diaplikasikan untuk mencatat ketepatan
(accuracy) yang terdapat pada hasil alih bahasa. Sedangkan teknik terakhir yang akan dilakukan adalah teknik
klasifikasi. Teknik klasifikasi didasarkan pada indikator — indikator ketepatan (accuracy) yang ditemukan pada hasil
alih bahasa oleh mesin penerjemah google translate.

Tahapan analisa data diaplikasikan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data terpilih dianalisa secara
deskriptif dan kualitatif berdasarkan pada teori dan kajian mengenai alih bahasa dan mesin penerjemah. Analisa data
dilakukan dengan cara melakukan komparasi antara bahasa sumber (BSu) dalam bahasa Indonesia dan bahasa sasaran
(BSa) dalam bahasa Inggris. BSa merupakan hasil dari alih bahasa mesin penerjemah google translate. Dalam upaya
analisa data terkait indikator ketepatan (accuracy), maka dilakukan teknik secara terjemahan kembali (back
translation) ke dalam bahasa Indonesia. Teknik terjemahan kembali (back translation) juga dilakukan oleh mesin
penerjemah google translate sehingga memungkinkan untuk melihat tingkat ketepatan dari hasil alih bahasa oleh
mesin penerjemah. Dengan teknik terjemahan kembali (back translation), mesin penerjemah google translate
memberikan deskripsi tentang indikator keakuratan baik dari sisi makna mulai dari kata, frasa, klausa, hingga kalimat
serta istilah teknis yang khusus dipergunakan dalam kaitan dengan produk — produk tertentu. Proses terjemahan
kembali (back translation) menjadi poin penting dalam pengalihan bahasa dengan mempergunakan mesin penerjemah
(machine translation).

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang dianalisa memperlihatkan tingkat ketepatan yang memadai. Pemahaman tingkat ketepatan memadai
diperlihatkan dengan adanya kesamaan makna dari bahasa sumber yakni bahasa Indonesia dengan makna dari hasil
penerjemahan balik (back translation) dalam bahasa Indonesia. Dalam hal ini, makna atau pesan yang disampaikan
oleh teks dapat dipahami dan mempunyai makna yang sama. Sehingga tidak terjadi ketidaksesuaian (distorsi) makna
antara bahasa sumber dengan hasil penerjemahan balik (back translation).

Selain makna, bentuk struktur yang digunakan pada keseluruhan data hampir sesuai antara bahasa sumber dan
hasil penerjemahan balik (back translation). Struktur kalimat dan kalimat secara keseluruhan dapat dimaknai.
Meskipun dalam beberapa data, terdapat poin penekanan yang berbeda dalam struktur, tetapi secara keseluruhan
makna yang disampaikan dapat dipahami dan memiliki kesamaan dengan makna BSu. Sedangkan pilihan kata menjadi
hal yang menarik. Hal tersebut dikarenakan adanya variasi — variasi pilihan kata yang mempunyai makna serupa.
Sehingga terdapat sejumlah variasi kosakata pada bahasa Indonesia terutamanya dalam kapasitas sebagai bahasa
sumber dan hasil penerjemahan balik (back translation).

Data 1 memperlihatkan adanya tingkat ketepatan yang akurat pada hasil penerjemahan ulang oleh google translate.
Secara umum, data itu memperlihatkan informasi mengenai penggunaan buku petunjuk untuk pemasangan alat
pertama kalinya.

BAHASA SUMBER GOOGLE TRANSLATE BACK TRANSLATION (via GOOGLE
TRANSLATE)
Demi keselamatan Anda dan untuk For your safety and to ensure proper Demi keselamatan Anda dan untuk
menjamin penggunaan yang benar, use, before installing and using the memastikan penggunaan yang tepat,
sebelum memasang dan menggunakan alat | appliance for the first time, please read | sebelum memasang dan menggunakan
untuk pertama kalinya, bacalah buku this manual carefully, including all alat untuk pertama kali, harap baca
instructions and warnings.
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petunjuk ini dengan seksama, termasuk manual ini dengan cermat, termasuk
semua petunjuk dan peringatannya. semua petunjuk dan peringatan.
(data1)

Jika dibandingkan antara bahasa Indonesia sebagai bahasa sumber dan bahasa Indonesia yang merupakan hasil
penerjemahan balik (back translation), maka makna maupun struktur kalimat dapat dimengerti dengan baik.
Perbedaan yang terlihat hanya pada pemilihan kosakata seperti benar (BSu) menjadi tepat (back translation - BT);
buku petunjuk (BSu) menjadi manual (BT); dan seksama (BSu) menjadi cermat (BT). Meskipun terdapat variasi
kosakata yang menunjukkan adanya perbedaan, namun variasi itu lebih mengacu kepada makna yang sama. Dengan
demikian, makna secara keseluruhan dari teks hasil penerjemahan balik (BT) dapat dipahami secara utuh dan sama
seperti BSu.

Adanya penambahan (addition) pada data 1 juga tidak mempengaruhi tingkat ketepatan teks pada hasil
penerjemahan balik (back translation). Penambahan yang terjadi dapat dilihat pada harap baca manual ini dengan
cermat pada hasil penerjemahan balik (back translation). Sedangkan pada BSu informasi yang muncul adalah bacalah
buku petunjuk ini dengan seksama. Penambahan pada penggunaan kata harap tidak secara signifikan mempengaruhi
makna secara keseluruhan.

Tingkat ketepatan pada data 2 menunjukkan tingkatan akurat dengan membandingkan bahasa sumber (BSu) dan
hasil penerjemahan balik (back translation) menggunakan mesin penerjemahan google translate. Sebagai petunjuk
penggunaan alat rumah tangga, makna yang disampaikan pada BSu dan hasil penerjemahan mempunyai makna yang
sama.

BAHASA SUMBER GOOGLE TRANSLATE BACK TRANSLATION (via GOOGLE
TRANSLATE)

Simpanlah petunjuk ini dan pastikan selalu Please keep this manual and ensure it | Harap simpan manual ini dan pastikan
disertakan dengan alat jika alat ini is included with the appliance when it disertakan dengan alat saat dipindahkan
dipindahkan atau dijual, agar siapa pun is moved or sold, so that anyone using | atau dijual, sehingga siapa pun yang
yang menggunakannya akan mengetahui it will have information about how to menggunakannya akan memiliki
informasi mengenai cara menggunakan alat | use the appliance properly and informasi tentang cara menggunakan
dengan benar dan informasi tentang information about safety. alat dengan benar dan informasi tentang
keselamatan. keselamatan. (data 2)

Dalam hal struktur kalimat, bahasa Indonesia dalam BSu dan hasil penerjemahan balik (back translation)
menunjukkan hal serupa. Hal itu memudahkan untuk memahami makna. Tidak terdapat perubahan signifikan yang
dilakukan oleh mesin penerjemah (machine translation) terhadap hasil terjemahan bahasa Inggris versi google
translate. Dengan adanya struktur yang serupa, pemaknaan yang terjadi juga memperlihatkan hal yang sama.

Kesamaan pemaknaan tidak terjadi akibat pemilihan kosakata yang bervariasi. Terdapat sejumlah variasi kosakata
maupun penambahan informasi oleh penerjemahan ulang versi google translate dalam bahasa Indonesia. Variasi
kosakata dapat dilihat pada pemakaian petunjuk (BSu) menjadi manual (BT); selalu (BSu) menjadi pastikan (BT);
mengetahui (BSu) menjadi memiliki (BT); dan mengenai (BSu) menjadi tentang (BT). Pemaknaan juga tidak
menimbulkan distorsi atau perbedaan ketika dilakukan penambahan informasi. Penambahan informasi pada data 2
hanya terjadi pada awal teks petunjuk penggunaan alat. Mesin penerjemah google menggunakan kata harap yang
tidak digunakan pada BSu. Tetapi, hal itu tidak menunjukkan perubahan signifikan pada indikator keakuratan teks
secara keseluruhan.

Terdapat sedikit distorsi pada tingkat akurasi dalam data 3. Distorsi terjadi saat dilakukan penerjemahan balik
(back translation) menggunakan mesin penerjemah. Hal tersebut dapat dilihat saat membandingkan antara bahasa
Indonesia sebagai BSu dan bahasa Indonesia pada penerjemahan balik (back translation).

BAHASA SUMBER GOOGLE TRANSLATE BACK TRANSLATION (via GOOGLE
TRANSLATE)
Simpanlah deterjen di tempat yang aman | Keep the detergent in a safe place out | Simpan deterjen di tempat yang aman
dan jauh dari jangkauan anak — anak. of reach of children. jauh dari jangkauan anak-anak.
Jangan sampai ada anak kecil atau Do not allow small children or pets to Jangan biarkan anak kecil atau hewan
binatang peliharaan masuk ke dalam enter the tube. peliharaan masuk ke dalam tabung.
tabung. (data 3)

Meskipun terjadi distorsi, namun secara keseluruhan makna atau pesan yang disampaikan melalui hasil penerjemahan
balik (back translation) masih dapat dipahami. Distorsi terjadi pada ketidakadaan penggunaan kata bantu maupun
tanda baca yang menimbulkan interpretasi berbeda pada hasil penerjemahan ulang oleh google translate. Pada BSu,
data 3 menunjukkan ... di tempat yang aman dan jauh dari jangkauan anak - anak menjadi ... in a safe place out of
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reach of children pada BSa. Ketika dilakukan proses penerjemahan balik (back translation), maka hasil penerjemahan
pada bahasa Indonesia menjadi ... di tempat yang aman jauh dari jangkauan anak — anak. Ketika dialihbahasakan
kembali, terjadi distorsi pada penggabungan pemakaian kata aman jauh dalam teks hasil alih bahasa penerjemahan
ulang. Sedangkan memperhatikan BSu, distorsi tidak terjadi karena penggunaan aman dan jauh. Perbedaan
penggunaan aman dan jauh dan aman jauh dapat menimbulkan persepsi berbeda. Penggunaan aman jauh mempunyai
makna berbeda dengan pemakaian aman dan jauh.

1IV. KESIMPULAN

Indikator ketepatan (accuracy) yang ditemukan pada data hasil alih bahasa oleh mesin penerjemah google translate
adalah tingkat ketepatan akurat. Tingkat ketepatan akurat pada informasi yang diperoleh oleh mesin penerjemah
tentunya dipengaruhi makna yang sesuai dengan makna dari bahasa sumber (BSu). Dalam hal ini, bahasa Indonesia
sebagai BSu dialihbahasakan ke dalam bahasa Inggris sebagai bahasa sasaran (BSa). Selanjutnya, hasil alih bahasa
BSa diukur tingkat ketepatan dengan indikator ketepatan akurat. Indikator ketepatan akurat terjadi mengingat
informasi yang diberikan dalam BSu dan BSa sangat jelas dengan bentuk kalimat yang sederhana. Sehingga kejelasan
kalimat memudahkan mesin penerjemah google translate mengalihbahasakan ke bahasa Indonesia sebagai terjemahan
balik (back translation).

Indikator ketepatan (accuracy) juga dipengaruhi oleh faktor — faktor lain pada penelitian ini. Hanya, faktor tersebut
tidak menyebabkan distorsi makna pada informasi yang disampaikan. Adapun faktor yang terjadi dan dilakukan oleh
mesin penerjemah google translate adalah adanya pemilihan kosakata yang digunakan pada hasil alih bahasa
terjemahan balik (back translation). Pemilihan kosakata hanya terjadi pada tahap variasi kosakata sehingga tidak
menimbulkan perbedaan makna. Selain variasi kosakata, hal lain yang juga ditemukan adalah adanya perbedaan
struktur kalimat. Perbedaan struktur kalimat terjadi pada beberapa data. Perbedaan struktur tidak menimbulkan distorsi
pada makna, hanya memunculkan perbedaan penekanan atau poin pada informasi yang disampaikan.
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Abstrak-Salah satu tujuan pengembangan pariwisata di wilayah negara Indonesia salah satunya adalah
masakan tradisional khususnya masakan Bali. Di lain pihak, makanan tradisional belum tumbuh sesuai rencana yang
diharapkan. Perihal ini disebabkan belum tergarapnya pangan lokal di pedesaan yang mempunyai kemampuan
kuliner alam yang melimpah. Misalnya, produk makanan yang difermentasikan bisa diganti jadi hidangan lezat dan
dibuat dari adonan tepung (biang) di Desa Baha. Tujuan dari riset yang mendalam ini untuk mengenali signifikansi
gastronomi makanan tradisional yang difermentasikan di Desa Baha, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, serta
langkah- langkah apa saja yang bisa dicoba untuk menjadikannya sebagai daya tarik wisata. Observasi, wawancara
mendalam, serta studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan informasi yang digunakan dalam riset ini,
dimana memakai metode penelitian kualitatif serta beberapa informan yang terencana diseleksi. Teori gastronomi,
teori pariwisata, teori budaya, serta sebagian microform merupakan teori yang dijadikan dasar penelitian. Sebagai
temuan dari hasil penelitian untuk membuat menjadi objek wisata yang terkenal, adonan tepung (biang) yaitu sejenis
makanan yang difermentasikan perlu disosialisasikan dan ditingkatkan produksinya. Penyiapan bahan,
pengolahannya, variasinya, produk yang bermutu baik agar bisa dinikmati konsumen maupun wisatawan, serta cara
penyajian makanan tersebut adalah bagian dari upaya meningkatkan gastronomi makanan tradisional yang
difermentasikan. Tidak hanya itu, adonan berbahan dasar tepung fermentasi memberikan nilai ekonomi, sosial, serta
signifikansi estetika pada item makanan ini. Pengolahan produk bermutu yang bisa dinikmati konsumen maupun
wisatawan, serta penyajian makanan merupakan bagian dari upaya untuk meningkatkan kemampuan memasak
makanan tradisional yang difermentasikan.

Kata Kunci: adonan tepung, biang, daya tarik wisata, fermentasi, gastronomi

I. PENDAHULUAN

Selain menjadi daerah tujuan wisata, Bali merupakan tempat untuk berbagai macam budaya serta seni, seperti
tari, musik, lukisan, arca, serta pengolahan makanan, yang kadang-kadang disebut sebagai seni kuliner. Hal inilah
yang meemicu selera wisatawan untuk datang ke Bali. Memang seni kuliner, ataupun seni mempersiapkan makanan
serta minuman telah populer semenjak zaman dahulu (Sutaguna, 2017b).

61



Oleh sebab itu, butuh banyak upaya buat mengakui bahwa makanan asli Bali hendak jadi kebutuhan konsumen
maupun wisatawan yang berkunjung ke Bali. Menurut Arisandi et al., (2019) dan Sutaguna et al., (2020), bahwa
Bali masih mempunyai kekhasan wilayah khususnya dalam perihal pengolahan serta penyajiannya, yang wajib
ditingkatkan supaya bisa menarik konsumen maupun wisatawan yang mau merasakan hal-hal berbeda dari
kehidupan mereka selama di Bali.

Masakan Barat (kontinental) umumnya jadi menu utama sebagian besar makanan Bali yang dijual di hotel
ataupun restoran. Oleh sebab itu banyak konsumen maupun wisatawan yang mau makan masakan Eropa maupun
modern. Hal ini sangat disayangkan sebab dengan menjual masakan asli Bali, maka makanan tersebut akan
meningkatkan pariwisata serta tingkatkan perekonomian daerah. Lewat promosi wisata kuliner serta kemampuan
gastronomi sesuatu wilayah, hal ini akan berakibat positif untuk pariwisata Bali khususnya serta Indonesia secara
umum.

Sebagian orang salah mengartikan wisata kuliner sebagai wisata gastronomi, walaupun cakupan wisata
kulinernya kecil. Konsumen maupun wisatawan kuliner cuma dibatasi oleh kemauan buat menikmati hidangan
populer semacam siomay Bandung atau nasi gudeg Yogyakarta. Oleh sebab itu, seperti yang diungkapkan oleh
Evira Santi, tidak tercantum aktivitas yang disebutkan lebih dahulu buat menanggulangi permasalahan yang terpaut
dengan sinergi antara pengembangan pariwisata serta pertanian, perikanan, serta peternakan, bisa digunakan wisata
gastronomi yang disinergikan dengan bidang pembangunan lain semacam pertanian serta peternakan. Dengan
sinergi hulu serta hilir, kawasan pesisir dengan tepi laut yang indah bisa meningkatkan sinergi dengan pertanian
serta peternakan. Untuk memenuhi kemauan serta kebutuhan konsumen maupun wisatawan di kawasan hilir, produk
pertanian serta peternakan bisa ditingkatkan di wilayah hulu semacam wilayah pegunungan ataupun wilayah
pertanian seperti di kabupaten Badung utara ataupun Bali utara, barat, serta timur. Apabila dikemas menjadi
aktivitas yang menarik, penciptaan produk pertanian serta peternakan di daerah hulu bisa menjadi daya tarik wisata.
Bali Barat serta Timur mempunyai kemampuan buat meningkatkan produk pertanian serta peternakan yang
diperlukan di wilayah hilir buat memenuhi kebutuhan serta preferensi konsumen maupun wisatawan.

Pengolahan makanan, seperti godoh biu, godoh tape, ataupun urutan babi, merupakan salah satu pengembangan
produk pertanian dan peternakan. Makanan ini berasal dari bahan dasar pisang batu, tape, serta daging babi yang
bisa ditemui di wilayah tersebut. Perlengkapan lain yang digunakan dalam proses pembuatan makanan yang bisa
dinikmati serta disuguhkan sebagai persembahan. Setelah proses pengolahan, bahan yang bisa difermentasikan akan
digunakan secara turun temurun merupakan hasil pertanian serta peternakan warga. Bersumber pada dari
pengamatan yang dilakukan, terlihat jika proses pembuatan bahan makanan yang difermentasikan secara sederhana
serta unik ini bisa dijadikan selaku daya tarik wisata bersama dengan bidang pengembangan yang lain, seperti
pertanian dan peternakan.

Sebagai tempat dilakukannya penelitian secara akademis, menarik untuk dikaji bermacam aspek teoretis tersebut,
khususnyanya modifikasi produk kuliner di desa wisata Baha berupa makanan tradisional Bali yang terbuat dari
adonan tepung fermentasi, hal ini akan menguntungkan industri pariwisata di desa Baha serta Bali secara
keseluruhan. Manfaat konsumen maupun wisatawan menggemari menu makanan dari adonan tepung selaku bahan
dasarnya serta butuh diganti dengan metode memfermentasinya supaya lebih menarik perhatian konsumen maupun
wisatawan untuk membelinya.

II. METODE DAN PROSEDUR

Penelitian ini mengambil lokasi di desa Baha Kabupaten Badung. Pemilihan tempat ini disebabkan banyak
rumah makan di desa Baha yang menjual makanan tradisional Bali serta menjadi tujuan wisata yang terkenal.
Pemilihan informan yang dipilih adalah mereka yang diseleksi bersumber pada seperangkat kriteria serta tujuan
serta dikira sanggup membagikan data yang akurat serta relevan, merupakan tata cara yang digunakan buat memilah
informan hingga jumlah informasi yang dikumpulkan dirasa baik. Tata cara pengumpulan informasi penelitian ini
memakai metode wawancara, observasi, serta dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif, tata cara pengumpulan
informasi merupakan tata cara perekaman di mana bukti dokumentasi berupa foto-foto diambil dengan kamera.
Penelitian ini memakai metode analisis deskriptif kualitatif, artinya analisis bersumber pada informasi yang
terkumpul setelah itu dideskripsikan ke dalam kalimat bersumber pada landasan teori sehingga tercipta kalimat yang
jelas dan bisa menanggapi tujuan dari penelitian ini. Seluruh informasi diperoleh dengan mencatat seluruh aktivitas
yang dicoba oleh pelaku wisata di desa Baha, seperti mempersiapkan bahan baku, mempersiapkan bahan sampai
siap dimasak, serta mengolah bahan sampai siap dinikmati dan disajikan baik secara formal maupun informal.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pariwisata akan tumbuh lebih pesat di wilayah yang mempunyai banyak atraksi wisata. Tetapi, terdapat sebagian
tipe atraksi wisata yang butuh dicermati. Supaya daya tarik wisata yang dimiliki sesuai dengan kebutuhan pasar
potensial, sehingga butuh diupayakan pengembangan makanan tradisional. Misalnya, makanan tradisional Bali yang
dimodifikasi dari adonan tepung yang difermentasikan serta disajikan kepada konsumen maupun wisatawan di desa
Baha bisa digunakan sebagai daya tarik wisata. Hal ini dapat dilakukan dengan mengganti bahan mentah yang
dimiliki menjadi bahan makanan yang siap dikonsumsi dan berkualitas baik.

A. Persiapan Bahan

Dalam mempersiapkan bahan untuk pengolahan modifikasi makanan berbahan dasar adonan tepung biang yang
difermentasikan, masyarakat desa Baha masih menggunakan cara tradisional dan sederhana yang diikuti secara
turun temurun sehingga kualitas bahan yang digunakan tidak terjamin baik dari segi kebersihan maupun kesehatan
makanan.

B. Pengolahan Bahan

Menurut teori daya tarik wisata serta metode pengolahan makanan, sebagian tahapan yang wajib dicoba saat
sebelum makanan berbahan dasar adonan fermentasi diolah menjadi daya tarik wisata. Fokus analisis ini merupakan
pada faktor- faktor yang memengaruhi signifikan pada hasil yang diperoleh sehingga tidak terkesan sangat teknis.
Oleh sebab itu, makanan yang bisa dikembangkan serta tindakan yang dapat dilaksanakan antara lain:

1. Dapat dikatakan kalau pembuatan produk makanan fermentasi seperti godoh biu, godoh tape, bakpao maupun
donat mempunyai keunikan tersendiri yang dapat dijadikan selaku daya tarik wisata.

2. Total jumlah penggorengan dan pengolahan bahan sampai pada produk akhir, jumlah tenaga yang diperlukan,
jumlah waktu yang dibutuhkan wajib diukur.

Oleh karena itu, berikut ini bisa disebutkan langkah-langkah pengolahan dari setiap makanan mempunyai ciri
yang berbeda dalam hal warna, rasa, serta aroma. Hal ini disebabkan pemakaian bermacam-macam bahan makanan,
yang akan ditingkatkan cita rasa makanannya.

Gambear 1. Persiapan bahan mékaan yang difermentasikan
(Dokumentasi penulis, 2022)

o 48
Gambar 2. Pengolahan bahan makanan dari adonan yang difermentasikan
(Dokumentasi penulis, 2022)
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Gar 3. Hasil produk makanan yang difermentasikanl '
(Dokumentasi penulis, 2022)

C. Penyajian Makanan

Terdapat beberapa metode yang bisa dicoba untuk meningkatkan penampilan produk makanan, antara lain
dengan menyajikan makanan berbahan dasar adonan tepung sebagai daya tarik wisata:

1. Godoh biu, godoh tape, bakpao, serta donat yang seluruhnya adalah makanan fermentasi yang terbuat dari bahan
adonan tepung biang. Produk makanan ini adalah makanan ringan yang disajikan untuk dinikmati sambil
bersantai ataupun sehabis menyantap hidangan utama. Pada penyajian makanan kontinental, produk makanan ini
disajikan sebagai makanan penutup (dessert), waktu minum teh, ataupun cemilan saat sebelum maupun setelah
makan utama. Jadi godoh biu, godoh tape, bakpao, serta donat yang hendak disajikan dalam makanan
kontinental bisa dijadikan sebagai snack atau dessert.

2. Makanan bisa disajikan langsung tanpa membutuhkan modifikasi yang signifikan sebab wujud khas dari godoh
biu, godoh tape, bakpao, serta donat.

Untuk mewujudkan upaya tersebut, dibutuhkan kerja sama antara agen tour serta pemandu wisata. Pemandu
wisata mengantar konsumen maupun wisatawan ke desa Baha, bersama Kepala Desa serta Pengelola desa Baha
mereka membuat paket yang meliputi pengambilan seperti pada terasiring sawah sawah di desa Baha. Setelah itu
wisatawan makan siang (lunch) dengan sistem buffet, di mana tidak hanya lauk pauk tradisional serta sayur mayur
berbahan lokal di desa Baha, wisatawan disuguhkan produk makanan fermentasi berbahan dasar adonan tepung
(biang). Pertunjukan kesenian daerah sebagai hiburan yang bisa dinikmati konsumen maupun wisatawan sambil
menikmati makan siang (lunch).

Menurut Sutaguna, (2017a) ketentuan penyajian makanan wajib dipatuhi saat menyajikan makanan dalam porsi
perorang (individual portion). Mata merupakan indra awal dari panca indra yang digunakan manusia buat menikmati
makanan. Baik makanan itu dalam kondisi yang baik ataupun kurang baik, tampilannya harus menarik perhatian
orang, yang pada gilirannya akan membuat mereka membeli produk itu kembali.

Suatu makanan yang disajikan itu seperti lukisan, beserta bingkai merupakan piringnya ataupun perlengkapan
lain dimana makanan disajikan. Oleh sebab itu, saat menyajikan makanan dalam porsi per orang (individual
portion), penyeimbang (penyeimbang antara ukuran piring, hidangan utama, saus, serta sisi hidangan/garnish),
warna (warna hidangan utama, saus, serta aksesoris/garnish) hendaknya lebih dari satu supaya tidak monoton, serta
wujud (wujud makanan yang terdiri dari berbagai bentuk lebih menarik) wajib dicermati. Rasa (mempunyai
bermacam aroma dalam satu piring akan membuat makanan lebih menarik) serta tekstur (tekstur makanan tidak bisa
dilihat dengan jelas serta hanya bisa diketahui dengan menyentuhnya).

Oleh karena itu, penyusunan diatas alat penyajian makanan terdiri dari: daya tarik visual (penampilan), efisiensi
(efisiensi), adaptabilitas (kesesuaian), serta kesederhanaan (simplicity) yang keseluruhannya membutuhkan
pertimbangan sungguh-sungguh untuk meningkatkan daya tarik visual makanan tersebut. Pada menu a la carte
ataupun table d'hote, di mana makanan yang hendak disajikan direncanakan lebih dahulu sebelum diletakkan di atas
piring ataupun permukaan penyajian yang lain oleh juru masak di dapur. Porsi dari makanan ataupun hidangan
secara individual umumnya diberikan perhatian agar lebih berkualitas.

D. Makna Transformasi Makanan Tradisional Bali Berbahan Dasar Kelapadi Desa Baha

1. Makna Ekonomi
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pariwisata bisa tumbuh di suatu wilayah bisa berakibat positif untuk perekonomian lokal oleh Jesslyn et al.,
(2016). Proses komodifikasi tidak bisa dipisahkan dari signifikansi ekonomi dari gastronomi makanan tradisional.
Transformasi pasar membuat produk berlabel unik bersumber pada produk yang tidak dibedakan kadang-kadang
ditafsirkan memakai sebutan" komodifikasi," yang mengacu pada nilai ekonomi dari suatu yang lebih dahulu tidak
mempunyai nilai ekonomi.Lebih lanjut ditambahkan oleh Dewi et al., (2019), bahwa komodifikasi produk
merupakan kenyataan kalau produk itu awal mulanya dibuat untuk memperoleh keuntungan. Komodifikasi
mencakup lebih dari semata-mata permasalahan penciptaan komoditas benda serta jasa yang diperdagangkan.
Tercantum juga permasalahan bagaimana benda tersebut serta layanan yang akan didistribusikan serta digunakan.

Makna ekonomi diperoleh dengan aktivitas penyiapan bahan, pengolahan bahan makanan menjadi makanan
yang siap dinikmati serta penyajiannya ataupun mengemasnya. Jadi proses aktivitas yang menarik serta
memperbolehkan konsumen maupun wisatawan untuk turut serta dalam penataan bahan ini sehingga menjadi suatu
produk yang bisa dilihat (something to see), dicoba (something to do), serta membeli (something to buy) yang adalah
salah satu daya tarik wisata.

2. Makna Sosial

Pariwisata merupakan suatu aktivitas yang secara langsung memengaruhi serta mengaitkan masyarakat oleh
Adinugraha & H Michael, (2014). Keterlibatan masyarakat dalam aktivitas pariwisata bisa berbentuk penyediaan
sarana pariwisata ataupun mempekerjakan orang untuk bekerja di bidang yang berkaitan dengan sarana pariwisata,
semacam pemandu wisata, karyawan hotel, staff vila ataupun restoran, serta jasa yang lain. Status sosial mereka
secara otomatis akan bertambah sebagai akibat dari makna ekonomi yang mereka miliki dari berpartisipasi dalam
warga. Kedisiplinan dipengaruhi oleh pergantian status sosial ini sebab tiap orang dalam masyarakt diperlukan
secara setara, tanpa memandang garis generasi, kasta, maupun aspek yang lain.

Dari perspektif konsumen maupun wisatawan, arti sosial yang diperoleh merupakan fasilitas kenaikan status
ataupun derajat sosial serta fasilitas interaksi sosial sehingga mereka bisa melaksanakan interaksi sosial dengan
rekan kerja ataupun masyarakat yang mereka temui.Seperti yang dikemukakan oleh Sutaguna et al., (2018)
konsumen maupun wisatawan memilih tujuan wisata tertentu untuk memenuhi kebutuhan serta keinginan mereka.
Kebutuhan biologis terhadap makanan serta minuman, paling utama makanan serta minuman yang belum pernah
dinikmati konsumen maupun wisatawan di negeri asalnya. Ini bisa menjadi simbol status kalau konsumen maupun
wisatawan bisa berbagi dengan rekan kerja, orang terdekat, serta keluarga untuk meningkatkan status sosial mereka.

Oleh sebab itu, dari sudut pandang antar masyarakat, arti sosial yang diperoleh dari modifikasi makanan
tradisional Bali di desa Baha bisa berbentuk ikatan antar anggota warga, pranata sosial, serta ritme kehidupan sosial
warga.

3. Makna Estetika

Sebagaimana diungkapkan oleh (Syawalia, 2010) bahwa hidangan ataupun makanan menyerupai lukisan, serta
piring yang dihidangkan berperan selaku bingkai. Tetapi, ini tidak berarti kalau menata makanan di piring
memerlukan waktu yang lama seperti sedang melukis, karena ini bisa merugikan bila makanan yang disajikan telah
lewat waktunya (lama). Penyeimbang (penyeimbang antara ukuran piring, hidangan utama, saus, serta lauk ataupun
hiasan), Warna (warna antara makanan utama, menu, serta pengiring/ pendamping agar lebih dari satu supaya tidak
tampak membosankan), Shapes (wujud makanan yang terdiri dari berbagai rupa), Tekstur (tekstur makanan tidak
tampak jelas serta cuma dapat dibuktikan dengan sentuhan, perlu dicermati untuk tidak menyajikan makanan yang
seluruhnya lembut agar bervariasi.

Area fisik, sosial, serta budaya warga setempat tidak hanya lagi dipengaruhi oleh bangkitnya desa wisata. Dalam
konteks pelestarian area, estetika mengacu pada kenaikan pemahaman warga agar perlu melestarikan warisan
leluhur agar tidak tergoda untuk menjual tanah kepada investor yang mau membangun sarana pariwisata di desa
Baha.

IV. KESIMPULAN

Bersumber pada penjelasan sebelumnya, sehingga dapat ditarik kesimpulan yaitu upaya-upaya yang bisa
dilakukan agar meningkatkan gastronomi makanan yang difermentasikan, khususnya dengan bahan dasar dari
adonan tepung (biang) sebagai pengganti bahan baku makanan di desa Baha, yang merupakan salah satu dari
tempat- tempat wisata di Bali. Di desa Baha, komersialisasi modifikasi makanan yang difermentasikan dengan
bahan dasar dari adonan tepung terigu (biang) memiliki arti ekonomi modifikasi makanan tradisional Bali arti
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estetika berbentuk keindahan maupun keseimbangan, dan arti sosial berbentuk interaksi sosial (social interaction)
serta peluang kerja untuk warga.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Pimpinan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM)
serta Dekan Fakultas Pariwisata Universitas Udayana yang sudah menyetujui skema PUPS (Penelitian Unggulan
Program Studi) yang sudah memberikan peluang serta dukungan dana, sehingga publikasi luaran ini bisa berjalan
dengan baik. Tidak hanya itu, ucapan terima kasih di informasikan kepada Kepala Desa Baha, jajarannya, serta
warga atas kesediaannya untuk mencurahkan waktu serta tenaganya buat membagikan data yang berguna untuk
proses penelitian ini. Ucapan terima kasih juga kepada panitia SENASTEK 2022 atas kerja keras untuk bisa
mempublikasikan hasil penelitian kami di prosiding SENASTEK.

DAFTAR PUSTAKA

[1] Adinugraha, A. T., & H Michael, S. (2014). Analisa Pengaruh Kualitas Makanan dan Persepsi Harga Terhadap
Kepuasan Konsumen D’cost Surabaya. Hospitality @—Dan  Manajemen Jasa, 3, 643-655.
https://scholar.google.com/scholar?cluster=8515815069512198799&hl=id&as_sdt=0,5

[2] Arisandi, K. D., Trianasari, T., & Parma, P. G. (2019). Implementasi Hazard Analysis and Critical Control
Point (HACCP) dalam Penyimpanan Bahan Baku Makanan di Hotel Discovery Kartika Plaza Hotel. Jurnal
Manajemen Perhotelan Dan Pariwisata, 2(1), 55. https://doi.org/10.23887/jmpp.v2i1.22089

[3] Dewi, R. P., Ervina, E., & Taufiq, R. (2019). Peranan Food and Beverage Sales Executive Dalam
Meningkatkan Revenue Di Sheraton Bandung Hotel & Towers. Pariwisata, 5(3), 2800-2811.

[4] Evirasanti, M. (2016). Pengaruh Kualitas Makanan, Kualitas Layanan dan Lingkungan Fisik Terhadap
Kepuasan dan Behavioral Intention ( Study di Metis Restaurant ). E-Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Udayana, 12(5), 4331-4358. https://ojs.unud.ac.id/index.php/EEB/article/view/24395/16242

[5] Jesslyn, M., Pricilia, C. W., & Regina, J. (2016). Pengaruh Restoran Atmosfer, Kualitas Makanan dan Kualitas
Layanan Terhadap Perceived Value Konsumen Restoran De Soematra Surabaya. Journal of Chemical
Information and Modeling, 53(9), 1689—1699. http://dx.doi.org/10.1016/j.tws.2012.02.007

[6] Sutaguna, I. N. T. (2017a). Adaptasi Bumbu Dasar Makanan Tradisional Indonesia. Universitas Udayana.

[7] Sutaguna, I. N. T. (2017b). Pengembangan Pengolahan Tape Sebagai Daya Tarik Wisata Kuliner Di Desa
Wisata Bongkasa Pertiwi Abiansemal Badung. Jurnal Analisis Pariwisata, 17(1), 46-52.

[8] Sutaguna, I. N. T., Ariani, N. M., Nyoman, N., Aryanti, S., Eka, A., Putri, T., & Wisata, D. (2018).
PEMBINAAN KEPARIWISATAAN MELALUI PELATIHAN TEKNIK PRESENTASI KULINER LOKAL
DI DESA WISATA MENGWI KECAMATAN MENGWI KABUPATEN BADUNG. Buletin Udayana
Mengabdi, 17, 114-119.

[9] Sutaguna, I. N. T., Sirna, I. K., & Utama, I. G. B. R. (2020). Transformation of Traditional Food with Duck
Basic for Culinary Business Continuity in Ubud Tourist Village, Gianyar, Bali, Indonesia. Technium Science.

[10] SYAWALIA, S. (2010). Hygiene Sanitasi Di Dapur (Studi Deskriptif Tentang Upaya Menjaga Hygiene
Sanitasi Dapur di Imari Restoran, Hotel JW MARRIOT Surabaya). 1-3.
https://drive.google.com/file/d/1aaO3MulBWNKNovM90qFCGQDj6RFmIX-G/view

66



Seminar Nasional Sains dan Teknologi (SENASTEK)
Bali, Indonesia, 24-26 November 2021 Paper No. XXX

.

%
Fi

&g - BEW

Lanskap Bahasa dan Budaya di
Destinasi Pariwisata Digital
Nomad: Studi Kasus di Canggu

¥ D
T
&

i

4]

!Made Budiarsa
2Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Udayana
Denpasar, Indonesia made_budiarsa@yahoo.com

2Yohanes Kristianto
2Fakultas Pariwisata, Universitas Udayana
Denpasar, Indonesia yohanes_ipw@unud.ac.id

Abstract— Penelitian Lanskap Bahasa dan Budaya di Destinasi Pariwisata Digital Nomad: Studi Kasus di Canggu
bertujuan mengkaji fenomena bahasa dan budaya sebagai dampak mobilisasi global di area destinasi digital nomad.
Metode kualitatif digunakan untuk mengungkap fenomena bahasa dan budaya global dengan setting alamiah di
destinasi pariwisata digital nomad. Penelitian menemukan dinamika fenomena bahasa dan budaya digital nomad di
Canggu. Simpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa lanskap bahasa dan budaya khas digital nomad di Canggu
dan terjadi pergeseran identitas bahasa dan budaya lokal di Canggu. Implikasi hasil penelitian perlunya PERDA untuk
mengatur penggunaan bahasa dan budaya asing di ruang publik/pariwisata agar tidak menjadi sampah visual, perlunya
PERDA untuk mengatur lanskap bahasa dan budaya digital nomad agar tidak menggeser identitas bahasa dan budaya
lokal di ruang publik, dan perlunya ikonisasi Canggu sebagai destinasi digital nomad yang bercirikan indentitas Bali

Kata Kunci— lanskap bahasa, lanskap budaya, destinasi pariwisata, digital nomad

I. PENDAHULUAN

Perubahan megatrends di era revolusi industri 4.0 mampu memobilisasi global yang mempengaruhi pola
perjalanan wisata di seluruh dunia[1]). Wisata nomad (berpindah-pindah) kini menjadi tren perjalanan wisatawan di
Bali. Bali memang telah menjadi salah satu destinasi digital nomad terkenal di dunia dengan alasan seperti dinyatakan
bahwa Bali memiliki ruang kerja bersama (co-working space) yang memanjakan para digital nomad. Hal tersebut juga
didukung data empirik yang dikeluarkan oleh Nomadlist, situs yang menyediakan database lebih dari 1.203 kota di
dunia menempatkan Canggu sebagai kota pantai terbaik bagi para digital nomad [2]

Digital nomad merupakan salah satu bentuk transformasi budaya siber dan visual pada wisatawan [3].
Canggu sebagai destinasi digital nomad tingkat dunia tentunya juga menjadi meeting point para wisatawan ruang
interaksi yang terkait dengan aktifitas budaya wisatawan dan budaya lokal[4]. Sejalan dengan mobilitas wisatawan
global, Canggu mengalami perubahan lanskap bahasa dan budaya di ruang publik Canggu. Perubahan lanskap bahasa
terjadi pada tataran pemakaian tanda-tanda bahasa yang menjadi representasi budaya pariwisata yang sedang
berkembang di ruang publik tersebut baik secara linguistik maupun kultural.

Fenomena digital nomad mendorong terjadinya perubahan identitas dan otentisitas bahasa dan budaya lokal
seiring dengan proses komodifikasi pariwisata [5]. Perubahan lanskap bahasa yang dimaksud adalah penggunaan
bahasa dalam bentuk tanda rambu-rambu jalan umum, papan iklan, nama jalan, nama tempat, rambu-rambu toko
komersial, dan rambu-rambu publik di wilayah Canggu baik monolingual, bilingual, maupun multibahasa
keseluruhan lanskap pariwisata beserta daya dukungnya sumber daya alam, pemandangan, topografi, air, dan
margasatwa yang dikunjungi oleh wisatawan dengan berbagai persepsinya. Lanskap bahasa dan budaya yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah lanskap turistik sebagai akibat mobilisasi wisatawan yang membentuk identitas
global pada suatu destinasi pariwisata[6]
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Perubahan bahasa dan budaya di destinasi pariwisata Canggu berpeluang menggeser identitas lokal Canggu
sebagai salah destinasi pariwisata Bali untuk bertransformasi menjadi destinasi pariwisata global. Untuk itu, perubahan
bahasa dan budaya dengan segala konsekuensinya menjadi fokus penelitian Lanskap Budaya dan Bahasa di Destinasi
Pariwisata Digital Nomad.

Penelitian Lanskap Bahasa dan Budaya di Destinasi Pariwisata Digital Nomad: Studi Kasus di Canggu
bertujuan mengidentifikasikan fenomena bahasa dan budaya di destinasi pariwisata digital nomad Canggu;
menemukan pola-pola bahasa dan budaya sebagai pembentuk lanskap global di destinasi pariwisata digital nomad
Canggu; dan menyusun model pemertahanan identitas lokal di destinasi pariwisata Canggu berbasis Lanskap Bahasa
dan Budaya.

Studi lanskap bahasa merupakan studi tentang bahasa yang ditampilkan di jendela toko, tanda-tanda
komersial, poster, pemberitahuan resmi, rambu lalu lintas, dll baik monolingual, bilingual, maupun multilingual.
Studi-studi terdahulu tercatat telah dilakukan di berbagai negara seperti di Malaysia, Singapura, Brunnei Darussalam
Timor-Leste, Kamboja, Hong Kong, Japan, Botswana, negara Balkan, Spanyol, Australia Selatan, Taipei, dan di
Bosnia [7].

Di Indonesia, kajian lanskap bahasa belum banyak dilakukan sejumlah penelitian lanskap bahasa di Indonesia
dilakukan oleh Yannuar dan Tabiati (2016) dan Oktavianus, dkk (2017). Yannuar dan Tabiati (2016) yang
memfokuskan studi lanskap bahasa di Malang menemukan bahwa orang Indonesia memiliki posisi yang kuat dalam
membentuk lanskap bahasa di Malang, sedangkan orang Jawa yang menggunakan bahasa Jawa kurang mendapatkan
ruang publik. Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional membentuk lanskap gaya hidup dan modernitas di Malang.

Oktavianus, dkk (2017) melakukan studi lanskap bahasa pada nama dan nilai-nilai budaya Rumah Makan
Minang ada di Sumatra, Jawa, Bali dan Lombok. Hasil penelitian menunjukkan nama-nama rumah makan tersebut
berasal dari nama orang Minang, bagian tubuh yang terhubung dengan aktivitas makan, organisme, sensasi, sumber,
harapan dan doa dari keluarga; nilai-nilai tidak terdiversifikasi, kesetiaan dan keramahan[8].

Di Bali, studi lanskap bahasa dilakukan oleh Mulyawan (2017), Mulyawan dan Maharani (2019). Penelitian
Mulyawan (2017) menemukan menunjukkan bahwa bahasa Bali hanya digunakan dalam 43 tanda dari
1.132 tanda. Selanjutnya, dari 43 tanda, hanya ada 22 menggunakan Bali murni, 19 tanda menggunakan bahasa
Indonesia dengan Huruf Bali, dan 2 tanda menggunakan kombinasi Bali dan Indonesia. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah bahwa glokalisasi bahasa Bali belum tercapai; pada kenyataannya, bahasa Bali terpinggirkan di Bali sebagai
tanda-tanda out-door[9]

Selanjutnya, penelitian Mulyawan dan Maharani (2019) yang mengkaji lanskap bahasa sebagai representasi
budaya diwilayah Ubud, menunjukkan bahwa ada 28 tanda Galeri Seni dan Pameran, dari 757 tanda yang dikaji.
Tanda-tanda luar budaya dibagi menjadi tiga kategori: galeri seni dan museum di 13 tanda-tanda luar; pertunjukan
seni di 8 tanda luar; dan toko seni di 7 tanda luar. Temuan menunjukkan ada 14 tanda-tanda luar (50%) menggunakan
kombinasi bahasa Bali dan Inggris. Kombinasi bahasa Indonesia dan Inggris dapat ditemukan di 9 tanda luar (32,
15%). Bahasa Inggris digunakan dalam 4 tanda luar (14, 28%) dan bahasa Indonesia hanya ditemukan pada 1 tanda
luar (3, 57%). Tidak ada tanda luar yang menggunakan bahasa Bali[10]

Berdasarkan hasil studi terdahulu menunjukkan bahwa kajian lanskap cenderung berfokus pada kajian ilmu
bahasa (linguistik) secara deskriptif terkait penggunaan bahasa di ruang publik dan komersial. Sedangkan lanskap
budaya dibalik lanskap bahasa belum banyak dikaji secara mendalam. Penelitian sebelumnya juga belum membahas
model pemertahanan identitas budaya lokal sebagai arah kebijakan bahasa di ruang publik Untuk itu, penelitian
Lanskap Bahasa Dan Budaya di Destinasi Pariwisata Digital Nomad akan mengkaji fenomena bahasa dan budaya baik
secara parsial maupun simultan. Canggu dipandang memadahi sebagai lokasi penelitian dengan alasan Canggu
menjadi lokus mobilisasi bahasa dan budaya global.

Selain kajian ilmu linguistik terhadap fenomena bahasa, penelitian Lanskap Bahasa dan Budaya di Destinasi
Pariwisata Digital Nomad juga mengkaji fenomena budaya yang direpresentasikan oleh bahasa. Oleh sebab itu,
penelitian ini menggunakan dua perspektif ilmu, ilmu linguistik tentang studi lanskap bahasa [11] dan perspektif
anthropologis, yaitu studi tentang dimensi budaya global[12]

Il. METODE DAN PROSEDUR

Penelitian Lanskap Bahasa dan Budaya menggunakan metode kualitatif untuk mengungkap makna
sosiokultural terhadap suatu fenomena [13]. Metode kualitatif yang digunakan adalah studi kasus untuk mengkaji
secara intensif, terinci dan mendalam tentang peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan, sekelompok
orang, lembaga, atau organisasi terhadap hal yang aktual yang sedang berlangsung [14]. Peristiwa aktual dalam
penelitian ini adalah fenomena unik tentang bahasa dan budaya di destinasi pariwisata digital nomad khususnya di
daerah Canggu.
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Data penelitian studi kasus Lanskap Bahasa dan Budaya di Destinasi Pariwisata Digital Nomad diperoleh
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti juga berlaku sebagai instrumen kunci agar
dapat mengukur ketepatan dan ketercukupan data serta kapan pengumpulan data harus berakhir. Penentuan informan
yang tepat untuk diwawancarai, kapan dan di mana wawancara dilakukan juga dilakukan oleh peneliti.

Pengolahan data studi kasus dilakukan dengan pengecekan kebenaran data, menyusun data, melaksanakan
penyandian (coding), mengklasifikasi data, mengoreksi jawaban wawancara yang kurang jelas [15]. Setelah itu,
peneliti melakukan analisis data adalah untuk memaknai data dengan mengatur, mengurutkan, mengelompokkan,
memberi kode atau tanda, dan mengkategorikannya menjadi bagian-bagian berdasarkan pengelompokan tertentu.
Selanjutnya, hasil analisis disimpulkan untuk menjadi suatu temuan terhadap rumusan masalah yang diajukan.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Digital Nomad di Canggu

Hasil survei google form sementara mampu menjaring 20 nomad. Berikut disajikan data survei tentang profil usia
nomad antara 21-40 tahun dan di dominasi oleh perempuan.
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Gambar 1 Profil Wisatawan

Hasil survei tentang pendidikan menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan digital nomad didominasi lulusan
universitas dengan lama tinggal antara 1-5 tahun. Hasil survei tentang ijin tinggal, digital nomad umumnya
menggunakan visa berkunjung. Hasil survei tentang pemahaman budaya lokal, umumnya digital nomad tidak
memahami budaya lokal, tetapi mereka berpendapat penting untuk memahami budaya lokal.
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Gambar 2 Pemahaman Budaya Lokal
Hasil survei tentang orientasi pertemanan cenderung bersifat heteroseksual dan didominasi digital nomad asal Rusia.

Hasil survei tentang etnisitas, sebagian besar ras kaukasia dan berbahasa Inggris sebagai bahasa Ibu. Hasil survei

menunjukkan bahwa sebagian digital nomad memahami dasar-dasar bahasa Indonesia dan berkeinginan untuk belajar
bahasa Indonesia.
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Gambar 3 Pemahaman Bahasa Indonesia
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Survei terkait pemahaman bahasa lokal, semua digital nomad tidak memahami bahasa Bali, namum sebagian
berkeinginan mempelajari bahasa Bali. Canggu sebagai destinasi digital nomad

Hasil observasi menemukan bahwa Canggu memiliki beberapa tempat yang menarik untuk dikunjungi
dengan beragam aktivitas liburan populer. Canggu memiliki kondisi wilayah yang majemuk yang mana terdapat
partisipasi dari pendatang luar, baik dari provinsi lain di Indonesia hingga expatriat dan turis dari berbagai negara.

Gambar 4 Asal Wisatawan

Lanskap Digital Nomad Linguascape (Kata-kata/Bahasa Khas Digital Nomad)

Di Canggu, hampir semua digital nomad fasih berbahasa Inggris. Namun jika dilihat dari bahasa ibu, bahasa
yang mendominasi adalah bahasa Rusia dan Inggris. Kebanyakan dari mereka mengerti Bahasa Indonesia secara basic,
mencakup sapaan sehari-hari. Para digital nomad sebagian besar setuju bahwa mempelajari bahasa setempat, dalam
hal ini Bahasa Indonesia, adalah penting sehingga mereka mempertimbangkan untuk mengambil kursus Bahasa
Indonesia.

Dalam personal branding, para digital nomad sering kali menulis mengenai kebebasan, mimpi, dan bisnis secara
online. Tulisan mereka pun diikuti dengan tagar #freedom #nomadlife #followyourdream.
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Gambar 5 Personal Branding
Cultural Landscape (Kuliner, cara komunikasi, pekerjaan, tempat tinggal, hobby, dll)

Menurut survey dan observasi (google form), gaya hidup digital nomad cenderung sehat dan sangat
memperhatikan asupan dari makanan yang dikonsumsi. Program diet intermittent fasting telah populer dikalangan
digital nomad di seluruh dunia. Hal ini menandakana bahwa digital nomad peduli akan kesehatan dan asupan
makanannya sehingga mereka ingin lebih mengontrol apa yang mereka konsumsi.
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Gambar 6 lanskap budaya
lIdeoscape (pandangan hidup dan cara hidup para digital nomad)

Digital nomad sangat suka akan kebebasan sehingga mereka merasa kurang cocok jika harus bekerja dalam
aturan waktu yang baku. Kebanyakan dari digital nomad sebelumnya merupakan pekerja dari suatu perusahaan,
meskipun menyukai kebebasan, kebanyakan digital nomad juga sempat meragu untuk melepas pekerjaan terdahulu
dan menjadi digital nomad. Hal ini dikarenakan ketidakpastiannya penghasilan yang akan didapat ketika menjadi
digital nomad.
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Gambar 7 Pandangan hidup

Mediascape (media komunikasi dan social media yang digunakan)

Berdasarkan survey, sebagian besar digital nomad di Canggu menggunakan dan merasa sangat terbantu
dengan platform trello yang memudahkan untuk mengorganisasikan pekerjaan.

Gambar 8 Penggunaan media

Financescape (konsumsi dan peredaran uang di kalangan digital nomad)

Transaksi pembayaran, digital nomad memiliki kartu kredit baik visa maupun mastercard sedangkan untuk
pengiriman uang, TransferWise merupakan platform dan aplikasi yang populer. Di Canggu, kebanyakan digital nomad
belum memiliki akun di bank nasional, namun tetap mempertimbangkannya mengingat lebih mudahnya pembayaran
untuk e-commerce dan bill lainnya di Indonesia. Meskipun begitu, mayoritas digital nomad di Canggu, belum
mempertimbangkan untuk memiliki investasi di Indonesia.

Gambar 8 Pembayaran digrital nomad

Etnoscape (profil, karakteristik asal digital nomad)

Di Canggu, digital nomad didominasi oleh generasi usia 21-30 tahun, berkelamin perempuan, berorientasi
heterosexual, kewarganegaraan rusia, dan beretnis kaukasus. Seluruh digital nomad di Canggu telah menempuh
pendidikan di tingkat universitas. Mayoritas dari mereka tinggal di Indonesia menggunakan visa kunjungan dan
mereka menganggap diri mereka sebagai expatriat. Sebelumnya, para digital nomad di Canggu telah menetapi
beberapa daerah, khususnya daerah-daerah di Asia Tenggara. Para digital nomad di Canggu rata-rata telah tinggal di
Bali selama 1-5 tahun dan menganggap komunitas dan suasana di Bali mendukung mereka sebagai digital nomad.
Mereka semua beranggapan bahwa memahami budaya setempat adalah penting.

Gambar 9 Pemahaman budaya

Technoscape (sistem Informasi dan teknologi pendukung aktifitas digital nomad)

Gaya hidup digital nomad, khususnya dalam bekerja sangat membutuhkan teknologi pendukung. Maka dari
itu, kemampuan perangkat dan jaringan internet sangatlah esensial bagi digital nomad meskipun tidak terlalu
memerlukan perangkat yang advance dan teknikal. Rata-rata digital nomad akan mencari tempat dengan koneksi
internet yang stabil dengan kecepatan lebih dari 25Mbps dengan perangkat yang sering digunakan adalah smartphone
dan laptop.
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat dinamika fenomena bahasa dan budaya
digital nomad di Canggu, lanskap bahasa dan budaya khas digital nomad di Canggu, dan indikasi tergesernya identitas
bahasa dan budaya lokal di Canggu. Implikasi hasil penelitian menyarankan perlunya PERDA untuk mengatur
penggunaan bahasa dan budaya asing di ruang publik/pariwisata agar tidak menjadi sampah visual, perlunya PERDA

untuk mengatur lanskap bahasa dan budaya digital nomad agar tidak menggeser identitas bahasa dan budaya lokal di
ruang publik, dan perlunya ikonisasi Canggu sebagai destinasi digital nomad yang bercirikan indentitas Bali.
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Abstract—Pesatnya pengembangan pariwisata, sehingga membutuhkan usaha - usaha pariwisata untuk mendukung
kebutuhan para wisatawan. Kebutuhan wisatawan tersebut seperti, akomodasi perhotelan dan makanan minuman
(restoran), sehingga dari adanya usaha pariwisata pendukung tersebut, wisatawan dapat merasakan kenyamanan saat
berwisata ke daya tarik wisata. Pembangunan usaha pariwisata seharusnya dilakukan pada kawasan budidaya dan
dihindarkan dilakukan pada kawasan lindung. Pangsa pasar menuntut pembangunan usaha pariwisata dilakukan
pada tempat yang sepi, jauh dari perkotaan dan memiliki pemandangan alam yang indah seperti kawasan sempadan
jurang. Untuk itu Pemerintah semestinya memberikan perlindungan hukum terhadap kawasan lindung, termasuk
kawasan sempadan jurang dari kegiatan pembangunan usaha pariwisata dan atraksi wisata. Penelitian ini membahas
struktur ruang kawasan yang terbentuk di sekitar Tukad Penet, rencana aktivitas yang dilakukan dan regulasi
pemanfaatan ruang. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian dan pengembangan. Penelitian dan
pengembangan adalah penelitian yang dilaksanakan dengan adanya dua aspek penting, yakni penelitian dan
pengembangan suatu model, produk atau perangkat tertentu. Struktur ruang yang terbentuk lebih terpusat pada
wilayah Desa Sangeh dan Cau Belayu yang didominasi oleh usaha atraksi wisata dan usaha restoran. Pusat aktifitas
lebih banyak terdapat pada sekitar Jembatan Tukad Penet. Dimasa mendatang dirancang sejumlah pengembangan
akomodasi pada sisi Desa Cau Belayu, pengembangan jalur tracing menelusuri sungai dan sejumlah aktifitas wisata
spiritual disejumlah pancoran yang ada. Pengaturan aktifitas dan alih fungsi lahan dilakukan secara terbatas pada 5
titik lokasi. Dibutuhkan pengembangan aksesbilitas pada daerah ini agar pengembangan aktifitas pada daerah jurang
sebagai akomodasi wisata dapat terwujud.

Kata Kunci—Jurang, Aktivitas Wisata, Masterplan

I. PENDAHULUAN

Sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 [1] tentang Penataan Ruang, pemanfaatan
ruang harus sesuai dengan peruntukkan kawasan. Pembangunan usaha pariwisata seharusnya dilakukan pada
kawasan budidaya dan dihindarkan dilakukan pada kawasan lindung. Pangsa pasar menuntut pembangunan usaha
pariwisata dilakukan pada tempat yang sepi, jauh dari perkotaan dan memiliki pemandangan alam yang indah
seperti kawasan sempadan jurang. Untuk itu Pemerintah semestinya memberikan perlindungan hukum terhadap
kawasan lindung, termasuk kawasan sempadan jurang dari kegiatan pembangunan usaha pariwisata dan atraksi
wisata.

Pesatnya pengembangan pariwisata, sechingga membutuhkan usaha - usaha pariwisata untuk mendukung
kebutuhan para wisatawan. Kebutuhan wisatawan tersebut seperti, akomodasi perhotelan dan makanan minuman
(restoran), sehingga dari adanya usaha pariwisata pendukung tersebut, wisatawan dapat merasakan kenyamanan saat
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berwisata ke daya tarik wisata. Masifnya pembangunan usaha - usaha pariwisata mengakibatkan kerusakan
lingkungan karena terjadinya alih fungsi lahan. Usaha - usaha pariwisata yang dominan dibangun yaitu akomodasi
perhotelan dan jasa makanan dan minuman seperti restoran dan atraksi wisata. Sehingga lahan kosong semakin
menipis dari adanya pembangunan - pembangunan tersebut. Kemudian dibangunlah usaha usaha pariwisata di
Kawasan sempadan jurang tersebut karena memiliki nilai jual yang tinggi terhadap para wisatawan. Oleh karena itu,
sungai utamanya pada bagian sempadan dianggap perlu untuk diadakan penataan sebagai objek wisata yang dapat
meningkatkan kualitas perekonomian masyarakat dan pemerintah setempat. Sempadan sungai memiliki peranan
penting untuk dilestarikan, karena menjadi penyatu antara alam dan manusia. Pembangunan sempadan jurang
tentunya akan berdampak buruk terhadap lingkungan atau alam sekitarnya. Sehingga perlu adanya perencanaan
yang mengatur pemanfaatan lahan pada sempadang jurang atau sempadan sungai untuk menjaga dan melestarikan
lingkungan khususnya Kawasan sempadan jurang dan sempadan sungai.

Maksud dari kegiatan ini adalah mewujudkan Kawasan sempadan Tukad Penet sebagai pusat aktivitas wisata
melalui instrument yang memuat struktur ruang, dan rencana aktivitas wisata serta arahan regulasi pemanfaatan
ruang.

Tujuan penelitian yaitu tersusunnya Masterplan serta program pengembangan infrastruktur dan Infrastruktur
strategi lainnya yang terpadu antar sector, antar wilayah dan antat tingkat pemerintahan, dalam mendukung aktivitas
wisata.

Sasaran kegiatan Penyusunan Masterplan Sempadan Tukad Penet sebagai Aktivitas Wisata, Kabupaten Tabanan
adalah :

1. Struktur ruang Kawasan yang dapat mengakomodir aktivitas wisata

2. Penetapan rencana aktivitas wisata yang dilakukan

3. Arahan regulasi pemanfaatan ruang

II. METODE DAN PROSEDUR

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian dan pengembangan. Penelitian dan pengembangan
adalah penelitian yang dilaksanakan dengan adanya dua aspek penting, yakni penelitian dan pengembangan suatu
model, produk atau perangkat tertentu. Sebagaimana diketahui pada peneletian ini nantinya akan menghasilkan
suatu produk berupa desain yang terlebih dahulu dilakukan sebuah analisis untuk mendapatkan konsep desain yang
diharapkan

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data dan informasi pada lokasi yang

telah ditetapkan sebagai lokasi yang akan dibuatkan desain penataan menjadi objek wisata. Data dan informasi yang
dimaksud adalah data yang diperlukan dalam proses perencanaan desain adalah kondisi lokasi, seperti luas tapak ,
akses, potensi lokasi, kekurangan lokasi dan beberapa data yang dianggap perlu dalam perencanaan desain.
Setelah melakukan pengambilan data dan informasi tersebut, selanjutnya akan dibuatkan konsep desain dengan
melakukan sebuah analisis dengan mempertimbangkan kondisi lokasi sehingga menghasilkan sebuah konsep desain
yang sesuai dan cocok. Konsep desain yang dihasilkan selanjutnya akan diolah menjadi sebuah desain yang akan
digunakan pada lokasi tersebut. Penelitian ini berlokasi di sempadan Tukad Penet yang mencakup wilayah :

e Desa Cau Belayu Kabupaten Tabanan,

e Desa Sangeh Kabupaten Badung,

Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dengan jalan dikumpulkan sendiri oleh peneliti dan
langsung dari objek yang diteliti (Kusmayadi, 2000) [2]. Data Primer dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh,
diamati dan dicatat secara langsung seperti karakteristik masyarakat, kondisi fisik lokasi dan sosial budaya. Data
Sekunder yaitu data yang diperoleh dari orang lain atau instansi yang terkait dalam bentuk publikasi (Kusmayadi,
2000). Data Sekunder dalam penelitian ini berupa data yang dikumpulkan dari instansi-instansi terkait seperti
Bappeda, BPS dan Dinas Pariwisata. Data tersebut diantaranya data demografi, data fasilitas dan data kebijakan.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini lebih menggunakan analisis deskriptif dan analisa dalam
proses perencanaan. Serangkaian pendekatan yang digunakan dalam analisis data seiring proses perencanaan yang
dilakukan yaitu : Inovasi yang berhubungan dengan Manajemen Lahan Kawasan. Sistem informasi lahan dalam
suatu kawasan masih merupakan barang langka. Alangkah baik jika setiap kota/kawasan sudah memilki sistem
informasi mengenai perpetakan lahan yang memiliki pertumbuhan ekonomi yang pesat serta memiliki tuntutan
pemanfaatan lahan yang tinggi. Konflik penggunaan lahan sering terjadi karena berbagai kepentingan menuntut
penggunaan lahan pada wilayah prioritas pengembangan. Sistem informasi perpetakan menyediakan data base
informasi tentang lahan seperti: pemanfaatan dan luas lahan, status pemilikan, kondisi fisik lahan dan harga lahan.
Kondisi ini memudahkan di dalam penata gunaan lahan dan perencanaan investasi pembangunan.

74



I1I. HASIL DAN PEMBAHASAN

Chafid Fandeli (1995) [3] menyatakan bahwa untuk kepentingan perencanaan dan pengembangan wisata
sungai, diperlukan pemahaman tentang perilaku serta karakter sungai. Perilaku sungai dapat dilihat dari keberadaan
airnya, sedangkan karakter sungai dapat dilihat dari ekosistemnya. Fungsi-fungsi yang dapat dikembangkan fasilitas
di kawasan tepian antara lain: fungsi transportasi dengan sarana dan prasarana pendukung, fasilitas perdagangan,
ekonomi, fasilitas industri, fasilitas perkantoran, perumahan hunian, sarana pendidikan, sarana kesehatan, sarana
peribadatan, restoran/rumah makan, area rekreasi, waterpark, sport club, cagar alam, cagar budaya, dll. Fasilitas
tersebut akan lebih menguntungkan bila dibangun dengan terpadu dan mendukung. Dengan demikian pada area
waterfront dapat dihubungkan dengan fungsi kegiatan campuran [4]. Aspek-aspek prasyarat yang harus dipenuhi
dalam upaya mendekati konsep penataan kawasan sebagai area waterfront menurut Ann Breen dan Dicky Rigby [5]
yang meliputi : Aspek Ekonomi. Aspek ini mencakup besaran nilai lahan, serta potensi perekonomian yang dapat
dikembangkan oleh suatu kota, Aspek Sosial meliputi Penyediaan fasilitas sosial sepanjang badan air sebagai
tempat berkumpul, bersenang-senang serta untuk menikmati fasilitas yang tersedia, Aspek Lingkungan meliputi
pengaruh perkembangan tepi air terhadap perbaikan kualitas lingkungan secara keseluruhan, Aspek Preservasi.
Pengembangan kawasan tepi air yang mempunyai kekhasan yang spesifik juga akan bersifat melindungi adanya
bangunan atau kawasan lain yang memiliki nilai historis. Menurut Wreen [6] dan dalam perancangan kawasan
tepian air, ada dua aspek penting yang mendasari keputusan-keputusan rancangan yang dihasilkan yaitu factor
geografis dan factor perkotaan.

Analisa unsur pariwisata dilakukan untuk melihat kelengkapan elemen kepariwisataan yang ada pada tiap
zona yang ada. Secara umum, penilaian dilakukan terhadap kelengkapan aspek aksesbilitas, atraksi, amenities dan
ancillary service. Elemen ini menjadi acuan terhadap zona yang ada. Penilaian tiap zona digambarkan sebagai
berikut :

1. Zona Pengempu. Atraksi yang ada terdiri atas air terjun, lokasi campuhan. Aksesbilitas yang ada dan menuju
ke lokasi dengan kategori baik. Amenitas yang ada cenderung lengkap berikut toilet, gazebo dan warung.
Ancilary service pada zona ini cenderung fluktuatif hanya pada hari libur.

2. Zona Tanah Wuk. Atraksi yang ada terdiri atas spot selfie dan goa. Aksesbilitas yang ada dan menuju ke
lokasi dengan kategori sangat baik. Amenitas yang ada cenderung lengkap berikut toilet, gazebo, restoran dan
warung. Ancilary service pada zona ini tersedia sepanjang hari karena terdapat pengelola tetap pada daerah
ini.

3. Zona Beji Resi. Atraksi yang ada terdiri atas beji, dan pemandangan tebing. Aksesbilitas yang ada dan
menuju ke lokasi dengan kategori sedang karena terkendala tanah longsor dan tanah. Amenitas yang ada
tidak lengkap, yang hanya terdapat lokasi pemandian umum. Ancilary service pada zona ini tidak tersedia
baik pada hari libur maupun hari biasa.

4. Zona Yeh Song. Atraksi yang ada terdiri atas lokasi campuhan. Aksesbilitas yang ada dan menuju ke lokasi
dengan kategori baik. Tidak terdapat Amenitas pada zona ini. Ancilary service pada zona ini tidak tersedia
karena tidak adanya layanan wisata.

Pengembangan tiap zona mengacu kepada konsep Ann Breen dan Dicky Rigby [5] dengan pertimbangan
aspek meliputi aspek ekonomi, aspek social, aspek lingkungan dan aspek preservasi. Pertimbangan aspek ini
diutamakan untuk pengembangan elemen kepariwisataan yang baru baik atraksi, fasilitas, aksesbilitas dan layanan.
Gambaran analisis tiap zona dalam pengembangan konsep tepi sungai digambarkan sebagai berikut :

TABEL 1. PENILAIAN ZONA PENGEMBANGAN

No Zona Ekonomi Sosial Lingkungan Preservasi Orde
1 Zona Pengempu Potensial ~ Stagnan Stagnan Potensial I
2 Zona Tanah Wuk  Potensial Potensial ~ Potensial Potensial I

3 Zona Beji resi Stagnan Stagnan Stagnan Potensial I
4 Zona Yeh Song Potensial  Potensial  Potensial Potensial 1

Sumber : Hasil analisa

Penilaian zona pengembangan diperoleh hasil bahwa zona tanah wuk dan zona yeh song memperoleh prioritas
pertama. Kategorisasi ini mengarah kepada pengembangan struktur kegiatan wisata yang ada di kawasan penelitian.
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Dalam pengembangan dimasa mendatang sejumlah strategi pengembangan yang diterapkan rencana aktivitas
dominan pada tiap zona yaitu :

1. Zona Pengempu. Aktivitas wisata yang akan dikembangkan pada daerah ini lebih kepada pengembangan
atraksi wisata berbasis petualangan baik yang berbasis di air sungai maupun tracking penelusuran pinggir
sungai

2. Zona Tanah Wuk. Aktivitas wisata yang dikembangkan lebih kepada aktfitas akomodasi dan wisata kuliner.
Pada zona ini, aktifitas lebih dikembangkan pada areal pinggir jurang.

3. Zona Beji Resi. Aktivitas pada zona ini lebih dikembangkan kepada kegiatan wisata spiritual terutama yang
akan menyasar sejumlah wisatawan local yang akan melaksanakan pengelukatan. Disamping itu akan
dikembangkan kembali tracking penelusuran sungai dengan zona ini sebagai lokasi finish.

4. Zona Yeh Song. Aktivitas yang akan dikembangkan di daerah ini lebih kepada pengembangan akomodasi
wisata berupa villa pinggir jurang yang menawarkan pemandangan pada pinggir sungai.

Upaya merealisasikan perancangan pengembangan kawasan sempadan sungai ini membutuhkan serangkaian
arahan sebagai bentuk penetapan regulasi. Pengembangan regulasi yang disusun mencakup arahan regulasi, sanksi
dan penawaran insentif/disinsentif. Arahan regulasi ditetapkan dengan mengatur sejumlah hal yaitu :

Jenis kegiatan yang dapat dikembangkan terkait dengan atraksi wisata
Jenis usaha pariwisata yang diperbolehkan berada di lokasi

Skala / besaran usaha pariwisata yang dilakukan

Penggunaan sumber daya (listrik, air bersih, komunikasi)

Pengolahan limbah dan buangan

Sinkronisasi terkait dengan fasilitas dan dukungan teknis usaha pariwisata
Hak, kewenangan dan peran pihak dalam pengelolaan

Nk W=

Pengembangan sanksi yang akan dikenakan memiliki jenjang mulai dari sanksi teguran, sanksi administrative,
sanksi denda, sanksi pidana. Pengenaan sanksi ini wajib dilakukan oleh pelaku usaha atas pelanggaran yang
dilakukan dengan terlebih dahulu menegaskan dan menetapkan pelanggaran yang dilakukan. Disamping arahan
regulasi dan sanksi, wujud pengendalian berikutnya yaitu penawaran insentif dan disinsentif. Mekanisme ini
diberikan dalam rangka reward atau kewajiban atas pelaksanaan kegiatan yang melanggar regulasi atau mendukung
regulasi yang ada. Dalam pelaksanaannya pemberian insentif/disintensif ini terdiri atas : kompensasi, subsidi,
imbalan, fasilitasi, penghargaan, promosi. Sedangkan disinsentif dapat berupa kompensasi, pelayanan dan
pengenaan pajak/retribusi. Tujuan utama dari kegiatan ini yaitu meningkatkan kepatuhan, pengembangan kemitraan
dan fasilitasi.

IV. KESIMPULAN

Struktur ruang yang terbentuk lebih terpusat pada wilayah Desa Sangeh dan Cau Belayu yang didominasi
oleh usaha atraksi wisata dan usaha restoran. Pusat aktifitas lebih banyak terdapat pada sekitar Jembatan Tukad
Penet. Dimasa mendatang dirancang sejumlah pengembangan akomodasi pada sisi Desa Cau Belayu,
pengembangan jalur tracing menelusuri sungai dan sejumlah aktifitas wisata spiritual disejumlah pancoran yang ada.
Pengaturan aktifitas dan alih fungsi lahan dilakukan secara terbatas pada 5 titik lokasi.
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Abstract— Salah satu faktor yang mempengaruhi kenyamanan ruang adalah kondisi termal dalam bangunan sebuah
ruamh tinggal. Kondisi termal sangat dipengaruhi oleh beberapa macam faktor antara lain suhu, kelembapan,
kecepatan angin, serta intensitas pencahayaan. Kenyamanan termal merupakan variabel terikat yang sangat
dipengaruhi oleh setting ruang dan selubung bangunan. Pada bangunan modern kondisi termal ruang dapat
dilakukan dengan setting layout, bukaan, tinggi plafon, selubung, dan material bangunan, lalu bagaimana dengan
bangunan tradisional. Rumah tradisional merupakan rumah yang tidak didesain oleh arsitek sebagai perancang
profesional. Pada penelitian ini mencoba melihat tingkat kenyamanan termal pada rumah tradisional di Desa
Tenganan Pegringsingan. Penelitian ini menggunakan metode mix method dengan analisis data kuantitatif
menggunakan simulasi Building Performance System. Dari dua rumah yang sudah disurvey terdapat beberapa hal
yang ditemukan yakni kondisi temperatur ruangan pada masing-masing rumah berkisar 22°-32°C dengan variasi
yang berbeda-beda bergantung pada intensitas waktu, setting ruang, dan selubung bangunan. Sementara itu dari hasil
pengukuran kelembapan udara tercatat berkisar 45%-90%. Dari hasil penelitian tampak bahwa perubahan
kelembapan udara dipengaruhi oleh intensitas waktu, tingkat penyinaran matahari, dan kecepatan angin di sekitar
bangunan.

Kata Kunci— Kenyamanan Termal, Rumah Tradisional, Desa Tenganan Pegringsingan

I. PENDAHULUAN

Kenyamanan ruang merupakan aspek penting yang harus diperhatikan dalam rancangan arsitektur. Pada rumah
tinggal kenyamanan ruang menjadi prasyarat mutlak agar sebuah rumah layak untuk ditempati. Rumah tinggal yang
ideal memberikan kenyamanan ruang kepada penghuni di dalamnya, sekaligus juga memberikan perlindungan dari
gangguan cuaca dan iklim luar. Pada saat musim tertentu, ruangan dalam rumah memberikan kehangatan pada saat
dingin serta sekaligus memberikan kesejukan pada saat cuaca panas. Menurut Talarosha (2005) terdapat berbagai
macam faktor yang mempengaruhi kenyamanan pada ruangan antara lain kenyamanan visual, kenyamanan audio,
kenyamanan termal, dan kenyamanan psikologis.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kenyamanan ruang adalah kenyamanan termal. Kenyamanan termal adalah
kondisi ruang yang ideal sesuai dengan standar kenyamanan ruang pada saat civitas atau penghuni melakukan
aktivitas di dalam ruangan tersebut. Secara sederhana kenyamanan termal memberikan pengaruh rasa tidak
kepanasan, tidak merasa gerah, tidak merasa pengap, tidak merasa lembap dan kondisi lainnya yang berkaitan
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dengan indra perasa manusia. Sehingga dalam berkegiatan penghuni di dalamnya merasakan kondisi yang nyaman
sesuai dengan kondisi tubuh manusia normal. Menurut Szokolay dan Koenigsberger (1973) dalam bukunya ‘Manual
of Tropical Housing and Building’ kenyamanan termal tergantung pada variabel iklim (matahari/radiasi, suhu udara,
kelembaban, udara, dan kecepatan angin) dan faktor individual/subyektif seperti pakaian, aklimatisasi, usia dan jenis
kelamin, tingkat kegemukan, tingkat kesehatan, jenis makanan dan minuman yang dikonsumsi, serta warna kulit.
Selain faktor iklim dan individual, kenyamanan termal pada ruangan juga dipengaruhi oleh desain ruang dalam
sebuah rumah tinggal. Berbagai macam variabel antara lain sirkulasi udara, bukaan ruang, serta material pembentuk
ruang akan berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung pada kenyamanan termal.

Kenyamanan termal pada rumah tinggal pada umumnya sudah diperhitungkan dalam analisis desain arsitek,
sehingga kenyamanan ruang akan dapat tercapai sesuai standar kenyamanan ruang. Berbeda dengan rumah tinggal
modern yang dirancang oleh seorang arsitek, rumah tradisional merupakan bangunan hunian tempat tinggal yang
dirancang dan dibangun oleh masyarakat tanpa intervensi seorang arsitek. Sehingga menjadi sebuah pertanyaan
bagaimana kondisi kenyamanan termal ruang pada rumah tradisional yang telah bertahan selama puluhan bahkan
ratusan tahun. Pada artikel ini akan mencoba mengulas mengenai kondisi kenyamanan termal rumah tradisional di
Desa Tenganan Pegringsingan, Karangasem, Bali. Desa Tenganan dipilih sebagai objek riset dikarenakan rumah
tinggal di desa ini masih mempertahankan desain, bentuk, pola, dan bahkan material alam pada beberapa bangunan.
Sehingga menjadi sebuah riset yang cukup menarik untuk dikaji dan didokumentasikan lebih mendalam.

Rumah tradisional Desa Tenganan Pegringsingan merupakan rumah yang berdiri pada satu lahan persil tanah
yang berbentuk persegi panjang dengan sisi terpanjang pada arah timur-barat (Runa, 2018). Di dalam persil rumah
tersebut terdapat beberapa unit bangunan dengan susunan massa bangunan kompak dalam bentuk penataan layout
rumah. Bentuk dan luasan lahan persil pada rumah tradisional Desa Tenganan tidak seragam antar satu unit dengan
unit lainnya. Sehingga dimensi dan bentuk bangunan pada tiap-tiap rumah tidak akan sama karena menyesuaikan
dengan kondisi persil tanah. Beberapa bangunan tradisional yang ada di setiap rumah yakni Jelanan Awang/Kori
Ngeleb, Bale Buga, Sanggah Kelod, Sanggah Kaja, Bale Tengah, Bale Meten, pintu belakang, dan Teba (Runa,
2007). Berikut pada gambar di bawah ini blok plan rumah tradisional Desa Tenganan Pegringsingan.

BALE TENGAH

BALE BHUGA

KEBUN BELAKANG
(TEBA)
DAPUR

KETERANGAN

BANGUNAN UTAMA,

BALE METEN

HAMAR MANDI

BANGUNAN PELENGKAP

BANGUNAN SUCI

GAMBAR 1. BLOK PLAN RUMAH TRADISIONAL DESA TENGANAN PEGRINGSINGAN

Penelitian sejenis sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti antara lain oleh Latif, Hamzah (2019) dengan
judul “Identifikasi Kenyamanan Termal Rumah Tradisional Bugis di Iklim Tropis Lembap”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi kondisi kenyamanan termal pada interior rumah tradisional Bugis di Sulawesi Selatan. Hasil
penelitian menunjukkan rata-rata kenyamanan termal pada bangunan tradisional rumah tradisional Bugis berada
pada diatas standar kenyamanan termal yakni sekitar 32,0-37,4°C, dengan temperatur maksimum mencapai 41,7°C.
Sementara itu parameter kelembapan udara menunjukkan ata-rata masuk dalam zona kenyamanan termal berkisar
antara 42,8-69,8%.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Pebriyanti (2021) dengan judul “Evaluasi Kenyamanan Termal pada
Rumah Tinggal Berbahan Bambu di Desa Bali Aga”. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi kenyamanan
termal rumah tinggal berbahan bambu. Berdasarkan hasil pengukuran, suhu luar di Desa Bayung Gede pada musim
kemarau adalah 23,8°C—35,8°C (rata-rata 30,4°C). Sedangkan pada musim hujan, suhunya adalah 16,5°C-25,3°C,
(rata-rata: 23,7°C). Sementara itu dari parameter kelembapan udara menunjukkan Kelembapan udara diluar pada
musim kemarau sekitar 61%—-89% sedangkan musim hujan sekitar 87%—98%.
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Pada artikel ini akan mencoba melihat parameter kenyamanan termal pada rumah tradisional di Desa Tenganan
Pegringsingan. Beberapa parameter terukur yang dapat digunakan untuk menganalisis kenyamanan termal ruang
antara lain adalah temperatur/suhu, kelembapan, kecepatan angin, serta intensitas cahaya matahari. Melalui
penelusuran kondisi termal tersebut akan didapatkan kenyamanan termal ruang pada rumah tradisional. Sehingga
akan dapat dirumuskan parameter kenyamanan termal bangunan tradisional melalui simulasi dan perhitungan yang
rasional.

II. METODE DAN PROSEDUR

Metode dan desain penelitian pada identifikasi parameter kenyamanan termal rumah tradisional Desa Tenganan
menggunakan pendekatan mix method yakni gabungan antara metode kuantitatif dan kualitatif. Secara prinsip untuk
mengetahui kenyamanan termal sebuah ruang diperlukan tidak hanya data fisik saja tetapi juga diperlukan persepsi
dan pendapat penghuni rumah tradisional tersebut. Untuk mengamati kondisi fisik rumah tinggal serta parameter
kenyamanan ruang dilakukan pengamatan melalui observasi langsung pada rumah tinggal. Observasi tersebut
berupa pengukuran dan penggambaran objek rumah yang selanjutnya didokumentasikan dalam bentuk sketsa dan
foto. Selanjutnya dilakukan pengukuran data iklim yakni temperatur ruang, kelembapan ruang, kecepatan angin,
serta intensitas cahaya matahari. Selanjutnya data iklim dicatat dan disajikan dalam bentuk tabel.

Metode wawancara dilakukan untuk menggali persepsi dan pendapat penghuni rumah tentang kenyamanan
rumah. Wawancara dengan pemilik rumah tidak hanya menggali persepsi tetapi juga melihat aktivitas, jenis pakaian,
usia, dan pekerjaan dari pemilik rumah, sehingga dapat menjadi input data dalam analisis kenyamanan termal.
Sehingga dengan dua metode penelitian didapatkan gambaran secara menyeluruh kondisi kenyamanan termal ruang
pada rumah tinggal Desa Tenganan.

Pengukuran data iklim dilakukan selama 10 detik untuk mencatat temperatur (°C), kelembapan relatif udara (%),
kecepatan angin (m/s) dengan interval waktu setiap dua jam dalam satu hari. Analisis data menggunakan perangkat
lunak berupa CBE Thermal Comfort Tools yang terkoneksi langsung melalui jaringan internet. Perangkat lunak ini
dapat menghasilkan nilai PMV dan PPD dari input parameter klimatik. Sehingga dari hasil analisis kenyamanan
termal akan muncul berupa grafik yang menunjukkan tingkat dan sensasi kenyamanan termal ruang.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dokumentasi dan pencatatan parameter termal pada rumah tradisional Desa Tenganan dilakukan pada tanggal
tanggal 8 Juli 2022, mulai pukul 10.00 — 18.00 WITA, dan tanggal 9 Juli 2022, mulai pukul 06.00 — 08.00 WITA.
Kondisi cuaca pada saat pengukuran data terpantau cerah dan kondisi iklim pada saat dilakukannya survey masuk
pada musim kemarau dengan curah hujan yang cukup rendah. Salah satu rumah tradisional yang dilakukan
pengukuran dan pencatatan data parameter termal. Pengambilan sampel rumah ini didasarkan atas keaslian dan
kesesuaian dengan bentuk dan desain serta tidak ada perubahan yang mendasar pada rumah ini. Selain itu rumah ini
sedang ditempati oleh penghuni sehingga dapat dilakukan pendalaman persepsi terhadap kenyamanan termal ruang.
Berikut pada bagian di bawah ini akan disajikan hasil pengukuran dan analisis kenyamanan termal.

A. Rumah Tinggal (Penghuni: lbu Putu Korina)

Rumah tinggal ini terletak di sebelah timur dari Awangan Kangin, pintu masuk rumah ini menghadap ke sebelah
barat dengan bentuk persil rumah memanjang ke arah timur-barat. Rumah ini dihuni oleh lima orang civitas yakni
satu orang lansia, dua orang dewasa, dan dua anak-anak. Pada rumabh ini terdapat empat bangunan utama yakni Bale
Buga, Bale Tengah, dan Bale Meten. Dari hasil pengukuran dan pencatatan termal menunjukkan bahwa temperatur
ruangan rata — rata 22,1° — 30,8°C sejak pagi hingga sore hari. Temperatur minimum 22,1°C di pagi hari pukul
06.00 WITA pada Bale Buga, dan temperatur maksimum 30,8°C di tengah hari pukul 12.00 WITA pada Bale Buga.

Sementara itu dari parameter kelembapan udara hasil pengukuran menunjukan bahwa kelembapan udara rata-
rata berada pada kisaran 53,2 — 93,2 %. Kelembapan udara pada masing-masing bangunan cenderung bervariatif.
Pada pukul 06.00 WITA terlihat kelembaban udara mulai menurun sampai jam 12.00 WITA. Kelembapan udara
minimum 53,2% terjadi pukul 12.00 WITA pada Bale Meten, sedangkan kelembapan udara maksimum 93,2%
terjadi pukul 06.00 WITA pada Bale Buga. Jika dilihat dari standar SNI, tingkat kelembapan udara yang dapat
dikategorikan nyaman pada rumah 3 baru dapat tercapai pada jam 10.00-18.00 WITA. Dari hasil pengukuran
kecepatan angin tampak bahwa kecepatan angin rata-rata 2,3 — 3,8 m/s sejak pagi hingga sore hari. Kecepatan angin
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minimum 2,3 m/s pada pukul 08.00 WITA, dan kecepatan angin maksimum 3,8 m/s pada pukul 12.00 WITA dan
pukul 16.00 WITA. Gambaran tingkatan kelembapan dan temperatur pada objek pertama dapat dilihat pada gambar
di bawah ini.

SUHU (*C) 6:00 800 1000 12:00 1400 16:00 18:00 gpipmBAPAN (%) 6:00 8:00 10:00 12:00 14:00 16:00 18:00
PADN 223 235 276 303 303 28.2 247 PAON 90.7 89.0 608 545 56.0 636 80.8
METEN 224 234 28.1 306 303 28.0 245 METEN aL4 0.0 57.3 53.2 54.5 5.5 813
TENGAH 223 23.2 283 306 30.0 27.8 245 TENGAH 82.1 89.9 525 535 58.3 66.3 813
BUGA 221 23.0 28.2 308 28.9 27.5 244 BUGA 93.2 90.4 60.2 55.7 57.8 65.8 815
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GAMBAR 2. PARAMETER TEMPERATUR, KELEMBAPAN, DAN KECEPATAN ANGIN PADA OBJEK RUMAH TINGGAL

Hasil analisis CBE Thermal Tools for ASHRAE-55 menunjukkan nilai PMV pada kenyamanan termal pada
rumah tinggal ini pada pagi hari yakni -2.05 dan nilai PPD menunjukkan 79% dengan suhu berkisar 18.7°C dengan
kelembapan udara berkisar 4.5°C. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa kenyamanan termal pada rumah tinggal di
pagi hari tidak terlalu nyaman dengan keadaan ruang yang cenderung dingin. Pada siang hari, hasil analisis CBE
Thermal Tools for ASHRAE-55 menunjukkan nilai PMV pada kenyamanan termal yakni 0.14 dan nilai PPD
menunjukkan 5% dengan suhu berkisar 25.6°C dengan kelembapan udara berkisar 4.5°C. Hasil analisis ini
menunjukkan bahwa kenyamanan termal pada siang hari dalam kategori hangat nyaman.

Berdasarkan hasil wawancara dengan penghuni (Putu Korina), penghuni merasakan lebih nyaman pada sore hari.
Kondisi ini hampir mirip dengan hasil analisis CBE Thermal Tools, yang mana kondisi kenyamanan termal ruang
dirasakan dimulai dari siang hari sampai sore hari. Sedangkan pada siang hari terik matahari terlalu panas di area
Paon dan juga Bale Tengah. Hal yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut, penghuni rumah lebih memilih untuk
melakukan aktivitas di area bangunan yang lebih sejuk atau tidak terkena terik matahari langsung, sehingga
dilakukan upaya pemasangan paranet di area atas natah dengan tujuan agar terdapat pembayangan yang tidak
langsung terpapar panas matahari, selain itu penghawaan buatan juga digunakan untuk menyejukkan suhu yang
panas. Berikut pada grafik di bawah ini menunjukkan analisis CBE Thermal Tools pada pagi dan siang hari.
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GAMBAR 3. HASIL ANALISIS CBE THERMAL ToOLS PADA OBJEK RUMAH TINGGAL

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis CBE Thermal Tools, perbedaan tingkat kenyamanan termal ruang dan nilai PMV pada
pagi dan siang hari dipengaruhi oleh beberapa parameter. Parameter yang berpengaruh signifikan terhadap
kenyamanan termal ruang pada objek penelitian adalah temperatur dan kelembapan udara. Sementara itu parameter
kecepatan angin juga turut memiliki pengaruh namun tidak signifikan pada pengukuran dan analisis data. Nilai PMV
pada pagi hari dari hasil analisis tercatat -2,05 dengan kategori ruangan cenderung dingin, sementara pada siang hari
nilai PMV yakni 0,14 dengan kategori ruang hangat dan nyaman.

Sensasi ruang yang dingin pada pagi hari dipengaruhi oleh faktor temperatur udara pada pagi hari yang berkisar
22°C. Maka dengan kecepatan angin yang cukup tinggi yakni 2,8 m/s, menyebabkan angin dengan temperatur yang
cukup rendah memberikan sensasi dingin yang dirasakan oleh penghuni rumah. Sementara itu seiring peningkatan
intensitas cahaya matahari, membawa peningkatan temperatur yang pada akhirnya membawa angin yang lebih
hangat, sehingga memberikan sensasi hangat dan cenderung lebih nyaman.
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Abstract— Berkumpulnya orang-orang pada acara-acara pertunjukan, pusat perbelanjaan, tempat ibadah,
perpustakaan menjadi perhatian khususnya periode pandemi sampai saat ini. Pemahaman visual pada tempat
keramaian adalah salah satu bidang pada domain computer vision. Menghitung orang, berapa jumlah yang masuk
dan yang keluar di keramaian adalah pekerjaan yang rumit tetapi memiliki penerapan yang luas dalam pengawasan,
manajemen dan perencanaan. Penghitungan orang juga penting untuk mengukur daya tarik lokasi berdasar seberapa
ramai lokasi tersebut. Dalam penelitian ini, kami mengusulkan teknik inovatif untuk memecahkan tantangan
penghitungan orang, dan segmentasi orang dalam frame visual. Salah satu model Deep Learning, yaitu Single Shot
Detector (SSD) dilatih untuk menyelesaikan kedua masalah ini secara bersamaan. Karena tugas segmentasi
melibatkan anotasi frame, memakai dataset yang sudah tersedia memudahkan kami untuk pembuatan model Deep
Learningnya. Model yang telah dibuat berhasil menghitung orang masuk dan keluar serta total orang yang berada
dalam gedung/ruangan yang dilihat dari hasil pengujian baik pada rekaman video maupun dari livestreaming kamera
CCTV.

Kata Kunci— Computer Vision, Convolutional Neural Network, Deep learning, People counting.

I. PENDAHULUAN

Sistem penghitungan orang bertujuan untuk secara otomatis memperkirakan jumlah orang di dalam dan di
luar tempat [1]. Ada banyak keuntungan menggunakan sistem penghitungan orang, misalnya, melakukan
penghitungan jumlah pengunjung di pusat perbelanjaan dapat memberikan informasi yang berharga terkait
optimalisasi jam perdagangan, serta melakukan penilaian terkait daya tarik beberapa lokasi perbelanjaan atau pun
barang belanjaan [2]. Teknik ini banyak digunakan di lingkungan ritel; menentukan rasio konversi, evaluasi iklan
dan promosi. Dan teknik ini juga dapat digunakan untuk sistem manajemen transportasi dan pengawasan video.
Selain itu, Barbara Winkler-Chimbor, Direktur Pengembangan Pasar Pendidikan Global, Genetec mengatakan
”Diperlukan orang/sistem yang menghitung jumlah pengujung di acara-acara untuk menilai kapasitas di stadion
untuk merencanakan prosedur evakuasi selama situasi darurat seperti kebakaran dan keadaan darurat terkait
cuaca”[3]. Singkatnya, sistem penghitungan orang sangat penting dalam banyak aplikasi dunia nyata.

Paper [4] mengklasifikasikan sistem penghitungan orang menjadi dua kategori; obstruktif dan non-obstruktif.
Pintu putar dan sakelar kaki tipe tikar adalah beberapa contoh sistem penghitungan orang obstruktif [5]. Pintu putar
memiliki kelemahan biaya tinggi, fleksibilitas rendah dan dapat menghalangi jalan lintas[6]. Jika ada arus lalu lintas
orang dengan kepadatan tinggi, hal itu dapat memakan waktu lama [7]. Selain itu, pintu putar memiliki batasan
kemungkinan undercounting. Sistem non-obstruktif seperti sinar inframerah atau sensor termal (panas) tidak
menghalangi pintu; namun mereka mengalami masalah penghitungan yang sama, terkadang tidak dapat melakukan
sensor secara optimal.
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Sistem berbasis teknologi computer vision, salah satu sistem penghitungan orang non-obstruktif, merupakan
alternatif dari sistem lainnya. Dibandingkan dengan teknologi penghitungan orang lain, sistem berbasis teknologi
computer vision memiliki keunggulan akurasi yang lebih tinggi, murah dan tidak mengganggu [8].

Il. METODE DAN PROSEDUR
Berikut ini merupakan gambaran secara umum penelitian yang akan dibuat, seperti terlihat pada gambar 2.1.

Pelatihan Model

Pengujian Model

* == il =

Komputer Komputer Kamera Video

Obyek orang-orang berjalan

GAMBAR 1. GAMBARAN UMUM SISTEM

Sistem/Model yang akan dibangun memiliki dua tahapan pembuatan, yakni pelatihan model dan pengujian
model, seperti yang diperlihatkan pada gambar 1. Komputer dipakai untuk komputasi pelatihan dan pengujian
model. Pengujian model berarti model yang sudah final ditanamkan pada komputer uji untuk komputasinya.
Sehingga penghitungan pengunjung diproses langsung dengan menambahkan kamera sebagai inputannya.

A. Model Single Shot Detector (SSD)

Model untuk deteksi objek pada penelitian ini menggunakan SSD (Single Shot Detector) dengan arsitektur
MobileNet. Secara umum, hanya